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ABSTRAK 
Sarjana Teknik (Sl) 
Analisa Teknis Dan Ekonomis Kapal Penangkap lkan Yang Sesuai Untuk 
Pendaratan Di Kabupaten Pandeglang 
Oleh : Joko Prasetyo 
Pembimbing : Ir. Setijoprajudo, MSE 
Pembuatan suatu desain kapal penangkap ikan yang layak ditinjau dari segi 
teknis pengopersiannya maupun kelayakan dalam perhinmgan ekonomisnya untuk 
daerah yang memiliki potensi perikanan laut yang besar seperti di kabupaten 
Pandeglang merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak. Seiring dengan 
semangat otonomi daerah yang sedang bergulir di Indonesia. 
Metode regresi linier sederhana dengan metode kuadrat terkecil (least square 
methode) digunakan tmtllk memperoleh ukuran utama yang menjadi dasar dalam 
pembuatan desain kapal. Analisa ekonom.is dihinmg dengan metode ARR (Average 
Rate ofRetl.Lm) unnlk mengetahui prosentase keunhmgan dari rata-rata penerimaan 
talllman yang dibandingkan dengan rata-rata investasi dan metode NPV (Net Present 
Value) untuk mengetahui besar nilai akhir dari investasi awal . Kedua metode ini 
digtmakan untuk mengetalmi BEP (Break Even Point) yang akan terjadi dengan 
divariasikan terhadap muatan penuh (Pb) 
Dengan kapasitas kapal 30 GT dan mnur ekonomis kapal 20 tahtm 
pengoperasian kapal penangkap ikan di kabupaten Pandeglang mengalarni 
keuntungan pada variasi muatan bersih 60% hingga 100 %. 
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Making a design of fhising boat that fulfill the tenn of the condition for 
technical and economical acmmting at a residence which great ocean fhisery potential 
like residence Pandeglang is an urgent matter. According to movement spirit of 
autonomy at Indonesia. 
Least square method (LSM) used for get ptincipal dimension that as basic for 
made a design offhising boat. Average Rate ofRetum (ARR) used for acount benefit 
prosentase of average of invesment. Gets present value of invesment economical 
analysis used Net Present Value (NPV) method. Both of the method able to know the 
Break even Point (BEP) will reached. 
With ship capasity at 30 GT and 20 year economic bfespan operation of ship 
at residence Pandeglang, ship operation will able to reach benefit at Pb variation for 
60% until I 00%. 
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DAFTAR ISTILAII 
ADI Air yang diclinginkan clengan es 
. 
AGADI Air garam yang diclinginkan clengan es 
AGAREF ·- Air garam yang di.reftigerasi 
ALDI = Air !aut yang didinginkan dengan es 
ALREF Air garam yang direfrigerasi 
A Midsltip = Luas penampang tengah kapal 
AREF Air tawar yang direfligerasi 
ARR = Average Rate of Return 
AR1T = Annual Round Ttip Time 
ATC Annual Tonage Capacity 
BBI = Dalai Benih Ikan 
BEP = Break Even Point 
BHP = Break Horse Power 
Damersal = Ikan - ikan yang hidup di kedalaman 1 50 fathom 
DCF ·- Discont Cash Flow 
DHP Delivery Horse Power 
Displacement = Total berat air yang dipindahkan oleh kapal 
dpl Diatas permukaan laut 
DWT = Berat mati kapal 
EHPs Effektif Horse Power kondisi servise 
EHPtr = 
Effektif Horse Power kondisi percobaan 
FH -- Ruangmuat 
Fhi.,ing ground Daerah penangkapan ikan di \aut 
KCD -- Kepala Cabang Dinas 
MSY = Total potensi lestari 
Net Income -
Pendapatan bersih setelah dipotong pajak pendapatan 
NPV = Net Present Value 
Pelagis = 
Ikan - ikan yang hidup eli atas pennukaan air 
Plankton = 
Hcwan dan tumbuhan sangat kecil yang menjacli 
makanan ikan eli \aut 
PPI --
Pelabuhan Pendaratan Ikan 
Regresi = Pendekatan 
RTBP = 
Rumab Tangga Buruh Perikanan 
RTP :=: 
Rumah Tangga Perikanan 
SDA :=: Sumber Daya Alam 
SDM -- Sumber Daya Manusia 
Syahbandar = 
Kantor yang memberi ijin kapal untuk berlayar a tau 
tidak 
TPI = Tempat Pelelangan Ikan 
Trip = 
Lama hati. yang digunakan untuk penangkapan ikan 
Variable --
Suatu nilai yang mempunyai harga yang berubah 
ZEE :=: Zona Ekonomi Eksklusif 
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Luas penampang tengah kapa\ di atas garis air 
= Konstanta a 









Koeffisien garis air 
d == 
Lebar bentang janing 
== 





f = Free board 
G == Specific gravity 
H = 
Tinggi kapal dari keel ke ge\adak utama kapal 
= 
Suku bunga bank 
1 
J = 
1,2,3, .... ,N 
KB = 
Tinggi titik tekan (Bouyancy) dari keel 
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KG -- Tinggi titik berat (Centre Gravity) dari keel 
KM = Tinggi titik metasentra dati keel 
knt Koeffisien tahanan alat tangkap 
kr = Koeffisien tahanan bentuk 
kn Koeffisien kelicinan alat tangkap 
kr -- Koeffisien tahanan gesek 
kw Koeffi.sien tahanan angin untuk bangunan alas 
LCG = Letak titik berat kapal dari midship 
-- Par\iang bentangjarring 
N Umur ekonomis kapal 
p Harga kapal 
PW -- Present Worth 
Pb = Muatan bersih 
Pc -- Propulsive effisiency 
p = Persentase pajak pendapatan 
R = Radius pelayaran 
RT = Tahanan total 
RW T ahanan angin 
Re Angka Reynold 
Ro -- Pendapatan awal 
T --- Tinggi gatis air dati keel (sarat) kapal 
TR -· Periode oleng 
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Fraksi deduksi gaya dorong 
v Kecepatan dinas kapal 
Vat Kecepatan kapal saat menarik alat tangkap 
Vrel = Kecepatan relatif kapal rnelawan arah angin 
Vw Kecepatan angin 
WF Tahanan bentuk 
WR = T ahanan gesek 
WSA = Luas petmukaan badan kapal yang tercel up air 
Wat = Tahanan alat tangkap 
Wdo = Berat diesel oil 
Wfh = Berat fish hold 
Wfo Berat fuel oil 
Wpt Berat peralatan tangkap 
w = Penyusutan nilai kapal akibat teknologi 
X = Prediktor 
y = Respon 
Yo = Total pengeluaran tahunan 
y = Penyusutan nilai ak.ibat inJlasi 
u = Intersep 
~ = Kemiringan 
v Koeffisien kinernatis 
- - - ------------ ------------ ---~ 




Koeffisien air laut 
Koeffisien alat tangkap 
Koeffisien angin 
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1.1. L\ TAR BELAKA~G 
BABI 
PE~DAHt:LUAN 
Wilayah Indonesia yang 2/3 bagiannya adalah perairan merupakan salah satu 
potensi yang besar dalam meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Potensi !aut yang 
besar harus ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadahi . Produksi perikanan 
dari penangkapan di laut oleh para nelayan-nelayan pribumi belum benar-benar 
ditingkatkan oleh pemerintah daerah setempat. Masih banyaknya penggunaan kapal-
kapal penangkap ikan tradisional oleh nelayan-nelayan pribumi yang tidak dilengkapi 
dengan peralatan yang memadahi merupakan salah satu faktor mengapa perkembangan 
produksi perikanan daerah kurang berkembang. Kalau dilihat dari segi hasil produksi 
dalam Rupiah memang ada peningkatan yang besar, namun hal ini bukan karena 
kwantitas ikan yang diperoleh bertambah melainkan semata-mata karena adanya 
kenaikan kurs Dollar Amerika terhadap Rupiah. Hal ini terlihat pada hasil penjualan 
yang diperoleh sebelum teijadi krisis ekonomi yaitu tahun 1996 untuk kabupaten 
Pandeglang tahun 1996 diperoleh Rp. 29.319.480.000,00 untuk 25.446,70 ton ikan , 
sedangkan tahun 2000 diperoleh Rp. 113.427.400.000,00 untuk 29.270 ton ikan. 
Kabupaten Pandeglang yang Oktober 2000 resmi menjadi salah satu wilayah 
dari Propinsi Banten (Sumb er : Program Pembangunan Daerah Kabupaten Pandeglang 
Tahun 2001 - 2005 ) memiliki potensi kelautan yang sangat besar. Garis pantai 
sepanjang 230 km, pulau -pulau di Selat Sunda, perairan Selat Sunda, dan Samudera 
Indonesia merupakan potensi kelautan yang besar oleh pemerintah daerah bel urn benar-
Joko Prasetyo -U 96 I 00 03-1 
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benar dimanfaatkan hal ini terbukti dengan tidak adanya pelabuhan perikanan yang 
memadahi. Di kabupaten Pandeglang terdapat 8 Tempat Pelelangan lkan (TPI ) yang 
kondisinya tidak sebanding dengan potensi dan hasil penangkapan ikannya. Pelabuhan 
Labuan yang menjadi pelabuhan sentra sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi 
pelabuhan pendaratan ikan yang besar, dengan kedalaman kolam 3 meter dapat 
disinggahi oleh kapal-kapal penangkap ikan atau kapal-kapal pesiar yang membavya 
wisatawan ke Selat Sunda. Labuan terletak dekat dengan pasar dan terdapat terminal 
bahan bakar sangat mendukung dikembangkannya potensi perikanan di kabupaten 
Pandeglang. Sungai Cipunten Agung dengan Iebar 18 meter yang bermuara di sekitar 
pelabuhan menjadi tempat bertambatnya kapal-kapal penangkap ikan baik pribumi 
ataupun pendatang. Para nelayan memilih Labuan sebagai tempat singgah karena di 
pelabuhan Labuan terdapat 2 TPI yang besar, dekat dengan pasar, dan tersediannya 
bahan bakar. Kebanyakan armada penangkap ikan yang terdaftar di Syahbandar 
Pelabuhan Labuan mempunyai ukuran yang bervariasi dari 1 GT hingga 81 GT, dengan 
jumlah yang tercatat semuanya ada 372 buah kapal. Kebanyakkan kapal-kapal priburpi 
berukuran 1 GT - 6 GT. (Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Pandeglang ) 
Faktor ekonomis pengoperasian kapal-kapal penangkap ikan pada perairan 
hingga 12 mil laut akan sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup masa operasi 
kapal itu sendiri . Hal ini yang menyebabkan perlunya perhitungan riil biaya-biaya yang 
melekat pada saat pengoperasian kapal-kapal tersebut. Perhitungan biaya-biaya riil 
pengoperasian kapal-kapal tersebut harus di selaraskan dengan keberadaan jumlah 
armada yang beroperasi, karakteristik kapal , banyaknya trip, alat tangkap, dan hal-hal 
Joko Prasetyo -1196 100 03-+ 
0 Tugas Akhir ( KP 1701) 3 
lain yang akan menjadi acuan perhitungan biaya riil pengoperasian kapal-kapal tersebut. 
1.2. PER;'\IASALAHA:\ 
Untuk meningkatkan kuatitas produksi perikanan, peningkatan kemampuan 
eksplorasi sumber daya perikanan yang masih besar yang bermuara pada peningkatan 
kesejahteraan nelayan sebagai pelaku eksploitasi, dibutuhkan suatu peralatan yang 
memadahi berupa kapal penangkap ikan maupun alat tangkap yang disesuaikan dengan 
kondisi daerah kabupaten Pandeglang. 
Dalam hal ini rancangan kapal penangkap ikan dititikberatkan pada 
pennasalahan ruang muat (fish hold) . Rancangan ini dipilih dengan berat di atas 20 GT 
serta alat tangkap purse seine yang menjadi alat tangkap yang sangat diminati oleh 
nelayan (hasil wawancara dengan KCD Labuan) dan disesuaikan dengan kondisi 
daerah perairan selat Sunda dan samudera Indonesia yang menjadi fishing ground dari 
kabupaten Pandeglang, dimana kedalaman kolam pelabuhan 3 meter, dan kapal dapat 
dioperasikan hingga daerah ZEE (Zona Ekonomi Ekslusif) . 
1.3. TUJlJAN DAN MANF AAT 
Pembuatan kapal penangkap ikan dengan metode perbandingan dari data-data 
kapal yang sudah ada ( dengan ketentuan kapal di atas 20 GT, dengan alat tangkap 
Purse seine) ini, diharapkan mampu mendapatkan suatu hasil rancangan dim ana kapal 
tersebut mampu berlayar hingga ZEE serta mampu mengeksploitasi sumber daya yang 
ada secara maksimal. 
Dari hasil tangkapan yang didapat pada akhimya mampu memenuhi 
kebutuhan 
dalam negeri maupun sebagian untuk komoditi ekspor. Disamping itu sebagai muara 
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dari perencanaan kapal penangkap ikan untuk kabupaten Pandeglang ialah adanya 
peningkatan keberanian dari investor daerah dan peningkatan taraf hidup kesejahteraan 
para pelaku eksploitasi industri kelautan yang terkait. 
1.4. BA TASAN 1\'IASALAH 
Untuk membatasi masalah yang akan dihadapi dalam penyusunan tugas ini, 
serta mengingat keterbatasan \vakiu, tenaga, serta biaya dalam pengumpulan data-data 
yang optimal, pengolahan data-data yang ada, juga untuk mendapatkan jawaban dari 
permasalahan yang diangkat sebagai judul tugas ini secara optimal, maka penyusun 
memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
1. Data kapal yang diambil adalah data-data pada konsentrasi nelayan. 
2. Semua elemen biaya mengacu kebijakan saat ini (tahun 2001) 
3. Analisa teknis dibatasi hanya sampai tahap praperencanaan yang meliputi perkiraan 
GT dan karakteristik ukuran utama kapal. Untuk pengembangan teknis selanjutnya 
tidak dibahas karena harus mempertimbangkan banyak segi teknis diantaranya 
kekuatan, getaran, manouvering, seakeeping, stabilitas kapal dan lain sebagainya 
yang memerlukan pembahasan tersendiri . 
4. Segala permasalahan politis diabaikan dan diasumsikan tidak ada kebijakan baru 
dari yang berwenang. 
1.5 METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang akan diterapkan dalam penyusunan tugas akhir ini 
agar tujuan yang direncanakan tercapai, adalah : 
• Studi literatur 
Pada tahap ini diperlukan data - data hasil penelitian - penelitian tentang 
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penggunaan kapal penangkap ikan dan pennasalahannya. Data - data ini digunakan 
sebagai acuan evaluasi ·dan juga sebagai pembanding terhadap hasil - hasil yang didapat 
selama penelitian. Begitu juga tentang teori - teori tentang karakteristik kapal 
penangkap ikan, analisa regresi, dan teori ekonomiyang cligunakan dalam perhitungan 
untuk mengetahui tinjauan clari segi teknis dan juga dari segi ekonornis. Teori - teori 
tcnlang pcrancangan bp;d juga diperlukan untnk mend(lpatknn ukuran ulnma kapal 
sesuai dengan pcrsy:-~ratan tcknis dan ekonomis .Juga teori- teori lentang meloJc analisa 
investasi (ARR dan NPV) dari buL t - buku tentang analisa investasi sebngai tamhnhan 
altematif dalam analisa ekonomis pengoperasian kapal penanglcap ibm. 
+ Pcnelitian di l8pnngan 
PcL!,::anaan penclitian ini membutuhkan data - data LJpnngan yang cbpat 
diperoleh clari Dinas Kelautan dan Perikanan Tingkat T Jawa Barat, Dinas Kclautan dan 
Perikanan Tingkat II Pandeglang, Syahbanclar Pelabuhan Labuan Pandeglang, P.TP 
Labuan, Kcpala Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Labuan. Data - data yang 
diperlukan antara lain: 
1. Data jumlah annada kapal penangkap ikan. 
2. Data spesifikasi teknis dari kapal 
3. Data biaya operasional 
4. Data tambahan lain, seperti kondisi pelabuhan, kondisi perairan, 
5. Jarak pelayaran. 
6. Data perkembangan hasil produksi penangkapan ikan. 
7. Data perkembangan alat tangkap 
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8. Data perkembangan RTP dan RTBP 
9. Datajumlah trip 
Setelah data- data diperoleh , mulai disusun langkah-langkap analisa baik secara 
teknis yang meliputi : 
• Penentuan ukuran utama 
• Pemilihan alat tangkap 
• Perhitungan tahanan 
• Perhitungan daya mesin 
• Penggambaran rencana garis (lines plan ) 
• Penggambaran rencana umum ( general arragement) 
• Perhitungan stabilitas 
Sedangkan analisa ekonomis meliputi : 
• Perhitungan biaya pembuatan kapal 
• Perhitungan biaya pengoperasian kapal 
• Perhitungan pemasukan dari pengoperasian kapal 
• Analisa ARR (Average Rate Return) 
• Analisa NPV(Net Present Value) 
1.6. SISTEMA TIKA PENULISAN 
Secara umum sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Uraian secara umum dan singkat mengenai Jatar belakang masalah tugas akhir 
yang sedang disusun, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, 
serta sistematika penulisan 
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BAB II. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH STUDI 
Berisi penjelasan secara umum tentang kondisi alam wilayah kabupaten 
Pandeglang meliputi : iklim, topologi, curah hujan, dan letak geografis kabupaten 
Pandeglang. 
Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai kondisi perikanan di kabupaten 
Pandeglang yang meliputi : potensi perikanan yang menjelaskan mengenai sumber daya 
alam dan sumber daya manusia ,prasarana dan potensi fisik serta perkembangan 
produksi perikanannya. 
BAB III. DASAR TEORI 
Dalam bab ini diuraikan dan dijelaskan mengenai berbagai alat tangkap yang 
disesuaikan dengan persyaratannya. Juga diterangkan tentang analisa untuk 
mendapatkan ukuran utama dari perancangan kapal penagkap ikan dengan melalui cara 
analisa regresi linier disertai analisa tinjauan ekonomis dari rancangan kapal penangkap 
ikan tersebut. 
BAB IV. ANALISA TEKNIS 
Bab ini menjelaskan tentang analisa perancangan kapal penangkap ikan dimulai 
dari kapasitas dan alat tangkap kapal penangkap ikan, kemudian perencanaan rancangan 
kapal penangkap ikan tersebut yang meliputi : penggambaran rencana garis ( lines plan), 
dan rencana umum. 
BABY. ANALISA EKONOM1S 
Bab ini menjelaskan masalah perhitungan ekonomis rancangan kapal penangkap 
ikan tersebut dengan memakai analisa metode Average Rate of Return untuk mengetahui 
berapa lama investasi balik modal , dilanjutkan dengan analisa Net Present Value untuk 
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mengetahui besar keuntungan dari investasi selama umur ekonomis kapal penangkap 
ikan tersebut. 
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran, dan apa yang telah dijelaskan dari tugas 
akhir ini dimana hasil tersebut dapat dijadikan acuan pengembangan potensi perikanan 
untuk daerah studi lainnya. 
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BAB II 
GAM BAR\N t::\ltlM KO~DISI DAER\H STtlDl 
2.1. Gambaran Kondisi Kabupaten Pandeglang 
( Sumber : * Program Pembangunan Daerah Kabupaten Pandeglang Tahun 
2001-2005, * Laporan Tahunan Perikanan Pandeglang Tahun 2000) 
2.1.1 Umum 
Kondisi yang dihadapi Kabupaten Pandeglang saat ini sangat kompleks dan 
bersifat multidimensional sehingga membutuhkan penanganan yang serius dan 
kesungguhan. Khusus untuk pengembangan potensi perikanan di kabupaten Pandeglang 
sangat membutuhkan perhatian yang ekstra. Untuk dapat menangani permasalahan 
tersebut diperlukan pemahaman tersendiri dari kondisi dan potensi, serta sasaran 
kebijakan pembangunan di kabupaten Pandeglang. 
2.1.2. Kondisi Geografis Kabupaten Pandeglang 
2.1.2.1 Letak dan Luas Wilayah 
Kabupaten Pandeglang secara geografis terletak diantara 6 ° 21 ' - 7 ° 1 0' 
Lintang Selatan dan 104 °48' - 106 °11 ' Bujur Timur, dengan luas wilayah sebesar 
274.689,91 ha, atau 2.747 km 2 , dengan batas administrasi : 
• Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah kabupaten Serang 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Sunda 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia 
• Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah kabupaten Lebak 
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Secara administrasi terbagi dalam 22 kecamatan, meliputi 13 kalurahan dan 322 
de sa. 
2.1.2.2.Topografi 
Dataran di kabupaten Pandeglang sebagian besar adalah dataran rendah yaitu di 
daerah bagian tengah dan Selatan, dengan variasi ketinggian antara 0- 1.778 meter di 
atas permukaan laut dengan luas sekitar 85,07% dari luas kabupaten. Secara umum 
perbedaan ketinggian di kabupaten Pandeglang cukup tajam, dengan titik tertinggi di 
puncak Gunung Karang dengan ketinggian 1. 778 m dpl. Sedangkan titik terendah ada di 
daerah pantai dengan ketinggian 0 m dpl. 
Daerah pegunungan pada umumnya memiliki ketinggian 400 m dpl, dataran 
rendah bukan pantai pada umumnya memiliki ketinggian 30m dpl , dan daerah rendah 
pantai pada umumnya memiliki ketinggian 3 m dpl. 
2.1.2.3.Klimatologi 
Suhu udara m1mmum dan maksimum yang terjadi di daerah kabupaten 
Pandeglang berkisar antara 22,5 °C- 27,9 ° dengan suhu udara rata-rata untuk dataran 
rendah adalah 27,9 °C dan 22,5 °C untuk dataran tinggi . kabupaten Pandeglang pada 
umumnya memiliki curah hujan yang cukuop tinggi antara 2000 mm- 4000 mm per 
tahun dengan curah hujan rata-rata 3914 mm per tahun dan mempunyai hari hujan rata-
rata tahunan mencapai 177 hari serta memiliki tekanan udara rata-rata 1010 milibar. 
2.2 Kondisi Perairan Selat Sunda 
Selat Sunda terletak di antara Pulau Sumatra dan Pulau Jawa, di mana perairan 
m1 merupakan jalur yang menghubungkan Samudera Indonesia dengan Laut Ja\va. 
Sebagai perairan yang menghubungkan Samudera Indonesia dan Laut Jawa, Selat 
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Sunda memiliki potensi perikanan yang sangat besar, karena itu pemerintah kabupaten 
Pandeglang mendirikan pelabuhan perikanan yang dapat membantu eksplorasi potensi 
perikanan tersebut. Pelabuhan Labuan yang terletak di pesisir pantai Pandeglang 
menjadi pelabuhan sentra di kabupaten Pandeglang dan menjadi salah satu pelabuhan 
pusat pendaratan perikanan yang ada di pantai selatan Pulau Jawa. 
Daerah Selat Sunda adalah daerah beriklim tropis dengan suhu rata-rata harian 
adalah 27 °C dan amplitudo suhu harian rendah. Musim pengh~jan terjadi pada bulan 
Nopember hingga Mei dengan curah hujan bulanan cukup tinggi yaitu 317 mm. 
Sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan J uni hingga Oktober. Kelembaban nisbi 
rata-rata sekitar 79 % dengan kecepatan angin rata-rata dapat mencapai 23 knot yang 
terjadi pada saat musim Barat. Pasang surut yang terjadi di perairan sekitar pelabuhan 
Labuan adalah 1 m - 2,5 m. 
Gelombang yang terjadi di perairan Selat Sunda tinggi antara 0,5 m sampai 
dengan 2 m, gel om bang rata-rata dapat mencapai 1,1 m. untuk daerah Samudera 
Indonesia tinggi gelombang rata-rata antara 0,7 m hingga 2,2 m dan gelombang 
tertinggi mencapai 2,5 m yang terjadi pada bulan Desember sampai dengan bulan Juli ( 
Sumber: Syahbandar Kabupaten Pandeglang ) 
Perairan selat Sunda dan Samudera Indonesia dengan potensi lestari yang 
terkandung di dalamnya termasuk berjenis-jenis ikan damersal dan pelagis. 
Produktivitas perikanan pada perairan ini cukup tinggi pada pertengahan musim Barat 
dan musim Timur, dimana pada saat itu terjadi peningkatan jumlah makanan ikan 
berupa plankton bagi berbagai jenis ikan pelagis yang hidup bergerombol. 
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2.3 Potensi Perikanan Kabupaten Pandeglang 
2.3.1 Sumber Daya Alam 
Kegiatan usaha perikanan di Kabupaten Pandeglang diarahkan pada 
pemanfaatan sumber daya alam tampa merusak kelestarian sumber daya perikanan itu 
sendiri . Sumber daya alam perikanan kabupaten Pandeglang sangat potensial sekali, 
baik potensi penangkapan di laut, kolam, sawah, ataupun tambak. Potensi dan tingkat 
pemanfaatan dari masing-masing usaha perikanan secara rinci dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
0 · I h a ang usa a 
I p t o ens1 l p £ t eman aa an 
i 
1 I Penangkapan di ]aut 92.917,7 ton 29.270 ton ( 31,5 %) 
i i 
2 \ Kolam [ 1.000. ha 320 ha ( 32%) I 
i I i J I 
I 3 I Sawah 
I I 
15.000. ha I 4.080. ha (27,2%) 
I 
' 
4 I Tambak ! 3.404,5 ha ! 293 ha ( 8,6%) ! 
I I I 
15 1 Karamba 500 ha 1200 ha( 40%) 
6 Kolam air deras 150 unit -
7 1 Jaring apung 150 unit \ 2 unit (1,3%) 
i i I 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
Tabel 2. I. Tabel data potensi dan pemanfaatan perikanan tiap cabang usaha 
Dari tabel 2.1. di atas terlihat bahwa tingkat pemanfaatan potensi masih jauh di 
bawah tingkat maksimum total potensi lestari , sehingga masih besar prospek 
pengembangan usaha perikanan di kabupaten Pandeglang. 
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2.3.2 Sumber Daya Manusia 
Dalam memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada di kabupaten 
Pandeglang tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimiliki, data SDM yang 
bekerja pacta bidang perikanan adalah : 
1. Rumah tangga perikanan 13.468 buah 
2. Keluarga Tani dan Nelayan 14.689 orang 
3. Pegawai Dinas Perikanan 36 orang. 
Sebagai rincian mengenai Sumber Daya Manusia yang bekerja pacta sub sektor 
perikanan di wilayah kabupaten Pandeglang untuk tiap TPI pacta 6 tahun terakhir adalah 
sebagai berikut : 
No TPI/Tahun RTP/Pemilik ! RTBP I Jumlah I i Tetap I Sambilan j Pendatang I I I I 
l r 
I I i I I 
1 Labuhan I I I I 
12000 1 1670 
. I 
342 1223 1 334 12569 
1 1999 342 11670 1223 1334 I 2569 
I I I ! I 
1 1998 1350 I 2145 I 405 1 129 I 3029 I I I 
11997 240 1785 1285 1 120 2430 
1222 i 385 1 170 12389 1 1996 1612 
301 i 540 1970 I ~g?~ 1995 2012 I .J _.J I I 
I I I I I i I 
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18 I Tamanjaya I I I I I I I i I I I 
I 17 I ~ 1 I 1 1 I 170 I 12000 1- .)_ I I I I I "2 ! 11 I 70 I ! 1999 I 17 1.) I -1-
I I I I I I 
I 1 1998 I 27 132 I 11 ! - i 70 i I I i i I I i 11 I 1 1997 I 27 I 32 I - I 70 
I i I I i I i I I I 122 I \ 1996 111 I 15 I - 148 I I i I I 
I 1 1995 i "0 I 86 I ~? i s I 1s3 I • .) .)_ I I I I ' 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
Tabel 2.2. Tabel data perkembangan RTP dan RTBP Kabupaten Pandeglang 
Selain SDA dan SDM, institusi atau kelembagaan juga sangat menentukan 
keberhasilan pembangunan dibidang perikanan, oleh karena itu terdapatjuga 
kelembagaan tersebut di kabupaten Pandeglang antara lain : 
l. BBI Propinsi 1 buah 
2. BBI Kabupaten 2 buah 
3. TPI/PPI 8 buah 
2.3.3. Prasarana Dan Pemanfaatannya 
2.3.3.1.Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) 
Fasilitas yang dibangun di Pelabuhan Labuhan kurang memadahi bila dibandingkan 
dengan potensi perikanan baik yang telah dieksplorasi maupun yang belum 
tereksplorasi. Kedalaman kolam kurang lebih 3 meter sebenamya sangat rnendukung 
Pelabuan Labuan menjadi pelabuhan perikanan yang besar. Letak pelabuhan yang 
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sangat strategis yang ditunjang dengan adanya pasar, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), 
pangkalan bahan bakar baik solar ataupun premium, sarana trasportasi yang sangat 
mendukung, pabrik es, kurang diimbangi dengan kondisi di pelabuhan sendiri dimana 
tidak ada dennaga khusus untuk kapal-kapal penangkap ikan bersandar. Dalam tahun 
2000 jumlah pendaratan ikan di kabupaten Pandeglang terdapat 8 buah TPI yang 
tersebar di 4 kecamatan yaitu : Labuan, Panimbang, Pagelaran, dan Sumur. Dari 8 PPI 
tersebut diklasifikasikan menjadi 2 katagori yaitu : 
• PPI sentra meliputi Labuan dan Panimbang 
• PPI Plasma meliputi Sukanegara, Carita, Sidamuk'ti, Ciutereup, Sumur, dan 
Tamanjaya. 
Dimana TPI-TPI tersebut melayani pelelangan ikan untuk nelayan-nelayan dengan 
ukuran kapal yang kecil yaitu rata-rata 6 GT. Untuk Pelabuhan Labuan yang didukung 
oleh 2 TPI melayani semua kapal penangkap ikan. Produksi ikan hasil penangkapal !aut 
di kabupaten Pandeglang mengalami penurunan yang tidak terlalu besar secara 
kwantitas tetapi dari hasil penjualan mengalami peningkatan yang sangat besar. Pada 
tahun 1999 didaratkan sebesar 29.428 ton dengan hasil penjualan sebesar Rp. 
51.446.698.000,00, sedangkan tahun 2000 didaratkan sebesar 29.270 ton dengan hasil 
penjualan sebesar Rp 113.427.400.000,00. Hal ini disebabkan adanya lonjakan harga 
akibat kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika. 
Produksi perikanan laut Kabupaten Pandeglang menurut data statistik adalah sebesar 
29.546,7 ton dari total potensi lestari 92.917,7 ton. Sedangkan produksi yang 
dilelangkan di TPI pada tahun 2000 sebesar 1.935,9 ton atau baru 6,6%. 
Dengan mengamati daftar kapal yang berlabuh di kabupaten Pandeglang didapat 
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bahwa kebanyak beralat tangkap Bagang. Akan tetapi, berdasarkan wawancara dengan 
RTP di kecamatan Labuan alat tangkap yang sangat diminati adalah Purse seine. Alat 
tangkap ini digunakan untuk menangkap ikan jenis Tuna, Cakalang, Tengiri, Tongkol, 
Cucut ,.dan lain-lain. Di daerah Pandeglang produksi terbanyak berupa ikan Tengiri 
dan Tongkol yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi . Pada tahun 1999 khusus 
tangkapan ikan Tengiri sebesar 2.070,30 ton dengan nilai ekonomis 
Rp.9.821.500.000,00, Tongkol sebesar 3.457,30 ton dengan nilai ekonomis Rp. 
8.355.120.000,00. Pada tahun 2000 Tengiri sebesar 2.286,60 ton dengan nilai ekonomis 
Rp. 22.866.000.000,00 sedangkan Tongkol sebesar 3.460,40 ton dengan nilai ekonomis 
Rp. 20.762.400.000,00. Dengan melihat hasil tangkapan dan nilai penjualan dari kedua 
jenis ikan tersebut dan jumlah armada yang tetap pada tahun-tahun terse but, maka 
kemungkinan mendasar mengapa kurang ada peningkatan dalam hal kapasitas tangkap 
oleh armada kapal penangkap ikan dimungkinkan karena masih terbatasnya peralatan 
tangkap, desain ruang muat yang kurang optimal, atau karena masih banyaknya kapal-
kapal yang saling berebut daerah tangkap karena terbatasnya kemampuan dari kapal-
kapal penangkap ikan tersebut. 
Disebabkan oleh kemungkinan-kemungkinan tersebut, maka diperlukan suatu 
perencanaan armada penangkap ikan dengan desain ruang muat yang optimal , peralatan 
tangkap yang baik, dan kapal-kapal yang mampu beroperasi hingga ZEE sehingga tidak 
terjadi persaingan dan penumpukan armada penangkap ikan pada daerah pantai terdekat 
sehingga potensi kelautan yang sangat besar tersebut dapat dieksploitasi secara optimal. 
2.3.3.2 Jumlah Armada Kapal Penangkap lkan 
Sarana produksi bagi kegiatan usaha penangkapan ikan di laut di kabupaten 
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Pandeglang antara lain : perahu tampa motor, kapal motor, Bagan , dll. Adapun armada 
kapal penangkap ikan yang beroperasi di perairan kabupaten Pandeglang tidak 
keseluruhannya terdaftar di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang, hal 
ini terbuk'ti adanya kapal-kapal penangkap ikan dengan GT yang besar terdaftar di 
Syahbandar Pelabuhan Labuan tetapi datanya tidak terdaftar di Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pandeglang. 
Pacta tabel berikut di bawah ini akan ditunjukkan perkembangan jumlah armada 
penangkap ikan yang beroperasi di perairan kabupaten Pandeglang yang terdaftar di 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang pacta 6 tahun terakhir. 
Tahun Perahu tampa motor Motor Kapal motor Jumlah I 
kecil sedang besar tempe I I 0-5 5-10 1 10-20 jumlah \ total I 
i i i J 
j 2000 \ 70 142 i 37 258 I 565 I 37 I - 1 602 j l009 i I I I i I i I I 
1 1999 ! 70 142 37 258 I 565 \ 37 i - I 602 I 1009 I I I I I I i I 
1 1998 170 142 
- · 
1 18 
------ ! 583 122 14 1609 I 10o8 I 269 
I I I I I 
1997 70 46 136 125 457 22 14 483 ! 760 I ' l i 
I 1996 I 61 34 . 128 1488 125 ! I s13 j 736 I - I I - I I I l I I 
1995 59 34 
- 1 126 j 471 54 I - 1525 i 744 I 
I I I l i I 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
Tabel 2.3. Tabel perkembangan armada kapal penangkap ikan Kabupaten Pandeglang 
Menurut informasi dari syahbandar Labuan dan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Pandeglang kapal motor di atas 10 GT lebih banyak menggunakan alat 
tangkap Purse seine, sedangkan di bawah 10 GT menggunakan Gill Net, Payang, dan 
Bagang sebagai alat tangkapnya. 
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2.3.3.3 Alat Tangkap lkan 
Perkembangan penggunaan alat tangkap ikan pada armada kapal penangkap ikan 
di kabupaten Pandeglang secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini, namun tidak 
ada keterangan secara jelas pembagian penggunaan alat tangkap ikan terse but terdapat 
pada ukuran kapal tertentu. 
Pada tabel ini akan ditunjukkan perkembangan jumlah penggunaan alat tangkaP, 
ikan di perairan kabupaten Pandeglang pada 6 tahun terakhir. 
Tahun Payang Dogol Pukat Purse Gill Jaring Jaring Bagan Bagan , pancing gorek 
tanta seme Net rampu klitik anca rakit 
2000 86 193 14 12 59 194 72 116 97 141 63 75 
1999 86 193 14 12 59 194 72 116 97 141 63 
1998 84 200 14 16 64 191 72 91 91 138 63 
1997 ' 76 ' 62 14 15 ' 55 166 79 113 117 120 ' 63 1 26 
1996 49 60 14 19 79 I~"' J J 94 ll I 170 127 . 66 26 
1995 N fi3 6 22 71 160 116 97 167 \62 49 26 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
Tabel 2.4. Tabel perkembangan a/at tangkap ikan di Kabupaten Pandeglang 
Sesuai dengan data di lapangan yang diperoleh bahwa mayoritas kapal 
penangkap ikan di kabupaten Pandeglang dengan GT di atas 10 GT yang tercatat di 
Syahbandar Labuan menggunakan alat tangkap jenis Purse seine. 
Sedangkan berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten 
Pandeglang nilai produktivitas dari alat tangkap dilihat dari banyaknya hasil tangkapan 
yang dibagi denganjumlah trip. Pada tabel 2.5 di bawah ini ditunjukkan produktivitas 
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alat tangkap berdasarkan banyaknya trip. 
No Alat tangkap Jumlah Trip I Produksi (ton) I Produtivitas (Kg/trip) 
I I 
1 Payang I 12.443 i 2713,7 218,1 I 
I 
? Do go! 19.958 14.500,7 225,5 I 
I I 
.., Pukat pantai 3.859 780,6 ' ?0?.., 
l 
.) I - - ,.) 
4 Purse seine 4.438 2.834,2 638,3 
I I 
5 Gill net 1 16.891 3.032,1 179,5 
I I 
6 j . klitik 1 13.828 i 121,8 l 8,8 I 
7 J. rampus 24.804 3.527,4 142,2 
8 Bagan rakit 22.265 3.753,4 168,6 
9 Bangan tancap 20.622 1 3.378,3 ) 163,8 I 
I I 
10 Pancing 24.901 13.606,8 144,8 
I 
1 1 Gorek 8.131 I 851,7 ' 104,7 
12 Serok 3.068 169,3 55,2 
Jumlah 29.270,00 
Tabel 2.5 Produktivitas a/at tangkap per trip 
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
2.3.4 Perkembangan Produksi 
Produksi ikan yang berhasil ditangkap dan didaratkan di seluruh TPI yang 
berada di kabupaten Pandeglang selama tahun 1991 hingga 2000 dapat dilihat pada 
tabe1 di bawah ini beserta nilai produksinya. 
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I Tahun \ Jumlah 
I Ton I ( 000 rupiah 
1 1991 122.530,80 
i i 15.859.175 
1 1992 
I I 
\ 22.371 ,20 1 19.427.265 
I I I 
I 1993 I 26.054,80 I 22.844.950 




1 1995 1 26.7oo,5o i 36.821.875 
I I 
1 1996 125.446,70 1 29.319.480 
I ! 
1997 126.403,60 I 29.017.435 
I 
1998 28.723,20 57.746.193 
1 1999 
I I 
i 29.428,00 ! 51.446.698 
2000 129.270,00 i 113.427.400 
I 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
Tabel 2.6. Tabel Perkembangan produksi penangkapan ikan di Kabupaten Pandeglang 
Pacta tahun 1999 dan 2000 di TPI-TPI di Kabupaten Pandeglang didaratkan 
jenis-jenis ikan tertentu yang diperoleh dari perairan Selat Sunda, Samudera Indonesia, 
dan perairan pantai di Kabupaten Pandeglang. 
Nilai produksi dan jumlah produksi ikan-ikan tersebut ditunjukkan dalam tabel 
sebagai berikut, yang menunjukkan perkembangan harga ikan-ikan tersebut: 
Joko Prasetyo 4196 100 03-f 
0 Tugas Akhir ( KP 170 I ) 
I no I Jenis ikan 
I 
I I 
l i Sebelah 
i 
2 i Peperek 
I ! 
13 I Man un 
I 
y g 
4 l Biji nangka 
5 Bambangan 
6 1 Kakap 
I i 
.. 17 I Kuns1 
8 l Tigawaja 
9 I Cucut 
10 Pari 
1 1 Bawal hitam 
1 12 La yang 
113 I Selar 
14 Kuwe 
15 Tetengkek 
I t6 Julung-julung 
i 
17 Teri 
\ 18 I Tembang 
I I 
I 19 Lemuru 
20 Kern bung 
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2.199,3 2.119.300 I 
I 
998 4 6.988.800 I 
I ! 
1.972,8 2.959.200 l 
i 
564,5 5.080.500 l 
i 
303,4 2.730.600 i 
! 
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21 Tenggiri ! 2.070,30 l 9.821.500 I 2.286,6 ! 22.866.000 
22 I Layur 333,60 1 476.300 385,7 2.121.350 
i 
1 23 1 Tongko1 3.457,30 8.355.120 3.460,4 1 20. 762.4oo I 
I i i 
124 I Ikan 1ainnya i 1.496,8 764.6oo 1 971,8 1 971.800 I I ! I 
I 25 I dan I " ? I 49 7 I 2.485 .000 ! 
I I I ! I I 
U g putth .J8,00 1. L 1.600 . 
26 l Udang lainnya 50,60 I 489.550 1 72,1 I 1.442.ooo 1 
I i 
27 i Remis 383,80 1 143.148 i 394,5 1 394.5oo 1 
I I 444 10 I 685 8oo I r8 4oo I 1- I 
erang I . ' l .) . I . ) ' I I ' I I i 
129 I Cumi-cumi 776,50 I 3.788.950 I 834,0 8.420.000 i 
I I 
I I Jumlah 29.428,00 l 51.446.698 I 29.270,0 113.427.4oo I I I I I 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
Tabel 2. 7. Tabel perkembangan harga ikan tangkapan !aut di Kabupaten 
Pandeglang 
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BABUI 
DASAR TEORI 
3.1 TYPE KAPAL PENANGKAP IKAN BESERTA ALAT TANGKAPNYA 
(Sumber: *Hand Out Kapallkan, Setijoprajudo 1995. 
*Illustrations of Japanese Fishing Boats, Thoshito Tsudani 1978) 
3.1.1 Kapal Penangkap Ikan Type Long Line 
Umumnya kapal penangkap ikan type ini panjangnya antara 20 hingga 50 
meter dan mempunyai tenaga penggerak mesin diesel dengan RPM menengah dimana 
radius pelayaran I operasi hingga 1000 mil. 
Ciri khas type ini adalah mempunyai tangki - tangki kedap air yang besar, 
digunakan menyimpan umpan ikan tuna berupa ikan - ikan kecil yang hidup. Alat 
tangkap yang digunakan pada kapal Tuna berupa pancing yang terdiri dari bagian -
bagian yang dihubungkan satu sama lain, panjangnya berkisar antara 500 meter hingga 
100 meter dan tiap bagian dinamakan satu basket, tiap - tiap basket ditempatkan kawat 
- kawat pancing dimana masing - masing ujungnya terdapat sebuah mata pancing 
dengan jarak tertentu. 
~: . . 
" -. I:. 
. 3 
Gambar 3.1. Kapal Penangkap Ikan Tuna Long Line 
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Gambar3.2. Model Alai Tangkap Kapal Jkan Tuna Long Line 
( Sumber "llliustrations of Japanese Fishing Boats, Thoshito Tsudani 1978) 
Kedua ujung long-line dihubungkan satu sama lain dengan dua buah buoy 
yang ada dipermukaan laut dan sebagai pengikat pada dasar !aut digunakan jangkar 
yang berhubungan dengan buoy - buoy. Panjang sebuah long-line pada umumnya 
an tara 1 sampai 2 meter dan jarak antara kawat- kawat pancing yang terdapat pada tiap 
- tiap basket antara 1 sampai 2,5 meter. 
Pada long-line yang dilengkapi dengan kawat - kawat pancmg yang 
mempunyai umpan hidup, jaraknya lebih besar pada long-line yang hanya dilengkapi 
dengan kawat - kawat pancing dengan umpan - umpan tiruan. Sebagai umpan hidup 
biasanya ikan - ikan kecil dan sebagai umpan - umpan tiruan digunakan umpan -
umpan yang memantulkan cahaya. Sasaran penangkapan yang utama adalah ikan - ikan 
demersial yamg buas. 
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Penangkapan ikan dengan pancmg ini pada umumnya dapat dibedakan 
dalam dua cara yaitu memancing biasa dan memancing dengan menggunakan tambang 
panjang seperti yang telah diuraikan diatas. 
Memancing biasa alatnya terdiri atas sebuah tangkai dengan benang atau 
kawat pancing yang pada ujungnya terdapat satu atau beberapa mata pancing. 
3.1.2 Kapal Penangkap Ikan Type Gill Net 
Type kapal ini hampir menyerupai type kapal biasa, bedanya pada kapal 
penangkap ikan type gill-net mempunyai perlengkapan untuk menangkap ikan. 
Metode penangkapan ikan dengan gill-net, tidak dengan jalan menarik 
jaring seperti halnya kapal penangkap ikan type trawler. Jaring ditempatkan pada lokasi 
yang telah ditentukan ( gill-net dasar ) pada malam hari dan diambil pada pagi hari, ikan 
- ikan yang berenang menurut arus akan tertangkap oleh gill-net yang telah ditempatkan 
pada arah berlawanan. 
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Gambar 3.3. Kapal Penangkap ikan Type Gill Net 
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Gambar 3.4. Shark Bottom Gill Net 
( Sumber " Illustration of Japanese Fishing boats, Toshito Tsudani 1978) 
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Berdasarkan letak alat penangkapan ikan dalam perairan, gill-net 
dikelompokkan menjadi : 
a. Gill-net pennukaan ( surface gill-net ) 
b. Gill-net pertengahan ( midwater gill-net ) 
c. Gill-net dasar ( bottom gill-net ) 
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Berdasarkan kedudukan alat penangkap ikan pada waktu dipasang gill-net 
dikelompokkan menjadi: 
a. Gill-Net Hanyut 
Gill-net hanyut maksudnya adalah gill-net yang telah dipasang pada suatu 
perauan, dibiarkan saja hanyut terbawa oleh arus. Dalam hal ini biasanya gill-net 
diikatkanjuga pada kapal yang tidak dijangkar ( tidak berlabuh ). 
b. Gill-Net Tetap 
Yang dimaksud gill-net tetap adalah setelah dipasang di suatu peratran 
dibiarkan mentap pada tempat gill-net tersebut dipasang. Dalam hal ini kadang -
kadang jaring diberi jangkar atau diikatkan pada suatu temapat yang tetap. Gill-net 
tetap pada umumnya adalahjenis gill-net dasar (bottom gill-net). 
3.1.3 Kapal Penangkap Ikan Type Trawler 
Bentuk bangunan kapal penangkap ikan type trawler hampir sama dengfn 
kapal barang biasa, bedanya mempunyai peralatan utama untuk penangkapan ikan yang 
tidak dimiliki oleh kapal barang. Perlengkapan utama yaitu sebuah jaring trawel. 
Berdasarkan cara ketjanya, type kapal ini dapat dibedakan atas : 
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a. Trawler samping 
b. Trawler belakang 
Gambar 3.5. Kapal Penangkap lkan Type Trawler Samping 
Gambar 3. 6. Kapal penangkap lkan Type Trawler Belakang 
( Sumber "Illustration of Fishing Boats, Toshito 7:mdani 1978) 
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Penangkapan ikan dengan jaring trawler merupakan metode penangkapan 
ikan secara efektif dengan jalan menarik jaring trawler dan dilakukan dengan kapal -
kapal ikan type trawler dan kadang - kadang kapal ikan type siner. Jaring terdiri dari 2 
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bauh sayap yang rampmg, dihubungkan dengan bidang jaring dan diakhiri deng~n 
bagian kantong. 
Cara penangkapan ikan dengan trawler yaitu dengan menurunkanjaring ke 
!aut dan diulur hingga seluruhnya menebar, diulur lagi dengan tam bang tarik jaring Jalu 
disetel, setelah itu tambang tarik ditempatkan pada kaitan di dalam kapal hingga siap 
untuk diderek. 
Sasaran utama penangkapan, semua jenis ikan baik ikan demersial maupun 
ikan pelagis terrmasuk udang. 
J 
3.1.4 Kapal Penangkap Ikan Type Purse Seine 
Alat penangkap ikan ini disebut purse seine ( jaring kolor ) karena bentuk 
jaring tersebut waktu dioperasikan menyerupai kantong. Purse seine juga disebut jaring 
, kDlor karena pada bagian bawah jaring ( tali ris bawah ) dilengkapi dengan tali deng~n 
tali kolor yang gunanya untuk menyatukan bagian bawah jaring sewaktu operasi deng~n 
cara menarik tali kolor tersebut. 
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Gambar 3. 7. Kapal Penangkap lkan Type Purse Seine 
( Sumber "1/listrtions of Japanese Fishing boat, Toshito Tsudani, 1978) 
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Berbagai macam purse seine dibuat disesuaikan dengan keperluan dan 
penggunaannya. Pada umumnya macam purse seine dapat dikelompokkan berdasarkan : 
a. Bentuk dasar jaring utama 
b. Spesies ikan yang akan ditangkap 
c. Jumlah kapal yang dipergunakan dalam operasional 
d. Waktu operasi dilakukan 
Berdasarkan bentukjaring utama purse seine dibedakan menjadi : 
a. Bentuk segi empat 
b. Bentuk trapesium 
c. Bentuk lekuk 
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(Sumber : Commercial Fishing Methods, John C Sainsbury I 996) 
Berdasarkan jumlah kapal yang digunakan pada waktu operasional purse 
seine dikelompokkan menjadi : 
a. Purse seine type dua kapal ( two boats system ) 
b. Purse seine type satu kapal ( one boats system ) 
Berdasarkan spesies ikan - ikan yang akan ditangkap purse-seme 
dikelompokkan menjadi : 
a. Purse seine sardine 
b. Purse-seine tuna 
c. Purse-seine layang, dll 
Berdasarkan waktu operasional purse-seine dikelompokan menjadi : 
a. Day time sardine purse-seine 
b. Day time mackarel/horse mackarel purse-seine 
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c. Night time sardine purse-seine 
d. Night time mackarel/horse purse-seine 
Berdasarkan jenis tuna purse-seine dikelompokkan : 
a. Small type tuna purse-seine 
b. Medium type tuna purse-seine 
c. Large type tuna purse-seine 
3.2 KARAKTERISTIK KAPAL PENANGKAP IKAN 
3.2.1 Tahanan Kapal Penangkap lkan 
Tahanan kapal penangkap ikan tergantung dari kondisi alur pelayarannya. 
Koeffisien tahanan kapal ikan ini dapat dihitung dengan memakai rumus-rumus di 
bawah ini . 
a. Menurut " Schiffbaukalender " besarnya tahanan gesek dirumuskan sebagai 
berikut: 
WR = kr * pw * v2 * W.'(''A (N) 2 u . 
dimana: 
kr = angka tahanan gesek yang harganya tergantung dari angka K/L dan angka 
Reynold (Re) 
Re = v.L 
v 
untuk kapal penangkap ikan harga-harga tersebut adalah : 
kr = 0,25 mm 
L = panjang kapal pada garis dasar (m) 
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v = kecepatan kapal ( m/s) 
~t = koeffisien kinematis ( m2/s) 
pw = massa jenis air !aut 
= 1,025 kg/m3 
WSA = luas pennukaan basah (m2) 
b. Tahanan angin (Rw) dipengaruhi oleh kecepatan relatif kapal (Vrel) yang 
melawan arah angin, luas penampang tengah kapal di atas garis air ( A¢) 
berikut bangunan atas seperti rumah geladak, tiang agung, cerobong asap, d~n 
lain-lain. 





K w adalah koeffisien tekanan an gin untuk bangunan atas, umumnya 1,0-1,3 
Ow adalah kerapatan udara, yaitu 1,2258 kg/m3 
Vrel adalah kecepatan relatifkapal yang melawan arah angin, yaitu Vs+Vw 
Dim ana Vs = kecepatan angin (m/s) 
Vw = kecepatan angin (m/s), biasanya ditentukan pacta 
kekuatan angin =3 menurut Beaufort) 
(A¢) adalah penampang tengah kapal di atas garis air (m2) 
c. Tahanan alat tangkap 
Alat tangkap yang panjang dan terbenam dalam perairan akan membuat suatu 
tahanan tambahan, yaitu: 
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kn = koeftisien kelicinan bahan alat tangkap 
untuk bahan baja, kn = 1,2 
untuk bahan serat manila kn = 1,2-2,0 
kat = koeffisien tahanan alat tangkap, kat = 1 ,20 
p at = kerapatan bahan alat tangkap ( kg/m3) 
= panjang bentang alat tangkap 
d = diameter alat tangkap 
E at = koeftisien amplitudo alat tangkap 
vat = kecepatan kapal pada saat menarikjarring (m/s) 
d. Tahanan bentuk 
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Yang termasuk tahanan bentuk adalah tahanan tekan ( pressure resistence) dfn 
tahanan gelombang ( wave resistence ). Menurut Taggart dirumuskan dalap-1 
bentuk: 
Wf = kf* pw * v 2 *WSA (N) 
2 
dimana: 
kf = angka tahanan bentuk yang harganya tergantung pada angka 
v 
Froude (Fn = r::T ) 
-vg.L 
Sehingga tahanan total kapal adalah sebagai berikut : 
RT = WR + Ww + Wf + W at 
Joko Prasetyo -J/96 100 03-J 
~ Tugas Akhir ( KP 1701) 37 
3.2.2. Stabilitas Kapal Penangkap Ikan 
Stabilitas kapal penangkap ikan adalah suatu hal yang penting pada saat 
penagkapan ikan, karena kapal penangkap ikan bekerja pada berbagai kondisi cuaca df\n 
I 
dengan membawa beban stabilitas yang berat. 
Penyebab beban stabilitas pada kapal penangkap ikan adalah : 
1. Tarikan tambang alat tangkap sebagai akibat gaya tari kapal 
2. kapal sering bekerja pada kondisi cuaca yang buruk dengan palkab tetap terbuka 
3. akibat adanya gelombang, dimana kapal pada posisi lembah gelombang, air paqa 
daerah geladak akan menyebabkan kapal terbalik. Selain itu pada saat kapal 
pada posisi puncak gelombang . sangat berpotensi untuk kehilangan 
keseimbangan. 
4. tambang alat tangkap tiba-tiba menjadi tegang karena beban stabilitas yang 
melintang kembali tiba-tiba. 
5. perbandingan antara kecepatan kapal dengan panjang kapal sangat besar. 
6. air laut yang masuk, basil tangkap yang terlalu banyak yang tidak sebanding 
dengan kapasitas kapal merupakan factor penyebab kapal mudah terbal ik. 
3.2.3. Sistem Pendingin 
Ikan basil tangkapan dapat mengalami kerusakan akibat enzym, mikroba, reaksi 
kimia, serta kerusakan fisik. Selain itu juga akan timbul kerusakan hasil tangkap~n 
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berupa pembusukan sehingga hasil tangkap mengalami penurunan kadar protein, 
karbohidrat, pigmen, rasa, kandungan air, dan lain-lain. 
Sistem pendingin pacta kapal penangkap ikan tradisional adalah dengan teknfk 
pengisolasian. Syarat bahan isolasi yang digunakan antara lain : 
tempat pemasangan direncanakan secermat mungkin 
terbuat dari bahan tahan api 
mampu menahan beban sebagai konstruksi alas 
mampu menahan reaksi kimia 
factor kerusakan sekecil mungkin 
biaya perbaikan rendah 
bahan tidak berbau 
terlindung dari binatang perusak 
tidak menyerap cairan 
harga tidak mahal 
Bahan yang digunakan umumnya adalah polyurethane. Bahan ini berupa foam dengan 
bentuk struktur dan konstruksi lapisan yang berbeda-beda sesuai dengan temp,at 
pemasangannya yaitu pacta lantai ruang muat, pada dinding samping ruang muat, pada 
atap ruang muat, pada sekat depan ruang muat, pada sekat belakang ruang muat, dan 
pada tutup palkah ruang muat. 
3.3 ANALISA REGRESI 
(.Sumber: Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
Analisa regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk menentukan pqla 
hubungan antara variable respon ( dependent variable atau variabel tak bebas ) dengan 
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satu atau lebih variabel bebas atau independent variable. Dengan kata lain analisa 
regresi merupakan suatu upaya untuk menentukan kecocokan suatu kurva terhad~p 
sekumpulan data. Fungsi analisa regresi adalah untuk meramalkan atau memperkirak~n 
nilai variabel tak bebas dengan variabel bebas tertentu. 
Di dalam praktek, sering dijumpai data diberikan dalam nilai diskret atau tab~l. 
Ada dua hal yang diharapkan dari data tersebut, yaitu : 
1. mencari bentuk kurva yang dapat mewakili data diskret tersebut. 
2. megestimasi nilai data pada titik-titik diantara nilai-nilai yang diketahui . 
Kedua aplikasi tersebut diatas dikenal sebagai curve fitting. Ada dua metode 
pendekatan di dalam curve fitting yang didasarkan pada jumlah kesalahan terkecp. 
Metode tersebut adalah : 
1. Regresi Kuadrat Terkecil ( Least Square ) 
Regresi kuadarat terkecil dilakukan apabila data menunjukan adanya kesalahan 
cukup besar. Untuk itu dibuat kurva tunggal yang mempresentasikan trend secara umum 
dari data. Karena beberapa data mungkin kurang benar, maka kurva tidak dipaksak~n 
untuk melalui setiap titik. Kurva dibuat mengikuti pola dari sekelompok titik data. 
Seperti yang ditunjukan pada gambar 3.9 
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Gambar 3.9 Plot Data Pengukuran 
( Sumber "Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
2 . Interpolasi 
Interpolasi dilakukan apabila data diketahui sangat benar maka pendekatan yang 
dilakukan adalah membuat kurva atau sejumlah kurva yang melalui setiap titik 
Gambar 3.10 menunjukan sket kurva yang dibuat dari data dengan cara regres1 
Interpolasi . 
f(x) f(x) [(Lf 
I 
a. linear b . .::·;bi.c 
Gam bar 3.10 Regresi lnterpolasi 
( Sumber "Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
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3.3.1 Regresi Linier Sederhana 
Untuk melihat hubungan antara dua variable dimana variable yang satu akan 
mempengaruhi variable yang lain atau sebaliiknya dapat digunakan model regresi . 
Model regresi linier membahas pengaruh hubungan linier antara variable yang satu 
dengan yang lainnya. Dimisalkan variable bebas X ( predih.1or ) akan mengekspektasi 
variable tak bebas Y ( respon ), maka analisa regresi dibutuhkan untuk membentuk 
model hubungan antar variable ini ( Makridakis & Wright W & Me Gee, 1999) 
Regresi sederhana Y terhadap X 
Satu variable tak bebas ( Y ) 
Satu variable bebas ( X ) 
n buah pengamatan ( obsevasi ) 
Secara umum jika hubungan antara Y dan X tepat pada garis lurus, maka 2 variable ini 
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Dalam praktek nilai pengamatan Y1 akan menytmpang dari ekspektasi tm. Jika 
perbedaan ini dinyatakan dengan variable random e1, maka dapat ditulis : 
ei = Yi- (a+ I3Xi ) 
dimana : 
( 3.1 ) 
persamaan ini disebut regresi populasi Y pada X yang mempunyai nilai tertentu Xi. 
er . . . en adalah komponen error yang tidak diketahui yang merupakan 
superimpose dari hubungan sebenamya. 
Sedangkan a dan 13 adalah parameter pembentuk garis lurus yang tidak 
diketahui nilainya. 
3.3.1.1 Methode Kuadrat Terkecil (Least Square Methode) 
Gambar 3.11 adalah titik-titik data dimana akan dicari suatu kurva g(x) yang 
dapat mewakili data tersebut. Cara termudah adalah membuat kurva secara visual 
(dengan perasaan) yang merupakan fungsi terbaik dari g(x) yang digambarkan oleh titik 
data. Tetapi cara ini tidak bisa memberikan hasil yang memuaskan, terutama apabila 
penyebaran titik-titik cukup besar. Diinginkan suatu metode yang lebih pasti untuk 
mendapatkan kurva tersebut. Satu cara untuk maksud tersebut adalah membuat kurva 
yang meminimumkan perbedaan (selisih) antara titik-titik data dan kurva. Teknik untuk 
mendapatkan kurva tersebut dikenal dengan regresi kuadrat terkecil (least square). 
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Gambar 3.11 Regresi Kuadrat Terkecil ( Least Square) 
( Sumber "Jvfetode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
A. Metode Kuadrat Terkecil Untuk Kurva Linear. 
Bentuk paling sederhana dari regresi kuadrat terkecil adalah apabila kurva yang 
mewakili titik-titik data merupakan garis lurus, sehingga persamaannya adalah: 
g(x) :a+ b x ( 3.2) 
Dalam hal ini, ao =a dan al =b. 
J umlah kuadrat dari kesalahan dihitung dengan persamaan 
n n 2 
= LEi2 =L{yi-a-bxi} ( 3.3) 
i=l i=l 
Agar nilai D2 adalah minimum, maka persamaan ( 3.3 ) diturunkan terhadap 
parameter a dan b dan kemudian disamadengankan nol. 
Turunan pertama terhadap parameter a menjadi persamaan : 
( 3.4) 
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Turunan pertama terhadap parameter a menjadi persamaan : 
( 3.5) 
Penjumlahan masing-masing suku pada persamaan ( 3.4 ) dan ( 3.5 ) adalah dari 1 
sampm n. 
Persamaan ( 3.4) dan ( 3.5 ) dapat ditulis dalam bentuk: 
na + Lbxi = LYi ( 3.6) 
( 3.7) 
dengan La = n.a 
Selanjutnya persamaan ( 3.6) dapat ditulis menjadi : 
1 1 
a = - LYi- - Lbxi atau 
n n 
- -
a = y - b x ( 3.8) 
Substitusi persamaan ( 3.8) ke dalam persamaan ( 3.7) diperoleh persamaan: 
atau 
( 3.9) 
Dengan menggunakan persamaan ( 3.8) dan ( 3.9) untuk menghitung koefisien 
a dan b, maka fungsi g(x) dapat dicari . 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, dihitung 
nilai koefisien korelasi yang berbentuk : 
(3 .10) 
dengan 
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r = koefisien korelasi 
" Dt2 = L(yi- a- bx)2 
i=l 
" 2 
D2 = I {yi- a- bxi} 
i=l 
Untuk perkiraan yang sempuma nilai r = l . Apabila r = 0 perkiraan suatu fungsi 
san gat jelek. Koefisien korelasi ini juga digunakan untuk memilih suatu persamaan dari 
beberapa altematifyang ada, terutama didalam regresi garis tidak lurus. 
B. Linierisasi Kurva Tidak Linier. 
Dalam Praktek sering dijumpai bahwa plot titik-titik pada sistem koordinat 
mempunyai trend yang berupa kurva lengkung, sehingga persamaan yang diberik~n 
dalam sub bab diatas tidak bisa langsung digunakan. Untuk itu maka perlu dilakukan 
transformasi koordinat sedemikian sehingga ploting fata bisa dipresentasikan dalam 
kurva linear. Gambar 3.12 menunjukan ploting data pada sistern koordinat yang didek~ti 
dengan garis lurus dan lengkung. 
flx) flx) 
X X 
Gambar 3.12 Ploting Data Pada Sistim Koordinat 
( Sumber "Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
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Tampak bahwa pendekatan dengan garis lurus menimbulkan kesalahan yang sangat 
berarti . 
Persamaan Berpangkat. 
Persamaan berpangkat diberikan dalam bentuk sebagai berikut : 
( 3.11 ) 
dengan a dan b adalah konstanta. 
Persamaan tersebut dapat dilinearkan dengan menngunakan logaritma natural sehingga 
menjadi: 
In y =In a+ b x In e, karena In e = 1 maka: 
In y =In a+ b x ( 3.12) 
yang merupakan hubungan semi logaritmik antara In y dan x. Persamaan tersebut 
merupakan bentuk garis Iurus dengan kerniringan b dan rnernotong surnbu In y pada ln a 






Garnbar 3.13 Tranforrnasi Fungsi Bentuk Ln 
( Sumber "Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
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Persamaan lain dari kurva tak linear adalah persamaan berpangkat seperti 
diberikan oleh bentuk berikut ini . 
Y = a.x b ( 3. 13) 
dengan a dan b adalah koefisien konstan. 
Persamaan tersebut dapat dilinearkan dengan menggunakan fungsi logaritmik sehingga 
didapat: 
log y = b log x + log a ( 3.14) 
yang merupakan hubungan log-log antara log y dan log x . Persamaan tersebut 
mempunyai bentuk garis lurus dengan kemiringan b dan memotong sumbu log y pada 
log a. Gambar 3.14 menunjukan transformasi dari fungsi asli menjadi fungsi logaritmik. 
Transformasi Log. 
Misalkan persamaan kurva yang dicari adalah : 
y=axb 
Transformasi dengan dengan menggunakan fungsi log, 
logy = log ax b = logy = log a + b log x 
Dilakukan transformasi berikut : 
p =logy 
A= log a 
B=b 
q =log x 
Sehingga persamaan diatas dapat ditulis dalam bentuk : 
p=A+Bq 
dengan harga A dan B sesuai dengan persamaan ( 3.8) dan ( 3.9) 
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Gambar 3.14 Tranformasi Fungsi Bentuk Log 
( Sumber "Melvde Numerik, Hambang Triatmodjo, 1992) 
3.41,ENENTUAN BIA Y A- IliA Y A 
Yang dimaksud dalam penetuan biaya -- biaya di sini adalah biaya yang 
berhubungan dengan pengadaan kapal dan biaya operasional kapal dalam melakuk~n 
penangkapan. 
3.4.1 Biaya Jnvestasi 
Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pemilik kapal pa<fa 
saat pengadaan ( pembualan ) kapal. Biaya disini meliputi pembelian berupa: 
1. Kayu 
Umumnya kayu yang dipakai dalam pembuatan kapal disini adalah kayujati. 
2. Mesin Utama 
3. Jaring 
4. Jangkar dan Windlass 
5. Fair Lead 
Merupakan tempat gesekan yang berputar antarajaring dengan badan kapal 
6. GPS ( Geometrical Posisional System ) 
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Alat ini digunakan untuk mengetahui posisi kapal terhadap garis lintang dan bujur 
bumi. 
7. Fish Finder Machine 
Merupakan alat pendetcksi adanya ikan dilaut. Alat ini bisa membedakan antara 
gugusan karang dengan segerombolan ikan. 
8. Gensel 
9. Lampu Shoot ( Lampu untuk menarik perhatian ikan) 
10. Power ( tenaga ) untuk menjalankan lampu dan start mesin induk berupa aki lyf?C 
GS. 70 Amp. 
11. Lain- Lain 
12. Modal kerja untuk 2 bulan pertama 
Modal ini sangat penting karena dianggap pada 2 bulan pertama kapal beluf 
menghasilkan. Biasanya digunakan untuk pembelian peralatan kapal untuk pertarna 
kali beroperasi misalnya pembelian rumpon, umpan dan peralatan penangkapan 
lainnya. 
13. Bunga pinjaman selama pcmbuatan. 
3.4.2 Biaya Operasional 
Perhitungan biaya operasional dapat kita ketahui dari biaya - biaya yaqg 
' dikeluarkan oleh pemilik kapal untuk mengoperasikan kapalnya. Biaya operasion~l 
dapat dibagi menjadi : I . 
. , 
1. 'Biaya Tetap 
I I 
.. 
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Yaitu biaya operasional kapal yang timbul akibat operasi kapal itu sendiri beserya 
komponen - komponen yang mengoperasikan kapal. 
Komponen biaya tersebut meliputi : 
a. Biaya gaji ABK. 
b. Biaya makan dan ransum untuk ABK 
c. Biaya pemeliharaan dan Docking kapal. 
d. Biaya bahan bakar 
e. Biaya minyak pclumas 
f. Biaya air tawar 
g. Biaya pembelian cs batu 
h. Biaya pengadaan garam 
2. Biaya yang berubah 
Yaitu biaya yang timbul akibat pelayanan jasa dari pihak luar. 
a. Biaya lelang ikan 
b. Pajak penghasilan. 
c. Bunga kredit bank. 
3.5. MENENTUKAN ARTT DAN ATC 
3.5.1 Menentukan ARTT 
ARTT adalah singkatan dari Annual Round Trip Time atau total pengoperast~n 
kapal (trip) dalam satu tahun. Waktu untuk menempuh satu trip meliputi : 
' 
, I 
- waktu untuk berangkat (pulang-pergi) = . .... .. ..... .. . hari 
- waktu untuk beroperasi 
. , -\'1 = ............ ... hari 
·)t, 
- waktu untuk membongkar muatan = ... .... ......... hari 
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total waktu satu trip 
ARTT = (30hari * 12/m/un) hari 
waktuJkaliTrip 
Pengurangan ARTT karcna : 
= .. ... ... . .... .. . hari 
(3 .15) 
bulan purnama ticlak efektif untuk operasi 
pemeliharaan dan reparasi ringan 
3.5.2. Menentukan ATC 
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ATC yaitu Annual Tonage Capacity adalah jurnlah total muatan bersih ~r 
tahun. Dirumuskan sebagai berikut: 
ATC = Pb x ARTT (3 .16) 
Dimana: 
Pb aclalah muatan bersih kapal. 
3.5.3. Mencntukan Pcndapatan Awal 
Penclapatan awal (Ro) aclalah besarnya pendapatan yang didapat sela"1a 
pengoperasian kapal dalam satu tahun pertama, besamya : 
Ro = Pb x harga ikan x ARTT (3.17) 
= ATC x harga ikan 
3.5.4 A~fllisa eko~pnr_s P~.~~ ,~<~perasi'-n l<apal 
.1ft_ t . (1 1 11~~· ,' ( 1 1. :)1•, ·dt: r , ,· .. · 
• ~)if< (Average Rate of Re~urn) · 






Perhitungan persentase laba bersih dalam masa pengoperasian kapal pertah'f 
(ARR): 
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ARR = nel.ifl~:pme .rjOQ%(3.1~) 
•r n; ~ . 
. / 2 
Dimana : 
ARR = persentase laba pertahun 
P = harga kapal 
Net income adalah pendapatan sebelum pajak dikurangi total pengeluaran. 
• NPV (Net Present Value) 
NPV adalah nilai dari keuntungan bersih dari hasil pengoperasian sistem (kapal) 
setelah dikurangi dcngan beberapa penyusutan pada masa datang, yang dilihat pada 
masa sekarang. 
Metode ini memerlukan data - data sebagai berikut : 
investasi awal dalam bentuk harga kapal 
suku bunga bank 
pengeluaran tahunan untuk pengoperasian kapal 
pendapatan tahunan dari pengoperasian kapal 
NPV untuk tahun k - N dirumuskan sebagai berikut : 
NPV = L (PW)j(R.i -- Y;) 
Dimana: 
PW Present Worth 
R pemasukan dalam satu tahun 
Y Pengeluaran dalam satu tahun 
suku bunga bank 
J 1 ,2,3, ..... N 
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N Umur kapal 
Analisa perhitungannya adalah sebagi berikut : 
Jika NPV>O berarti investasi menguntungkan 
Jika NPV<O berarti invcstasi tidak menguntungkan 
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BABIV 
ANALISA TEKNIS 
4.1 Pemilihan Kapal Yang Sesuai 
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Pemilihan kapal penangkap ikan yang sesuai untuk kabupaten Pandeglang pada 
umumnya sama dengan daerah lain dimana harus memenuhi beberapa kriteria dan 
syarat tertentu. Menurut John C Sainsbury dalam bukunya " Cvmercial Fhising 
Methods " pemilihan type kapal penangkap ikan tergantung dari : 
• Spesies ikan yang akan ditangkap 
• Nilai tersendiri dari spesies tersebut bagi nelayan 
• Kedalamam perairan 
• Karakteristik dasar laut ( jika alat tangkap berhubungan dengan dasar I aut ) 
• Peraturan pemerintah dimana berhubungan dengan LLkuran minimum spesies 
dan spesies yang berbahaya/dilindungi) 
Pada perencanaan kapal penangkap ikan yang sesuai untuk kabupaten Pandeglang, 
jenis kapal ditentukan dari beberapa aspek dan alasan sebagai berikut: 
);> Aspek ekonomis 
Pada aspek ini pemilihan jenis kapal penangkap ikan berhubungan dengan jumlah 
annada, kapasitas kapal, jumlah produksi hasil tangkapan, produktivitas dari alat 
tangkap berdasarkan jumlah trip dan hasil tangkapan, dan jenis ikan bernilai ekonomis 
tinggi. 
• J umlah armada 
Jumlah armada kapal penangkap ikan yang terdaftar dan berlabuh di kabupaten 
Pandeglang dapat dilihat pada tabel 2.4. Dari tabel tersebut terlihat bahwa purse seine 
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merupakan jenis kapal penangkap ikan yang sedikit, hal ini menjadi pertimbangan 
pemilihan jenis kapal penangkap ikan di kabupaten Pandeglang karena dapat 
mengurangi persaingan daerah tangkapan dari jenis-jenis kapal penangkap ikan lainnya. 
Berkurangnya jumlah armada kapal penangkap ikan jenis purse seine di kabupaten 
pandeglang menurut KCD ( Kepala Cabang Dinas ) di Labuan lebih banyak 
dikarenakan faktor manajemen dari pemilik yang kurang baik dan faktor 
ketidakberanian para pemilik modal untuk menginvestasikan uangnya pada jenis kapal 
ini karena modal awal yang cukup besar. 
• Kapasitas kapal 
Kapasitas kapal penangkap ikan berkaitan dengan aspek teknis dan ekonomis, 
secara teknis kapasitas kapal harus sesuai dengan kondisi pelabuhan yang berhubungan 
dengan kedalaman kolam, sedangkan secara ekonomis berkaitan dengan jumlah MSY 
( Maximum Sustainable Yield ) atau total potensi lestari dengan luas daerah 
penangkapan. 
• Jumlah produksi hasil tangkapan 
Menurut data di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang pada 
tabel2.1, 2.6, dan 2.7 dapat dilihat bahwajurnlah hasil tangkapan para nelayan 
kebanyakan adalah jenis ikan Tongkol, Tenggiri, dan Kakap yang secara teknis adalah 
jenis-jenis ikan yang umumnya ditangkap dengan alat tangkap jenis purse seine. 
• Produktivitas alat tangkap 
Besar produktivitas alat tangkap ikan diperoleh dari pembagian hasil tangkapan 
dengan banyaknya trip dari kapal-kapal dengan alat tangkap masing-masing. Pada tabel 
2.5 ditunjukkan bahwa kapal dengan alat tangkap purse seine memiliki produktivitas 
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tertinggi yaitu 638,6 kg/trip, sedangkan kapal dengan jenis alat tangkap lainnya berkisar 
di bawah 250 kg/trip. 
• Jenis tangkapan bemilai ekonomis tinggi 
Jenis tangkapan dengan nilai ekonomis yang tinggi sangat berpengaruh pada aspek 
ekonomis dalam pemilihan jenis kapal penangkap ikan, hal ini dikarenakan tingginya 
kebutuhan pasar akan ikan-ikan tersebut. Sebagai contoh ikan Tenggiri , Tongkol, dan 
Kakap untuk pasar domestik sangat tinggi kebutuhannya akan ikan-ikan tersebut. 
~ Aspek sosial 
Aspek sosial dalam pemilihan jenis kapal penangkap ikan di kabupaten Pandeglang 
berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang diserap. Diharapkan perencanaan armada 
penangkap ikan di kabupaten pandeglang mampu menyerap banyak tenaga kerja. Kapal 
penangkap ikan jenis purse seine menurut KCD Labuan dengan ukuran 20 GT mampu 
menyerap tenaga kerja kurang lebih 25 orang, dibanding dengan jenis kapal penangkap 
ikan lainnya kapal penangkap ikan jenis purse seine merupakan jenis kapal penangkap 
ikan yang mampu menyerap tenaga kerja terbanyak. ( sumber : wawancara dengan 
KCD Labuan) 
Dengan melihat ketiga aspek dan alasannya di atas, maka dipilih jenis kapal 
penangkap ikan dengan alat tangkap purse seine, sehingga rancangan ini diharapkan 
dapat membantu investor baik lokal atau luar daerah untuk memilih rancangan kapal 
penangkap ikan jenis ini. ~ 
4.2. Kapasitas Rancangan Kapal Penangkap Ikan 
Seperti yang telah disebutkan pada uraian pemilihan jenis kapal di atas, bahwa 
penentuan kapasitas kapal penangkap ikan ditentukan dari stowage factor (SF), luas 
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daerah penangkapan, stowage rate (SR), kapasitas total penangkapan dan lamanya 
operasi penangkapan ikan (1 kali trip). Kapal penangkap ikan jenis purse saine dengan 
GT di atas 20 GT menurut data dari Syahbandar Labuan dan wawancara dengan KCD 
Labuan menerangkan bahwa banyaknya hari untuk ~.atu kali trip kurang lebih berkisar 
antara 7 hingga 10 hari. Sedangkan kapal penangkap ikan jenis purse saine dengan 
ukuran 6 GT satu kali trip membutuhkan 1 hari saja. Banyaknya hari dalam operasi 
penangkapan ikan di laut berhubungan dengan kapasitas kapal, persediaan bahan bakar, 
persediaan air bersih, bahan makanan , dan kesegaran dari ikan hasil tangkapan . 
Perhitungan penentuan kapasitas kapal penangkap ikan yang direncanakan adalah 
sebagai berikut : 
• Perhitungan kapasitas tangkapan kapal penangkap ikan tipe purse seme 
tradisional 
Radius pelayaran penangkapan ikan ±_3 millaut (± 5 Km) 
Maka luas daerah penangkapan ikan adalah : 
(A) 0,5 X 1t X R2 
0,5 X 3,14 X 25 
39,25 Km 
Banyak trip berdasarkan laporan tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Pandeglang 4438 kali/tahun 
Total hasil tangkapan ikan di laut oleh nelayan di kabupaten Pandeglang berdasar 
Laporan tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Pandeglang 
29270 ton/tahun 
- Kapasitas maximal per trip hasil tangkapan/banyak trip 
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29270 / 4438 ton/trip 
6,6 ton/trip 
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Perhitungan LWT kapal tradisional (sumber : Design of Small Fishing Vesse ls, John 
Fyson, hal 113) 
L WT dikelompokan menjadi : 





d. Berat equipment 
Diketahui : 
v = 
72 kg XV 
50 kg XV 
15 kg XV 
8 kg XV 
Loa x B x T 
Berdasarkan data kapal penangkap ikan tradisional tipe purse seine di 
Kabupaten Pandeglang ( Lampiran A-1) diperoleh harga rata-rata untuk ukuran utama 











11,64 X 2,07 X 1,03 
24,82 m 3 
72 kg XV 
72 X 24,82 
1782,04 kg 
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b. Berat outfit 
c. Berat machinery 
d. Berat equipment 
50 kg XV 
50 X 24,82 
1241 kg 
15 kg XV 
15 X 24,82 
372,3 kg 
8kgx V 
8 X 24,82 
198,56 kg 
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e. Berat alat tangkap kapal penangkap ikan tradisional tipe purse seine,berdasarkan 
wawancara dengan KCD Labuan adalah 100 kg. 
Sehingga total LWT dari kapal penangkap ikan tradisional tipe purse seine adalah 
L WT W hull + W outfitt + W mach + W equip + W alat tangkap 
1782.04 + 1241 + 372.3 + 198.56 + 100 
3693.9 kg 
3,7 ton 
Perhitungan DWT kapal penangkap ikan tradisional tipe purse seine. 
(Sumber : Wawancara dengan KCD Labuan, Adi Suradi) 
Berat Bahan bakar 
Berat pelumas 
Joko Prasetyo 
100 liter x spesific weight 
0,1 m3 x 0,95 ton I m3 
0,095 ton 
5 liter x 0,9 ton I m3 
0,005 X 0,9 
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Berat air tawar = 
4,5 kg 
200 liter x 1 ton/m3 
200 kg 
60 
Berat crew dan provision, untuk 15 ABK dan masing- masing membawa provision 
sebesar 2 kg adalah 1000 kg 
Berat tangkapan rata-rata per trip berdasarkan laporan tahunan Dinas Kelautan dan 
Perikanan Pandeglang adalah 638,6 kg, sedangkan berdasarkan keterangan dari 
KCD Labuan adalah 0,8 sampai dengan 1,0 ton per trip. 
Sehingga besar DWT = W fo + W lo + W fw + W cp + W fh 
Total dispalcement 




3693,9 + 1938,1 
5632 kg 
5,632 ton 
Perkiraan GT kapal penangkap ikan tradisional tipe purse seme adalah 0,7 dari 
displacement, sehingga : 
GT kapal tradisional 0,7 X 5,632 
3,95 GT 
Dengan melihat basil perhitungan GT kapal penangkap ikan tradisional tipe 
purse seine yang hasilnya lebih kecil dengan ukuran GT kapal penangkap ikan di 
kabupaten Pandeglang maka dilakukan perhitungan terhadap kapal penangkap ikan tipe 
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purse seine yang baru dengan fuising ground yang lebih jauh dari garis pantai. Dengan 
menambah jarak daerah tangkapan diharapkan akan diperoleh hasil yang lebih 
maksimal serta mengurangi konflik perebutan daerah tangkapan ikan antar nelayan. 
Dengan alasan-alasan tersebut dilakukan perhitungan GT maksimal untuk kapal 
penangkap ikan tipe purse seine yang baru dengan memperhatikan : jarak daerah 
penangkapan, stowage factor (SF), luas daerah penangkapan, stowage rate (SR), 
lamanya operasi penangkapan ikan (1 kali trip). kecepatan kapal, dan potensi perikanan 
daerah. 
Perhitungan GT kapal penangkap ikan tipe purse seme yang baru sebagai 
berikut : 
Perhitungan luas daerah penangkapan ikan (fuising ground) yang baru 
230km Panj ang garis pantai 
Jari-jari perairan 
Luas wilayah perairan 
115 km (0,5 dari panjang garis pantai) 
0,5xnxR2 
0,5 X 3,14 X 1152 
20763,25 km2 
Luas daerah tangkapan kapal penangkap ikan tradisional 
39,25 km2 
Luas daerah tangkapan kapal penangkap ikan yang baru adalah 
20763,25 - 39,25 
20724 krn2 
Radius ( R ) fuising ground yang baru adalah : 
~2x20724/3, 14 
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Waktu yang diperlukan untuk menuju fhising ground yang baru berpengaruh pada 
kecepatan kapal, mesin penggerak yang digunakan. Waktu ke fllishing ground 
berdasarkan survey dengan KCD Labuan bahwa pada saat pul ang dari fhising 
ground kapal tiba di Labuan kurang lebih pukul 04.00 dan berangkat dari fhising 
ground (penangkapan terakhir) pukul 22.00 sehingga waktu yang diperlukan untuk 
menuju ke fhising ground kurang lebih 7 jam. Sehingga besar kecepatan kapal yang 












Perhitungan kapasitas tangkapan ikan yang akan dieksplorasi 
Total potensi perikanan di kabupaten Pandeglang, berdasarkan laporan tahunan 
Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten Pandeglang tahun 2000 
92.917,7 ton 
Sedangkan potensi perikanan yang sudah dieksplorasi hingga tahun 2000, menurut 
laporan tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Pandeglang adalah : 
29.270,00 ton 
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Kapasitas ikan yang bel urn dieksplorasi adalah: 
92.917,70-29.270,00 
63647,70 ton 
kapasitas tangkap kapal purse seine tahun 2000 
2834,2 ton/tahun 
prosentase hasil tangkapan kapal purse seine 
(2834,2/29700) X 100% 
9,68% 
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Kapasitas tangkap yang akan dieksploitasi dengan kapal purse seine yang baru 
adalah: 
9,68% x 63647,7 ton 
6162,97 ton 
Pengoperasian kapal penangkap ikan di kabupaten Pandeglang bergantung dari : 
+ Keadaan cuaca 
+ Kondisi kapal 
+ Kelancaran penangkap ikan/jumlah trip penangkapan 
+ Kelancaran bongkar di TPI 
+ Kelancaran pengadaan bahan-bahan untuk operasional (es, bahan bakar, a1r 
tawar, dll) 
+ Kesiapan dari crew kapal (ABK) 
Hambatan karena cuaca dihitung 30 hari, yaitu pada bulan Januari dan Febuari 
setiap tahun. Hambatan rata-rata kondisi kapal tergantung dari lamanya masa 
perbaikan dan pemeliharaan kapal di galangan kapal tradisional sekitar 15 hingga 30 
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hari . Sehingga hari efektif untuk pengoperasian kapal di kabupaten Pandeglang 
adalah 300 hari . Sehingga kapasitas tangkap untuk tiap harinya adalah : 
Kapasitas tangkap per hari 6162,97 I 300 
20,54 ton/hari 
Perhitungan lama hari dalam satu kali trip (ARTT) 
Yaitu total waktu yang diperlukan dalam satu kali trip, meliputi : 
• Berangkat-pulang ke I dari fishing ground hari 
• W aktu operasi 
• Waktu bongkar muat I perbekalan 
(menunggu bulan pumama habis) 
Total hari dalam satu kali trip 
Koreksi AR TT yang dikarenakan : 
• Bulan purnama 
• Perbaikan dan pemeliharaan sederhana 




( 30 hari x 12 ) I waktu sekali trip 
(30x12 ) 115 
24 kali trip 
60115 
4 trip 
Sehingga total ARTT adalah 20 trip 
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kapasitas yang akan dieksploitasi I jumlah trip 
6162,97 / 20 
308 ton/trip 
Penentuan GT kapal dengan pendekatan volume ruang muat 
Volume ikan yang ditangkap adalah massa ikan dibagi spesific weigth ikan 
Menurut "Tasrun Sjahrun, Membangun Kapal Ikan Secara Praktis" 
Volume ikan 308 / 0,5 
616m3 
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Volume es sebagai pendingin, menurut "Fyson" pada daerah tropis perbandingan 
kebutuhan es dengan hasil tangkapan adalah 1 : 1, artinya untuk setiap 1 ton ikan 
membutuhkan 1 ton es, sehingga untuk 308 ton ikan membutuhkan 308 ton es, 
sedangkan spesific weight dari es adalah 0,92, sehingga kebutuhan ruangan untuk es 
adalah : 
Volume es 308 / 0,92 
334m 3 
Sehingga volume ruang muat yang direncanakan adalah volume ikan ditambah 
volume es, yaitu: 
Volume ruang muat 
Volume isolasi 
616 + 334 
950m3 
10% volume ruang muat 
95m3 
Sehingga volume ruang muat keseluruhan adalah : 
Total volume ruang muat = 950 + 95 
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0,35 X 1045 
366 GT 
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Kapal dengan GT sebesar itu tidak mungkin untuk dioperasikan di kabupaten 
pandeglang berkaitan dengan kemampuan daerah untuk membangun, memelihara, 
dan mengoperasikannya. Sehingga dilakukan pendekatan untuk mementukan GT 
kapal yang baru yang sesuai dengan kondisi kabupaten pandegalang dengan melihat 
potensi-potensi daerah yang ada. Karena kapal yang akan dioperasikan dikabupaten 
Pandeglang dengan asumsi pembangunan dan pemeliharaannya juga dikabupaten 
pandeglang, maka dengan melihat daya dukung dari aspek-aspek yang 
mempengaruhi pengoperasian kapal tersebut antara lain kemampuan galangan-
galangan yang ada dan kekuatan perekonamian daerah maka dilakukan pilihan 
alternatif kapasitas kapal yang akan dibangun yaitu kapal dengan kapasitas 50 GT, 
kapal dengan kapasitas 40 GT, dan kapal dengan kapasitas 30 GT dan selanjutnya 
dilakukan perhitungan analisa ekonomi yang berkaitan dengan 3 altematif tersebut 
di atas.Perhitungan dilihat pada (Lampiran B) 
4.3. Ukuran Utama Rancangan Kapal Penangkap lkan 
Ukuran utama kapal penangkap ikan dibuat berdasarkan data dari kapal-kapal 
penangkap ikan jenis purse seine yang beroperasi di Selat Sunda dan berlabuh di 
Pelabuan Labuan. Data tersebut terdapat ukuran utama kapal-kapal pembanding yang 
Joko Prasetyo 4196100034 
~ Tugas Akhir ( KP 1701) 67 
akan digunakan untuk menurunkan ukuran utama dari kapal yang akan dirancang. Dari 
data tersebut akan diambil data teknis yang bersesuaian. 
4.3.1. Penentuan Ukuran Utama Kapal 
Untuk mementukan ukuran-ukuran utama kapal yang diminta diberikan data : daya 
angkut, daya muat dan persyaratan kecepatan, sehingga kapal ini laik taut dan secara 
ekonomi biaya operasionalnya ekonomis, kita harus menggunakan persamaan 
displacement sebagai berikut : 
Displacement ( L1 ) Vxpw (4.1) 
L . B . d . Cb. pw (4.2) 
Massa (P) P.sch + P.ant + P.br + P.bes + p.lad (4.3) 
L.B.D.P.sch + Ne.P.ant +(d.Ne.be/ lOOOv) + P.bes + P.lad 
Karena displascement sama dengan massa (P), maka dimiliki persamaan yang 
disebut persamaan displacement sebagai berikut : 
L . B . d. Cb. pw = L.B.D.P.sch + Ne.P.ant +(d.Ne.be/ lOOOv) + P.bes + P.lad 
Dalam merencanakan kapal ditentukan hubungan antar ukuran utama sebagai berikut: 
LIB = a B/d h Did = 
Bila hubungan antar ukuran utama tersebut disubstitusikan ke persamaan di atas maka 
akan diperoleh persamaan sebagai berikut : 
(a/h). Cb. pw. B3 =(a/h) l.B3 P.sch + Ne.P.ant +(d.Ne.be/ lOOOv) + P.bes + P.lad 
d be 
Ne.Pant + - .Ne. -- + Pbes + Plad 
8 , = v 1000 m3 
a Cb a ). 
- . . . pw- - .1.1 .\ch 
h h 
(4.4) 
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Dari persamaan tersebut di atas, bila dimasukkan data-data dari kapal 
pembanding maka akan diperoleh ukuran utama dari kapal yang akan dibangun. 
Dimana: 
B lebar dalam meter 
Ne tenaga gerak efektif dalam Pse 
Pant satuan massa alat penggerak dalam ton/Pse 
untuk mesin diesel Jangsung dengan RPM 100 - 200 (0 ,24 .... 0, 13) 
d radius tempuh dalam meter 
v 
be 
= kecepatan rata-rata dalam knot 
pemakaian bahan bakar dalam kg/Pse.h 
Pbes Massa ABK dalam ton 
berat ABK 75 kg/orang, proviant,air, dll 11 kg I orang 
Plad massa muatan dalam ton 
53,2 ton 
= kerapatan air laut dalam ton/m3 pw 
Psch satuan massa badan kapal yang telah dilengkapi dalam ton/m3 
(0,17 ... .. . . 0,22) untuk kapal penangkap ikan. 
Dari "Fhising Boat II dan Membangun Kapal lkan Secara Praktis, Tasrun 












































Dari data-data kapal pembanding tersebut, dilakukan perhitungan dan diperoleh nilai 
B (lebar) kapal sebagai berikut : 
B3 = (150 . 0,13+(115/9,75).150.(0,18/1000) + 1,2+26,6)/0,510 
B3 93,42 
B 4,486 meter 
Ukuran utama kapallainnya (L, D,dan d) dicari dengan melakukan perhitungan 
regresi linier dengan menggunakan metode least square. Analisa regresi linier tersebut 
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dilakukan dengan memakai data perbandingan (rasio) antar ukuran utama dari kapal-
kapal pembanding yang telah diperoleh. Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel C 1 s/d 
Tabel C3 . pada lampiran C. 
a) Perhitungan hubungan B (Iebar ) dengan LIB kapal 
Dari persamaan (3 .14), dimanan logy= b log x +log a 
Dimana ditentukan : 
y =LIB kapal 
x = B kapal 
a,b = konstanta 
maka: 
persamaan di atas ditrasfonnasikan menjadi : 
p =logy N=b 
M=loga q =log x 
Maka persamaan menjadi: 
p=M+N.q 
Dengan harga M dan N sesuai dengan persamaan ( 3.8)dan (3.9) 
Pada langkah ini dibuat Tabel Cl ( lampiran C) dimana tabel ini berisi data kapal-kapal 
pembanding. 
Data-data tersebut meliputi : 
Harga rata-rata : 
- Ixi . 
x = -- d1mana : 
n 
n = jumlah data kapal pembanding 
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- = 79,1 =565 
y 14 ' 
q = :Llogxi dimana : 
n 
n = jumlah data kapal pembanding 
n = jumlah data kapal pembanding 




n = jumlah data kapal pembanding 
p = 4'25 = 0.304 
14 
kemudian dihitung koefisien M dan N dengan persamaan (3 .8) dan (3 .9) 
N = -0.8066 
Sehingga, 
M= p-N.q 
M = 0.304 + ( 0,8066 X 0.315) 
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.. 
Maka persamaan trasformasinya adalah: 
p = 1,0022 +0.8066 q ( 4.5) 
Derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, dapat diketahui dengan menghitung 
nilai koeffisien korelasi dengan memakai persamaan ( 3.1 0) 
~- I Dt2- D2 
I - ~ Dt2 
r = 0,444 
dimana : 
r = koefTisien korelasi 
II 




D2 = I {yi- a- bxi} 
; ~ I 
= 0,482 
Untuk perkiraan yang sempuma nilai r = 1. Apabila r = 0 perkiraan suatu fungsi 
sangat jelek. Koefisien korelasi ini juga digunakan untuk memilih suatu persamaan dari 
beberapa alternatifyang ada, terutama didalam regresi garis tidak lums. Harga r = 0,444 
>0 maka fungsi yang didapat cukup baik. 
b) Perhitungan regresi hubungan B dengan B/H kapal 
Untuk persamaan (3 .2), y = a0 +a 1 +E 
Dimana bila E ( error) ditiadakan maka persamaan ini dapat ditulis menjadi bentuk : 
y = a + bx 
dimana : 
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y = B/H kapal 
x = B kapal 
a,b = konstanta 
selanjutnya dibuat tabel C2 (Iampi ran C) yang berisi data kapal pembanding. 
Data-data tersebut meliputi : 
Harga rata-rata : 
- L Xi d' . 
x = - Imana · 
n 
n = jumlah data kapal pembanding 




n = jumlah data kapal pembanding 
y = 2,011 
q =0.315 
p = 0.304 
kemudian dihitung koefisien a dan b dengan persamaan (3.8) dan (3.9) 
b = 0,1822 
sehingga, 
a = p- bq 
a= 0.304 - ( 0,1822 x 0.315) 
a= 0.246 
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Maka persamaan trasformasinya adalah : 
y = 0.246 + 0.1822 X ( 4.6) 
derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, dapat diketahui dengan menghitung 
nilai koetfisien korelasi dengan memakai persamaan ( 3.10) 
r = 1.00 
ditnana 0 • 
r = kocffisien korelasi 
II 
!)( 2 ) ". (yi-a-hx) 2 
i = \ 
!! 2 
.,...., l } 
=- L tYi - a - hxi 
I I 
Untuk perkiraan yang sempuma nilai r = l. Apabila r =- 0 perkiraan suatu fungsi 
sangat jelek. Koefisien korelasi ini juga digunakan untuk mernilih suatu persamaan dari 
beberapa alternatif yang ada, terutama didalam regresi garis tidak Jurus. Harga r = 1,00 
>0 maka fungsi yang didapat sangat baik. 
Berdnsarkan perhitungan di atas akan didapatkan harga ukuran utama dari kapal yang 
akan direncanakan dengan menggunakan persamaan-persamaan di atas.Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1 D"rS'"""" an (4 5) I. I Vl UIIIUC. 1 , 
p ~. ! ,0022 - 0.8066 q 
din1anu : 
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y - LIB kapal 
x = B kapal 
= 4,486 meter 
p =- 1og y 
q = log x 
N = b 
=- -0.8066 
I\ A 
lVJ =-~ log a 
= I ,0022 
Log y = log a + b log x 
Log LIB 
Log LIB 
= 1 ,0022 + (-0,8066 x log 4,486 ) 
= 0.476 
= 2,99 
sehingga L (panjang) kapal adalah : 
L 2,99 X 4,486 
13,45 meter 
'l Pcrsamaan (4.6) 
y = 0. ! 822 + 0,246 X 
d1n1ana: 
g(x) ' Y = B/Hkapal 
= B kapal 
log B/1-! = log 0.246 + (0,1822 x log 4,486) 
B/H = 2,317 
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Sehingga: 
H = 4,486/2,317 
H = 1,936 meter 
Sedangkan untuk menentukan sarat muatan penuh (T) di!akukan dengan pendekatan 
rasio antara H dengan T~ yaitu H = ( l , 15 . . . .... 1 ~30) T 
Sehingga: 
T = 1,936/1,20 
~ 1 ,613 1neter 
Sehingga dengan input berupa Iebar kapal (B) yaitu sebesar 4,486 meter diperoleh 
ukuran utama kapal yang akan direncanakan dengan rnenggunakan rnetode regresi liner 
sebagai berikut : 
GT = 30 GT 
I = 1" ;1.::: ·~ L I _) ' I _1 Ill 
B = .1 J.Qh 1n . , , .....,......, 
H = 1,936 lTI 
T = 1 h 1 ~ ,,., I ,vI-' Ill 
Perhitungan dapat dilihat pada Tabel C3 (lampiran C) 
4.3.2. Pemeriksaan l Jkuran l Jtama Kapa! 
Ukuran utama kapal yang telah diperoleh di atas harus diperiksa berdasarkan 
kriteria teknis pada kapa! penangkap 1kan yaitu perbandingan ukuran utama kapal 
penangkap ikan sebagai berikut : 
L I B 
Perbandingan LIB standar untuk kapal penangkap ikan ( 4,40 s/d 5,80) 
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Dengan ni!ai perbandingan LIB tersebut maka belum dipenuhi kriteria teknis tersebut 
BiT 
Perbandingan BIT standar untuk kapal penangkap ikan ( l ,90 s/d 2,30) 
8/T 
Dcngan nilai perbandingan !3/T tersebut maka sudah dipenuhi kriteria teknis terscbut 
H./T 
Perbandingan standar4=!/T untuk kapal penangkap ikan (I, 15 s/d l ,30) 
HIT = 1,20 
Dengan ni!ai perbandingan HIT tersebut maka sudah dipenuhi kriteria teknis tersebut. 
L/H 
Perbandingan standar L!H untuk kapa! penangkap ikan (9,0 s/d ! I ,0) 
L!H = 6,05 
Dengan ni!ai perbandingan L!H tersebut maka belum dipenuhi kriteria teknis tersebut. 
4.3.3 Penentuan Koeffisien-Koeffisien Ukuran Utama Kapa! 
penentuan koeffisen-koeffisien ukuran utama kapal lainnya ditentukan sebagai berikut : 
e Cb standar kapal penangkap ikan : 0,540 s/d 0,630 
Harga Cb ditentukan 0,570 
e Cm standar kapa! penangkap ikan : 0,730 sl<:l 0,880 
Harga Cm ditentukan 0,880 
e Cp standar kapal penangkap ikan : 0,558 s/d 0,664 
Harga Cp =Cb/Cm = 0,57 : 0,88 0.636 
e rw stand"r k""'al p"'nanoka"' ;k..,n . 
'- VY l I Ul "\..Ul-'L VII(.. lb l-' II Uti . 0,720 s/d 0,810 
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Harga Cw = 0.18+0.86Cp 0.727 
( surnber: Handout Kapal Penangkap !kan oleh Setijoprajudo, 1998!1999 ) 
4.3.4 Perhitungan Lam bung Timbul 
Perhitungan \ambung timbul rancangan kapal penangkap ikan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
H T > Freeboard 
Dimana: 
f(freeboard) = (U X 1 I J.::; \ ..!- 0 1 5 1.1 , 1 1 . J ) ' 'I 
H adalah tinggi kapal ( H= 1,936 m) 
Sehingga: 
f = ( \ ,936x 1/15) + 0,15 
r 
l = 0,279 m 
H - T > f 
1,936 - 1.613 > 0,279 
0,323 < 0,279 meter 
Sehingga freeboard yang direncanakan memenuhi syarat teknis. 
4.4 Penggambaran Rencana Garis (Lines Plan) 
Penggarnbaran rencana garis untuk kapal penangkap ikan yang direncanakan 
menggunakan metode perbandingan dengan rencana garis kapa1 penangkap ikan jenis 
purse saine deng<i'rdcarakteristik teknis yang hampir sama Yang selanjutnya nanti dalarn 
penggarnbaran dan perhitungan disesuaikan dengan ketentuan sebagai herikut : 
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4.4.1 l!kuran Utama Kapal 
ukuran utama kapal penangkap ikan yang direncanakan dan sudah diperoleh dari 
perhltun gan adalah sebagai beri kut : 
Loa = ! 3,45 meter 
Lwl = 13,05 meter 
B = 4,486 meter 
1! l ,936 meter 
T 
= 1,6 13 1 meter 
GT = 30 
Cb = 0.57 
Cp = 0,636 
Cm = 0,88 
Cw = 0,727 
v = 11 knot 
Untuk selanjutnya penggambaran rencana garis dapat dilihat pada lampiran D. 
4.5 Penggambaran Rencana Umum 
setelah rencama garis sudah selesai dikerjakan, analisa teknis dilanjutkan dengan 
l"'enneriak~n rPnr~n~ UI-,U111 dari k~paLnenangkap ik,-<>n uann <>k~n rlirPnr~ nakan dPnn~n ii ! 6 IJ I loA J IV 1 ...... 1,...-LI loA. II 11 I l..t. I t-' 1 .1 I I ~.1 )"-lib \A. t..t. 1 \o..f.ll'-'11.._,1.-t.ll I\. I ....... bt.A.JI 
menggunakan data - data sebagai berikut : 
A Data Ukuran Utama Kapal : 
Loa = 13 ,45 meter 
Lwl = 13 ,05 meter 
B = 4,486 meter 
Joko Prasetyo 4196100 034 
0 Tugas Akhir ( I<P I 70 I) 80 
H = l ,936 meter 
T = t h t ~ . , ...... ' _., rneter 
GT = 30 ton 
r'h 
= 0.57 '-' v 
Cp = 0,664 
Cm = 0,88 
Cw = 0,81 
\1 = 1 1 v I I knot 
B. Susunan Anak Buah Kapal (ABK) 
Penentuan jumlah ABK diambil berdasarkan wawancara dengan KCD Labuan, yaitu 
sebanyak 13 orang terdiri dari : 
Kapten = 1 orang I 
Fishing Master = I orang 
Juru mudi dan navigasi = 2 orang 
Juru mesin = 1 orang 
Penarik jaring = 7 orang 
Tukang masak = 1 orang I 
4.5.1 Perhitungan Tahanan Kapa! 
Tahanan kapal penangkap ikan tergantung dari kondisi alur pelayarannya. Koeffisien 
tahanan kapal ikan ini dapat dihitung dengan memakai rumus-rumus di bawah ini . 
A Tahanan Gesek 
Menurut " Sc/uffhuuka!ender" besamya tahanan gesek dirumuskan sebagai berikut : 
pvt! WR = kr * -·- * v 2 * WSA ("N) 
/ 
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dim ana: 
kr = angka tahanan gesek yang harganya tergantung dari angka K/L dan ang~a 
Reynold (Re) 
Re = v./, 
v 
Untuk kapal penangkap ikan harga-harga tersebut adalah : 
kr = 0,25 111111 
L = panjang kapal pada garis dasar (111) 
v = kecepatan kapal ( m/s) 
u = koeffisien kinematis ( 1112/s) 
pw = massa jenis air laut 
= I ,025 kg/111 3 
WSA = luas permukaan basah (m 2) 
= ( 3,4 x V113 + O,SL) x V 113 ( dari buku" Design of small fhising vessel, 
hal 117 ) 
V = L wl x [3 x T x Cb 
= ] 6,28586 X 3,5224 X 1,526 X 0,56 
= 49,022 m~ 
WSA = ( 3,4 X 3,655 + 8,143 ) X 3,655 
= 75,183 m2 
Sehingga: 
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WR = kr * fJYI' * v2 * WSA 2 . 
1,025 2 ., WR = 0,25x ---· x5,144 x75,18-' 
2 
WR = 254,892 Newton 
B. Tahanan Angin 
Tahanan angin (Rw) dipcngaruhi olch keccpatan rclatif kapal (Vrel) yang melawqn 
arah angin, luas penampang tengah kapal di atas garis air ( A¢) berikut bangunan 
atas seperti rumah gcladak, liang agung, cerobong asap, dan lain-lain. 
Dirumuskan tahanan angin scbagai bcrikut : 
pw . 
Rw = Kw. -.Vre/./1¢ 
2 
dimana : 
Kw adalah koenisicn tckanan angin untuk bangunan alas, umumnya 1,0-1,3 
pw adalah kerapatan udara, yaitu I ,2258 kg/m3 
Vrel adalah kecepatan relatifkapal yang melawan arah angin, yaitu Vs+Vw 
Dim ana Vs = kecepatan angin (m/s) 
Vw = kecepatan angin (m/s), biasanya ditentukan pada 
kckuatan angin =3 menurut Beaufort) 
( A¢) adalah penampang tengah kapal di alas garis air dan luas penanparyg 
bangunan atas (m2) 
Adapun tahanan angin pada kapal pcnangkap ikan yang direncanakan adalah 
sebaga i beri k u t : 
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Untuk harga : 
kw = 1,0 
L = Lwl 
Vrel = Vs + Vw 
Vw = 7,20 ( kecepatan angin saat kekuatan angin pada angka beaufort= 3 ) 
Vrel = 5,144 + 7,20 m/s 
= 12,344 m/s 
pw = 1,2258 kg/m1 
A$ = 12,85 m2 
Maka: 
pw . 
Rw = Kw.--.Vrci.At/J 
2 
Rw = I ,0 x ~·2258 x I 2,344 x I 2,85 
2 
Rw =97,218 Newton 
C. Tahanan alat tangkap 
Alat tangkap yang panjang dan terbenam dalam perairan akan membuat suatu 
tahanan tambahan, yaitu : 
f.Xl{ 2 Waf= kn *.kat* - * val * l.d.li,, (N) 
2 
Pimana : 
kn = koeffisien kelicinan bahan alat tangkap 
untukbahan baja, kn = 1,2 
untuk l?~f}an serat manila kn = 1 ,2- 2,0 
' 
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kat = koeffisicn tahanan a1at tangkap, kat = I ,20 
pat = kerapatan bahan a1at langkap ( kg!m-') 
= panjang bentang alat tangkap 
d =diameter alat tangkap 
Bat = koeiTisicn amp1itudo a1at tangkap 
vat = kecepatan kapa1 pada saat menarikjaring (m/s) 
Sehingga untuk harga : 
Maka : 
kn = 2,0 
kat = 1,20 
pat = 1,14 kg/m 1 
= 100 meter 
d = 14 meter 
Bat = 0,4 
vat = 3 knot 
= 2,06 m/s 
pat 2 Wat = kn * .kat* --* val * l.d.t:a, 
2 
Wat = 2 x 1,2 x ( 1, 14/2)x 2,062x I OOx 14x0,4 
Wat =3250,94 Newton 
D. Tahanan bentuk 
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Yang termasuk tahanan bentuk adalah tahanan tekan ( pressure resistence) d(\n 
tahanan gelombang ( wave resistence). Menurut Newmann besarnya t~hanan 
bentuk dirumuskan : 
Wf c x Displacement 
Dimana: 
e koeiTisien tahanan bentuk yang besarnya tergantung dari besar 





Berdasarkan pembacaan diagram koeffisien tahanan menurut Newmann diperoleh nilai 
e 18,75 .x 10--' 
Dengan nilai displacement sebagai berikut : 
Lxl3xTxCbxpw 
16,286x5,244x I ,526x0,56x I ,025 
50,25 ton 
Sehingga besarnya tahanan bentuk adalah: 
Wf 18,75 .10-~ X 50,25 . I 03 
942,144 N 
Sehingga tahanan total kapal adalah sebagai berikut : 
RT WR + Ww + Wf + W at 
254,892 + 97,218 + 942,144 + 3250,94 
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4545,194 N 
4.5.2 Perhitungan BliP Mcsin lnduk Kapal 
Langkah perhitungan BHP Mesin lnduk Kapal adalah sebagai berikut : 









I 0 knot 
I() X 0,5144 
5,144 m/s 
Sehingga EHPtr adalah 
4,545 X 5,144 
23,3795 kW ( I l-IP = 0,746 kW) 
31,34 HP 






rl x EHPtr 
I + % allowance untuk kondisi service. Dimana untuk kapal 
bcrlayar eli peraturan positif allowance berkisar ( 25 s/d 40 ) 
rl diambil 40% 
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EHPs ( I + 40 %) x EHPtr 
I A x 3 I ,34 II P 
43,96 l-IP 
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Menghitung besarnya daya yang diberikan oleh sistem transmisi ke propeller (DHP) 
DHP EHPs I (Pc + g) 
Dimana: 
Pc total propulsive etTesiensi 
Dengan metode Holtrop dirumuskan : 
Pc 
Dimana : 
111-1 hull effisiency 
( 1-t)/(1-w) 
t fraksi deduksi gaya dorong ( trusth deduction fraction) 
0.5 x Cb + 0.20 ( menurut Van Lammerence) 
w = 
0.5 X 0,56 + 0,20 
0.48 
fraksi gaya gcsek (wake fraction) 
0.5 x Cb + 0.05 ( menurut Van Lammerence) 
0.5 X 0.56 + 0.05 
0.33 
11H ( 1-0.48)/( 1-0.33) 
0.776 
.11R. = I ,044 
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0. 776 x 1 ,044x0.6298 
0.502 
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g korcksi over load pada kondisi service, yaitu pcngurangan 0,33% 
tiap 10 % over load ( menurut Van Lammerence) 
Menghitung prosentasc over load (p) 
p ((EIIPs-EI-IPtr)/EIIPtr)x I 00 % 
40 °/c1 
Koreksi over load (g) menjadi sebagai herikut : 
g -0,33 o/o X 40/ 10 
-0,0133 
Sehingga bearnya 01-IP ada1ah : 
DHP 43,96 : ( 0.502 + (-0 .0133)) 
89,953 HP 
Perhitungan Break Horse Power (BHPs) 
Karena letak kamar mesin dibclakang maka kerugian daya adalah sebesar 3 %. 
Sehingga : 
BHPs DHP x ( 1 + 0.03) 
89,953 X 1,03 
92,65 liP 
Sehingga dari katalog mesin dipilih spesifikasi mesin yang memenuhi syarat sebagfli 
berikut : 
Merk VET US 
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-----------------------------r 
Type 6CIIE 
Jumlah Silinder 6 buah 
Bore/Stroke 105 X 125 
ISO power 130 liP 
Fuel Comsumtion I RO gr/Hp.Jam 
Cooling system Fresh water cooling with seawater 
Be rat 630 kg. 
(data lengkap lihat lampiran D) 
4.5.3 Perencanaan ltuangan 
Perencanaan ruangan pada kapal penangkap ikan jenis purse saine ini meliputi : 
• Kamar mesin 
• Ruang akomodasi 
• Ruang muat (fish hold) 
4.5.3.1 Kamar Mesin 
Perencanaan kamar mcsin mclipuli penentuan letak dan ukuran kamar mesip. 
Letak kamar mesin dircncanakan dibagian belakang kapal dengan pertimbangan sebagfli 
I 
berikut : 
• Karena bagian tengah kapal merupakan bagian terlebar sehingga lebih efektif bila 
diguanakan sebagai ruang muat. 
e Dengan kamar mesin dibclakang maka dapat mengurangi panjang shaft tunnel 
• Mengurangi kehilangan daya akibat poros propeller yang bergesekan deng~n 
bantalan poros. 
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Adapun ukuran dan panjang kamar mesin direncanakan sedemikian rupa sehingga 
rnesin induk kapal beserta perlengkapannhya bisa rnenernpati ruang rnesin. 
Penentuan ukuran karnar rnesin ini berdasarkan dari data-data sebagai berikut: 
1. ukuran mesin induk kapal 
2. gam bar rencana garis 
4.5.3.2 Ruang Akomodasi 
Ruang akornodasi meliputi : sleeping room, mess room, sanitary accornodation, 
refrigerator room, galley, dan navigation space. 
a. Sleeping room 
Tinggi ruang tidur direncanakan 220 ern 
Jurnlah ruang tidur ada 2 kamar, sernua berada di rnam deck dengan 
kapasitas 6 orang dan 2 orang. 
Minimal susunan ternpat tidur adalah dua, sedangkan jarak dari lantai ke 
tempat ti.dur bawah minimal 30 ern, tempat tidur atas terletak pada 
pertengahan jarak antara ternpat tidur bawah dan Jangit-langit. 
Ukuran ruang tidur rnasing-masing adalah 110 ern x 185 em yang 
berkapasitas 6 orang dan 90 em x 185 em berka'f>~sitas 2 orang terletak di 
bawah navigasi room. 
b. Sanitary accornodation 
Jumlah we dan shower ( 1 buah) 
Direncanakan pada main deck 
Ukuran we direncanakan 80 ern X 85 em 
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c. Refrigerator dan galley 
Untuk meat room kcbutuhan ruangan ( I ,5 cu ft/orang/minggu) 
Untuk sayur ( l.cu n /orung/minggu) 
l)irencanakan saling berdckatan di main deck 
Ukuran ruang refrigerator direncanakan 90 em x 65 em 
Ukuran galley dircncanakan 80 em x 90 em 
d. Emergency battery 
Scbagai pcngganti scmcntara sumber tenaga listrik apabila sumber tena¥a 
listrik utama tidak berfungsi . 
Menberi jarninan tcnaga listrik pada kapal sclama 3 jam 
Instalasi darurat ini akan tctap berfungsi bilamana kapal oleng 22,5 ° d&n 
atau bila kapal trim 10° 
Berupa battery accumulator yang mampu menampung beban darurat tampa 
I 
pengisian ke1nbali atau pcnurunan tegangan yang berlebihan. 
Dircncanakan bcrada di navigasi room. 
c. Navigator space 
Wheel house harus tcrlctak pada ueck teratas dan sedemikian rupa sehingfa 
pandangan dari wheel house kearah depan dan samping tidak tergang¥u 
dengan jarak minimal : 
• dinding bclakang kcmudi 900 mm 
• kemudi kc depan kompas 500 mm 
• kemudi kc jcndela 600mm 
chart room dan radio dircncanakan di wheel house 
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f. Pintu danjcndcla 
Iebar pintu dircncanakan untuk tiap-tiap access berbeda sebagai berikut :. 
• untuk kcluar kapal khamya 600 s/d 700 mm 
• untuk cabin lcbamya 640 s/d 660 mm 
• untuk tingg,i deck 1850 s/d 1900 mm 
• tinggi ambang pintu 150 s/d 220 nun 






diameter jendcla hula! 
4.5.3.3 Ruang Muat (Fish Hold ) 
250 s/d 350 nun 
400 s/d 500 nun 
400 mm ( dengan kaca) 
(Sumber : T A Tinjauan Teknis dan Ekonomis Kapal lkan yang Sesuai Untuk Kondisi 
Daerah Kabupaten Kendari Sulawesi l'enggam, Yulian mpianto, FTK ITS, 2001) 
Dalam merencanakan ruang muat yang perlu diperhatikan disini meliputi dua hal 
penting, yaitu : tcknik pengisolasian 
tcknik pcndinginan 
A. Teknik Pengisolasian 
Dalam merencanakan ruang muat pada kapal penangkap ikan sebagai tujuan 
akhir yang akan dicapai adalah bagaimana dapat membawa ikan hasil tangkapan selama 
operasi penangkapan di laut masih dala kondisi baik untuk dikonsumsi pada saat kapal 
mendarat di pclabuhan yang dituju. 
Dalam teknik pcngisolasian ruang muat diperlukan suatu bahan isolasi yang baik 
dengan tujuan mencegah masuknya udara ke dalam ruang muat yang berakibat rusaknya 
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hasil tangkapan saat bcropcrasi . lkrikut ini hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
teknik pengisolasian : 
• Settling 
Pemasangan isolasi pada tcmpat yang Ielah direncanakan 
• Fire resistent 
Dinding kapal sclalt1 dibuat dari bahan yang tidak mudah terbakar, karena itu 
bahan untuk isolasi hendaknya bahan yang tahan api ( tidak mudah 
menimbulkan kcbakaran ) 
• Strength and compressibility 
Saat digunakan schagai kontruksi sisi kapal, hahan isolasi harus mempunyai 
kekuatan yang cukup, dan harus mampu menahan beban saat digunakan sebagai 
konstruksi alas, juga harus tahan tcrhadap kerusakan akibat adanya zat kimia yang 
dipakai sebagai refrigeran . 
• Durability 
Bahan isolasi yang digunakan harus memiliki faktor keruskan yang sekecil 
mungkin, dcngan pcrtimbangan agar pada saat perhaikan memerlukan biaya yang 
rendah. 
• Odour 
Bahan isolasi yang dipcrgunakan harus tidak menyebabkan hau, sehingga tidak 
mempengarushi kualitas hasil tangkapan. 
• Vermin 
Bahan isolasi harus tcrlindung dari binatang perusak 
• Moisture absorption 
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Bahan isolais tidak hersi fat menyerap cairan, karena apabila mengandung cairan 
merupakan bahan penghantar udara panas yang baik. 
• Cost 
Harga bahan isolasi harus tetjangkau oleh nelayan dan sangat menjadi pertimbangan 
bagi nelayan kecil. 
Disamping kctentuan-kctcntuan di atas, juga perlu diperhatikan adalah ketebalan 
dari bahan isolasi tcrhadap lokasi dan suhu yang dipertahankan. Pada tabel 4.1 di 
bawah ini dituliskan beberapa ketentuan mengenai ketebalan bahan isolasi terhadap 
lokasi dan suhu yang dipcrtahankan. 
--~--
Lokasi Suhu - 2 s/d + 2 u 
Langit-langit (ceiling) IOOmm 
Dinding sam ping (side wall) IOOmm 
. ------~- -·----- ----1-- -- -
Dasar ( bottom) 50-75 mm 
-
Sekat melintang di dcpan IOOmm 
-- ·-- ----
Sekat melintang dckat ruang mcsin 100 - ISO mm 
-
--
Sekat melintang antar ruang muat 50 mm 
Tabel 4.1 Tabel ketebalan isolasi pada ruang muat 
Sumber : mcmbangun kapal ikan secara praktis oleh Tasrun Sjahrun. 
Dalam merencanakan pemilihan bahan isolasi yang perlu diperhatikan adalah 
kemampuan bahan tersebut untuk menjaga perpindahan panas dalam ruang muat 
berjalan secara lambat. Hal ini berkaitan erat dengan perpindahan panas dari udara luar 
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ke ruang muat, dengan sif~1t penghantar panas yang lambat diharapkan bahan isolasi 
mampu meredam proses pcrpindahan panas tersebut dcngan baik . 
Dalam tabel 4.2 di bawah ini ditunjukan bahan-bahan isolasi dan konduktifitas 
termalnya scbagai berikut : 
---
No Bahan I material 
-·-··--·--
Konduktifit as ter~~al ( KW.cm/cmz_uc) 
. 
I Baja 0,4527 
-
···--- - ----- --~ 
2 Kayu 1,598 x 1o·· 
-----··--
. 











I ,59 X 10. 
7 Semen ,-~ 7,2676 X I 0 
1-- - -- -·-··--·. 
8 As pal 
--- -· - --- ·--·-·r 
7,497 X 10· 
--- - · 
9 Polyurethane 
----------4 
2,307 X 10 
Tabel 4.2. Tabel Konduktifitas thermal bahan isolasi 
Terlihat pada tabel di alas bahwa bahan isolasi dari polyurethane rnemiliki konduktifitas 
thennal yang terkecil , sehingga direncanakan pada kapal penangkap ikan ini pada ruang 
muatnya menggunakan bahan isolasi dari polyurethane. 
Polyurethane 
Bahan isolasi ini pada ruang muat bcrbcntuk foam (busa). Untuk membuat 
material ini digunakan dua jcnis zat, yaitu chemically foam dan cellular palstic. 
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menambah cs atau dircfrigcrasi mckanik agar suhunya berada sekitar 0°C sampai - 1°C 
yang digunakan untuk mcnurunkan suhu dan memelihara tetap dingin ikan basah 
supaya awet selama penyimpanan, pengangkutan, dan pengolahan. 
Ada bcberapa mctodc air yang didinginkan yang akan digunakan sebagai dasar 
pertimbangan pemilihan medium pendingin dan cara pendinginan. Secara keseluruhan 
ada enam rnetode, yaitu : 
a. Air yang didinginkan dcngan es ( ADI ) atau Chilled Fresh Water (CFW) 
b. Air tawar yang dircfrigcrasi (AREF) atau Refrigerated Fresh Water (RFW) 
c. Air laut didinginkan dengan es (ALDI) atau Chilled Sea Water (CSW) 
d. Air laut direfrigerasi (ALREF) atau Refrigerated Sea Water (RSW) 
e. Air garam didinginkan dengan es (AGADI) atau Chilled Brine (CB) 
f. Air garam dirdrigcrasi (AGAREF) atau Refrigerated Brine (RB). 
Pendinginan dengan mendinginkan air !aut atau air garam dengan menanbah es 
(ALDI dan /\GAOl), kadar garamnya tidak tetap, cenderung menjadi encer, selain itu 
perlu diingatkan bahwa sclama penyimpanan ikan didalam air yang didinginkan itu 
mengumpulkan bahan-bahan scpcrti darah, lendir, bakteri, dan lain-lain senyawa yang 
dihasilkan oleh proses perubahan-perubahan kimia dan mikroba pada ikan. Kadar bahan 
dan mikroba yang terkandung pada saat pendinginan juga tergantung dari penanmbaha 
es pada saat pcndinginan. 
Perlu diketahui bahwa suhu sangat berperan dalam teknik pcndinginan, titik 
beku daging ikan berada pada suhu antara - I, I °C s/d - 2,2°C. suhu sedikit di atas titik 
beku ikan, tcpatnya -I °C pada pusat thermalnya ikan adalah suhu yang ideal bagi 
pendinginan ikan basah ( Ernest Hess, 1929 ). 
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Kelebihan dan Kekunmgan 
Untuk periakuan mekanik dengan cara menggunakan refrigerasi mekanik _ 
• daya awet ikan lcbih lama 
Suhu penyimpanan ikan dapat diatur lebih rendah, pada pusat thermal ikan dapat 
direduksi hingga - 1°C sehingga mampu mcnekan perkembangbiakan bakter pembusuk. 
• ikan kurang mengalami tekanan 
Pada metode penanganan ikan dengan air dingin, ikan hampir bebas dari tekanan berat 
dibangdingkan dengan mctodc pendinginan dcngan menggunakan es. Pada metode 
peng-es-an ikan yang terlctak paling bawah akan rusak akibat tekanan dari berates. 
• Laju pendinginan berlangsung lebih cepat. 
Hal ini dikarcnakan seluruh pcrmukaan ikan langsung bersentuhan dengan medium 
pendingin yakni air yang didinginkan. 
• Penanganan pada ikan-ikan ytang berukuran bear akan dapat berlangsung 






Ikan akan menyerap garam lebih banyak ( pada ALREF, AGADl, dan 
AGAREF) 
Penyerapan air oleh ikan berkadar lemak menjadi rendah 
Protein ikan larut dan hanyut 
Adanya kendala sanitasi dan hygiene . 
Adapun prinsip dari teknik pendinginan dengan air yang didinginkan adalah: 
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Mendinginkan ikon dengan air dingin agar suhu ikan cepattunm mef?iadi rfc s/d - /°C 
bertujuan agar laju pertumlmlum hakleri, proses auto/isis, danteaksi kimiawi 
terhamhat agar ikan lebih awel. 
4.5.4 Perencanaan J>cralatan Pcnolong 
I. Pelarnpung penolong (life buoy) 
Menurut SO LAS I 960 kapal dengan panjang kurang dari 6 I m harus rnernpunyai 
life buoy minimal 8 buah. 
2. Baju penolong (life jacket) 
Untuk setiap crew tersedia baju penolong, jadi harus tersedia 13 buah. Ketentuan-
ketentuan dari life jacket adalah sebagai berikut : 
• Dibuat dari bahan yang tidak mudah rusak 
• Tidak mudah tcnggelam 
• Pemakaian dapat dibolak-balik 
• Tahan sampai 24 jam 
• Penempatan mudah clijangkau dengan warna yang mencolok clan mudah dilihar 
3. Parachute signal 
Ada sedikitnya 12 parachute signal untuk memberikan tanda bahaya. 
4. Peralatan pemadam kcbakaran 
Ketentuan-ketentuannya adalah sebagai berikut : 
• Selang kebakaran, sedikitnya ada dua buah hydrant dengan selang sepanjang 30 
meter 
• Botol pemadam kebakaran, sedikitnya diletakan pada ruang-ruang berikut ini : 
ruang kemudi, ruang dapur, ruang mess, ruang mesin, dan kamar akomodasi. 
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4.5.5. LAMPU NAVIGASI 
Untuk mencegah tcrjadinya kecelakaan di \aut semua kapal harus dilengk~pi 
dengan lampu-lampu navigasi , lampu-lampu tersebut adalah : 
a. Lampu samping ( Side light ) 
Ketentuannya scbagai bcrikut : 
• warna hijau pada lambung sisi kanan dan merah pada lambung sisi kiri . 
• Sudut 112.5° dari sisi lambung ke arah luar. 
• Dapat dilihat dari sisi lambung ke arah luar. 
• Tinggi lampu dari gel adak utarna adalah 3ft kali tinggi lampu tiang agung depan. 
b. Lampu buritan (Stern ligjht ) 
• warna Jampu putih jumlah I buah. 
• Sudut 135° pada bidang horisontal. 
• Dapat dilihat pada jarak minimal 2 mil. 
• Tinggi di wbawah lampu jangkar. 
c. Lampujangkar (Anchor light) 
Ketentuannya adalah sebagai berikut : 
• jumlah 2 huah. 
• Lampu jangkar di buritan berjarak 4.5 m lebih rendah dari lampu jangkar haluan. 
• Sudut 360° pada bidang horisontal. 
• Dapat dilihat pada jarak minimal 3 mil. 
• Lampujangkar di buritan dipasang bila dilengkapi dengan jangkar buritan. 
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4.5.6. Perhitungan Mcncntukan .Jangkar, Rantai, dan Tali 
(sumber: Rules For The Classification And Construction of Seagoing Stell Ships, Vol 
II 1996 Section 28 ) 
Ukuran jangkar, rantai , dan tali pada kapal penangkap ikan yang ak(\n 
direncanakan dirancang berdasarkan sumber dari Biro Klasifikasi Indonesia pada bu~u 
"Rules For The Classification And Construction of Seagoing Stell Ship, Vol II 1996 
Section 28 " pada penjelasan mengenai perlengkapan unutk kapal penangkap ik~n 
dengan ukuran panjang di bawah 20 meter. 
Di mana ketentuan-kctcntuannya adalah sebagai berikut : 
• Untuk kapal pcnangkap ikan dcngan panjang kurang dari 20 meter, 
perlengkapannya ditcntukan pada tabel 28.2 ( pada BKI Vol II) sesuai deng~n 
panjangnya, yaitu dengan spesifikasi sebagai berikut : 
Panjang kapal (L) 
No for reg 
Bower Anchor 
Stud link Chain Cables 
Recommended Mooring Ropes: 
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1 1 mm 
100 m 
30 kN 
Diameter, d4 = 10 mm, d5 = 20 mm 
4196 100 034 
@ Tugas Akhir ( KP 1701) 102 
4.6 Perencanaan Alat Tangkap 
4.6.1 Alat Tangkap 
(Sumber : TA Tinjauan Teknis dan t.,·konomis Kapal !kan yang Sesuai Untuk Kondisi 
Daerah Kabupaten Kendari Sulawesi Tenggara, Yulian arpianto, FTK ITS, 2001) 
Untuk kapal dengan panjang L < 20 m mempunyai jaring dengan ukuran sebagai 
berikut: 
a. ukuran matajaringjika direntangkan: 20 mm 
b. 320 meter 
c. lebar(dalam) jaring 90 meter 
Bagian - bagian Alat Tangkap 
1. Jaring 
Bagian jaring secara umum terdiri atas : 
a. Jaring utama, bahan nylon 
b. Jaring sayap, bahan nylon 
c. Jaring kantong, bahan nylon 
Tabel 4.3 menunjukkan ukuran benangjaring berdasarkan jenis tangkapan ikan 
No Jenis ikan Bagian purse saine 
sa yap Perut Kantong 
1 Sardine 2100/9 2100/ 15 2100/18-21 
2 Mackerel 2100/12 2100/15 2100/18-24 
...., Tuna 2100/1 8 2100/24 2100/36 .) 
4 Lemuru 2100/6 2100/9 2100/12 
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Surnber : Purse seine tipc Mum:ar hal 61, llcri Maryuto 
2. Srampatan (Selvedge) 
Selvedge berfungsi untuk mclindungi bagian tepi/pinggiran jaring utarna ya11g 
diikatkan pada tali ris agar bagian pinggir jaring utarna tidak cepat rusak atau sobek. 
Dipasang pada bagian atas, bawah, dan sarnping dengan bahan dan ukuran rna~ 
yang sama. 
Selvedge terbuat dari bahan yang biasanya lebih kaku dari bahan jaring utarna 
seperti polythylcnc (PE). 1\kan tctapi, kadang-kadang juga dipergunakan bah'n 
yang sama dengan bahanjaring utama yaitu nylon atau vinilon. 
Ukuran rnata (mesh size ) selvedge sela\u lebih besar dari jaring utarna, derniki(\n 
juga nomor benang yang dipcrgunakan. PE 380 dl 12, # 1,25 inc. 
3. Tali Ris 
Ada 6 macam tali yang tcrmasuk dalam kelompok tali ris, yaitu : 
a. Tali ris atas : diameter 8 mm, panjang 420 m 
b. Tali pelarnpung : diameter 1 0 mm, panjang 420 m 
c. Tali ris bawah : diameter 8 mm, panjang 450 m 
d. Tali pernberat : diameter 10 mm, panjang 450 m 
e. Tali penguat ris atas : diameter 10 mm, panjang 420 m 
f. Tali penguat ris bawah : diameter 8 mm, panjang 450 m 
Tali ris biasanya rnenggunakan bahan kuralon (PYA) atau kadang-kadangjugadapat 
rnenggunakan Polythylene. 
4. Tali Ring (tali l'ang) 
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Yang dimaksud tali ring adalah tali yang dipergunakan untuk menggantungkan 
ring ( cincin) pada tali ris bawah. Tali ring ini kadang-kadangjuga disebut tali kat:_1g. 
Ada 3 bentuk (tipe) tali ring, yaitu : 
• Bentuk kaki tunggal 
• Bentuk kaki ganda 
• Bentuk dasi 
Tali ring terbuat dari bahan kuralon atau polythylene 
Biasanya ukuran tali ring adalah dengan diameter I 0 mm, pat~jangnya 150 em. 
5. Tali Kolor 
Untuk mengumpulkan ring a tau jaring bagian hawah pada waktu operasi 
digunakan tali kolor yang ditarik setelah jaring selesai dilingkarkan. Karena dengan 
terkumpulnya ring maka bagian bawahgjaring akan terkumpul pula menjadi satu dan 
jaring akan bcrbentuk seperti kantong. 
Tali kolor terbuat dari bahan polythylene (PE) akan tetapi, kadang-kadang ada 
juga yang menggunakan kuralon (PYA). 
Ukuran dari tali kolor adalah merupakan ukuran terbesar dari ukuran tali-tali 
lain, yaitu dengan diameter± 25 mm, dengan panjang 500 m. hal ini karena tali kolor 
memerlukan kekuatan yang cukup besar bila dibandingkan dengan tali-tali yang lain. 
Oleh karena itu, pada purse seine yang besar kadang-kadang menggunakan tali kolor 
dari labrang (puintalan kawat baja). 
6. PeJampung 
pelampung berfungsi untuk mengapungkan seluruh alat ke atas permukaan air 
ditambah dengan kelebihan daya apung yang disebabkan extra buoyancy . 
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Pelampung terbuat dari bahan dengan berat jenis lebih kecil dari berat jenis air 
!aut. Dahulu sebelum bahan sntetis diperkenalkan, bahan pembuat pelampung 
menggunakan kayu atau gabus. Akan tetapi sctelah bahan sintctis dikembangkan maka 
bahan pelampung kayu atau tgahus sudah jarang dipergunakan lagi , karena disamping 
daya apuyngnya sangat kecil juga bahan tersehut mengisap air dan cepat rusak. 
Tersdapat 2 pelampug, dengan bahan yang sama yaitu synthetic rubber (Sr), 
pelampung dcngan tipe Y -50 dipasang dipinggir kiri dan kanan sebanyak 600 buah dan 
pelampung dibagian tengah lebih rapat dibanding dengan pelampung dibagian pinggir. 
7. Pemberat (sinker) 
Agar jaring bagian bawah cepat tenggelam waktu operasional, pada tali ris 
bawah perlu diberikan pemberat. Pemberian pemberat tidak boleh terlalu berlebihan 
karena disamping merupakan pcmborosan juga akan mengurangi daya apung dan 
membuatjaring terlalu tegang. 
Pemberat terbuat dari bahan timah atau timbal (timah hitam). Bila akan 
menggunakan bahan lain sebaiknya bahan pemberat adalah dari bahan yang tidak 
berkarat hila terkena pengaruh air laut dan mudah dibentuk serta murah harganya. 
Ukuran dari pemberat dan bentuknya memiliki pengaruh terhadap daya apung, 
maka bentuk dan ukuran pemberat ini juga mempunyai pengaruh terhadap daya 
tenggelam. Pemberat yang clipergunakan pada purse seine umumnya berbentuk selinder 
dengan ukuran panjang 3 em dan diameternya 3-5 mm, dengan berat 150 gr, sebanyak 
700 buah. 
8. Cincin (ring) 
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Fungsi dari cincin adalah untuk tempat lewatnya tali kolor waktu ditarik agar 
bagian bawah jaring dapat terkumpul. 
Cincin terbuat dari bahan kuningan atau tembaga atau kadang-kadang digunakan 
I 
bahan besi yang dilapisi kuningan. Bahan yang direncanakan adalah kuninmgan. 
Ukuran dari cincin adalah sebagai berikut, dengan diameter II ,5 em, berat 400 
gr, dengan jarak 3m unutk tiap cincin. 
4.6.2. Perlcngkapan Pcnangkapan lkan 
1. Power Block 
Kapal dilengkapi dengan sebuah power block dengan sheave diameter 890 mm1 
dipasang sesuai dengan gam bar rencana umum, power block digerakkan dengan tenag' 
hidrolik dari pompa hidrolik yang digerakkan oleh front power take off dari mesin 
induk. 
2. Purse Winch 
Kapal dilengkapi dengan purse winch dengan kapasitas 3 ton, kecepatan tarik 4p 
m/ menit (tipe capstan). Purse winch digerakkan dengan tenaga hidrolik dari pompa 
hidrolik di kamar mesin yang digerakkan oleh front power take off dari mesin induk. 
Purse winch dipasang di atas geladak utama di depan lubang palkah ikan sebagaimana 
diperlihatkan pada gambar rencana umum. 
3. Lampu 
Penangkapan ikan olch kapal tipe purse seine biasanya dilakukan pada waktu 
malam hari, sehingga kapal penangkap ikan ini harus dilengkapi dengan lampu. Pada 
kapal penangkap ikan ini dilengkapi dengan 5 buah lampu dengan kekuatan@ 1000 
watt untuk keperluan penangkapan ikan 
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4.7. Operasi Penangkapan 
4.7.1. Waktu Penangkapan 
Pada umumnya penangkapan ikan dengan penangkap purse seine dilakukan 
pada waktu malam hari ( antara matahari terbenam hingga terbit matahari ). Akan tetaRi 
ada juga purse seine yang beroperasi pada waktu siang hari. 
Pengumpulan ikan ada yang menggunakan rumpon, ada pula dengan 
menggunakan lampu, bahkan ada juga yang hanya mencari dimana ada gerombolan 
ikan. 
Umumnya setting ( penurunan alat) dilakukan 2 kali selama satu malam 
operasi, yang dilakukan pada waktu senja hari dan pagi hari/fajaran, kecuali dalam 
keadaan tertentu volume pcnangkapan bisa berkurang atau bertambah. 
4.7.2. Persiapan Alat Tangl\ap 
Agar pengoperasian dapat berjalan dengan lancar, sebelum dilakukan penurunap 
alat, jaring harus disusun terlebih dahulu di atas geladak kapal. Penyusunan jaring di 
atas geladak dapat dibedakan dalam tiga cara sebagai berikut : 
• Penataan jaring di buritan kapal 
• Penataan jaring di lam bung kiri kapal 
• Penataan jaring di lambung kanan kapal 
Penataanjaring tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini. 
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·a .. ptn~roon jaring. di bu;iran J:apo~ · 
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Gambar 4.1 
4.7.3. Pelingkaran Alat 
Arah pelingkaran alat dapat dilakukan ke kiri ataupun ke kanan disesuaikan 
dengan: 
Arah putaran baling-baling kapal 
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Tatanan jaring di atas gel adak 
Untuk kapal dengan arah putaran baling-baling ke kiri pelingkaran alt juga 
dilakukan ke arah kiri demikian sebaliknya dengan kapal dengan arah putaran baling-
baling ke kanan. Lihat gambar 4.2 di bawah ini. 







Kedudukan alat dan gerombolan ikan terhadap kapal penangkap ikan. 
Pada waktu melingkarkan alat untuk mengepung gerombolan ikan banyak faktor yang 
harus diperhatikan agar operasi penangkapan ikan dapat berhasil dengan baik. 
Faktor-faktor tersebut antara lain : 
• Arah angin 
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Terhadap arah kedatangan angin, kedudukan gerombolan ikan dan jaring harus 
ditempatkan di atas angin, sedangkan kapal harus berada di bawah angin. 
• Arah arus 
Kebalikan dari kedudukan kapal terhadap arah angin, kedudukan kapal terhadap 
arah arus adalah di atas arus, sedangkan gerombolan ikan dan jaring harus berada di 
belakang gerombolan ikan . 
• Arah gerombolan ikan 
Terhadap arah pergerakkan gerombolan ikan kedudukan jaring harus menghadang 
ke muka gerombolan ikan, scdangkan kedudukan kapal berada di belakang 
gerombolan ikan. 
• Arah datangnya sinar matahari 
Terhadap arah datangnya sinar matahari (bila operasi dilakukan pada waktu siang 
hari) gerombolan ikan dan jaring harus ditempatkan ke arah datangnya sinar 
matahari , sedangkan kedudukan kapal adalah sebaliknya yaitu harus bertentangan 
dengan arah datangnya sinar matahari . 
Gambar 4.3 menunjukkan kedudukan kapal, gerombolan ikan, dan sinar 
matahari sebagai berikut : 
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4. 7.4. Cara Penurunan Alat 
Setelah memperhatikan segala faktor yang mempengamhi pelingkaran alat, 
selanjutnya dapat ditentukan ke mana arah pelingkaran dan pada posisi bagaimana 
jating hams dilingkarkan. 
Penumnan alat dapat dilakukan dengan mutan kerja sebagai berikut : 
Shooting Operation 
112 
• Mula-mula ujung tali kolor yang diberi pelampung tanda dan disatukan dengan 
ujung-ujung tali ris atas dan tali ris bawah dilemparkan ke posisi yang telah 
ditentukan ditandai dengan ditumnkannya sekoci pembantu agar tali tidak bergerak 
dan pelingkaran janing dapat sempuma. 
• Selanjutnyaa kapal penangkap ikan segera melingkari gerombolan ikan sembil 
menumnkan janing dan peralatannya ( janing, pelampung, pemberat, ting) menuju 
ujung tali kolor uynag telah dilemparkan pada waktu permulaan operasi. 
Pursing Operation 
• Setelah janing memnbentuk satu lingkaran penuh maka pelampung yang pertama 
dilemparkan diangkat ke atas geladak kapal dan selanjutnya tali kolor segera ditarik 
sampai bagian bawah janing terkumpul menjadi satu. 
Hauling Operation and Brailing Operation 
• Menaikkan sebagian alat (bagian sayap/wing). Dengan demikian ikan-ikan yang 
terkumng tidak dapat meloloskan diri lagi ke arah samping atau ke arah bawah. 
Kemudian ikan yang terkumpul tadi diangkat ke atas geladak kapal dengan alat 
brailer yang tersedia. 
Gambar 4.3 eli bawah ini menggambarkan uraian tahapan-tahapan di atas. 
Tnkn PrasPhm 41 qfi wn 014 
------------- ------




Shooting Operation Pursing Operation 
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Hauling Operation Brailing Operation 
Gambar 4.4 
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4.8. Menghitung LWT dan DWT Kapa! 
4.8.1 Menghitung L\VT 
(sumber : Design of Small Fishing Vessels, John Fyson, hal ! ! 3) 
L \VT dikelompokan menjadi : 
a. Berat hull 72 kg XV 
h. Berat outfit 50 kg XV 
C. Berat machinery ! 5 kg XV 
d. Berat equip1nent 8 kg X \ 1 
Diketahui : 
v Loa x B x H 
13 ,45 X 4,486 X 1,936 
116,81 m3 
Sehingga : 
a. Berat hull 72 kg XV 
72x116,81 
8410,45 kg 
b. Berat outfit 50 kg X V 
50 X J16,8J 
5840 kg 




u . Berat equip1nent 8 kg XV 
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8 X 116,81 
934 ,49 kg 
e. Berat alat tangkap 
1. Jarring uta1na 
Panjang benang ( l/4) mata jarring : 
p 17,67ITI1TI 
o .......... ~ .......... g henn~g "~t,,1.. 1 <t"'V'Ia+.., ~a .... ~ ...... ,.. 
t astJOit u tatt • utt L.lr\. 1 111 LUJ ltiL!::) 
px4 
! 7,67 X 4 
70,71Inrn 
0,07071 m 
Panjang benang untuk jarring utama 
0,07071 x 17900 x2200 
2784559,8 m 
Diameter 2m1n 
2 x 10-3 m 
Volume ) (n: n x t = 
Weight Vol x specific gravity 
8,74 X !, ]4 
0 9h.lh. k<J 
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2. Tali ris 
Tali pelampung 






Tali ris atas 
= 
lOmm 




Vol x specific gravity 
0.03297 X 1,14 
0.03758 kg 






Tah ris bawah 
8mm 




Vol x specific gravity 
0.0211 X 1,14 
0.024054 kg 
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Diameter 8mm 
Jari-jari - 4 x 10-3 m 
Panjang 450m 
Volume (nr2) xt 
= 0,0226 m3 
Weight Vol x specific gravity 
0.0226 X 1,14 
0.02577 kg 
Tali pemberat 






Tali penguat ris atas 
12 rnm 




Vol x specific gravity 
0.050868 X 1,14 
0.05798 kg 














Vol x specific gravity 
0.03297 X 1,14 
0.03758 kg 
Tali penguat ris bawah 







Berat keseluruhan tali ris 
8mm 




Vol x specific gravity 
0.0226 X 1,14 
0.02577 kg 
Berat total(W) = 
0.03297+0.024054+0.02577+0.05798+0.03758+0.02577 
= 0.204 kg 
3. Selvedge 
Dengan ukuran sebagai berikut : 
Diameter 6mm 
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Panjang (2 X 358)+(2 X 44) lTI 
804m 
Volume = (nr2)xt 
0,02272 m3 
Weight Vol x specific gravity 
0.02272 X 1,14 
0.0259 kg 
4. Tali ring 
Jumlah ring 358/3 
119 ring 
Dengan ukuran sebagai berikut : 
Diameter lOmm 
Jari-jari = 5 x 10-3 m 
p . ~ anJang (1 ,5xl19)m 
178,5 m 
Volume ( n r2) x t 
- 0,014 m3 
Weight Vol x specific gravity 
0.014 X 1,14 
0.01596 kg 
5. Tali kolor 
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Jari-jari 12,5 x 10-:l m 
Panjang 500 m 
Volume 
f\'"'A4 3 V , L'+ 111 




Weight 150 gr x 700 buah 
105 kg 
8. Cinc1n 
Weight 150 gr x 1 19 buah 
47,6 kg 
Jadi berat peralatan tangkap kese!uruhannya adalah : 
Berat total 
9,9636+0,204+0,0259+0,0 1596+0,27816+ ! 05+47,6 
163,1 kg 
Sehingga: 
LWT W.hull+W.outfit+W.machinery+W.equipment+W.alat tangkap 
841 0,32+5840,5+ 1752, 15+934 ,49+ 163,1 
!7.100,55kg 
17,10 ton 
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4.8.2 Menghitung D\VT 
(sumber • Diktat Perencanaan Kapal , lG .M. Santosa, 1999) 
1. Berat Fuel Oil (Wfo) 
Konsum si bahan bakar mesin induk• 




71 ,g7 mil !aut 





Waktu menuJu ke/dari fhising ground • 
2 x ( RIV) 
2 X (115/20,4) 
11 ,5 jam 
Berat bahan bakar yang dibutuhkan : 
BHP x Spec.consumption x t 
130 X 180 X 11 ,5 
269.100 gr 
0,2691 ton 
Waktu untuk operasi penangkapan : 
t1 10 hari 
10 X 24 
240 jam 
4 knot 
4 X 0,5114 X 3,6 
7,364 Km/Jam 
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BHP x Spec.Consumption x t2 x (V2IV1) 
130 X 180 X 240 X 0,36 
2 .042 .182 gr 
2,0422 ton 
Berat keseluruhan bahan bakar ( Wfo) 
0,2691 + 2,0422 
2,32 ton 
Volume ruang yang dibutuhkan untuk bahan bakar: 
2. Diesel oil 
W diesel oil 
WFo total I spesif:ic gravity 
2 .32 ton I 0,95 ton/m3 
2,43 m3 
(0 .1-0.2) W fuel oil 
0. 2 X 2.32 
0,464 ton 
Penambahan 5 % untuk cadangan 
Wdo 
y do 
0,464 X 1.05 
0,487 ton 
0 .85 ton 1m3 
Volume yang dibutuhkan untuk tangki diesel oil ini adalah : 




3. Lubricating Oil 
W lubr Oil 
Pbme 
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I ,3 ..... . 1,5 diambil 1,5 
Wlubr oil Pb me* b me* S/V serv*lO-(' * ( 1.3 ... 1.5 ) ton 
130 X 180 X 115/20,4 X 1 0-lo X 1 ,5 
0,205 ton 
y lo 0.9 tonlm' 
Volume yang dibutuhkan untuk tangki ini adalah: 
V lo 




( 1,7 s/d 2) kg/orang hari 
Berat orang rata-rata 70 kg 
W prov 2 x jml. Crew x waktu sekali trip (hari) 
2x13x16 
Wcrew 






Kebutuhan air tawar untuk crew( ASK) menurut " Design of Small Fhising 





Berat air tawar untuk pendingin : 
W J-'W l'~nchng.1n 
Jadi berat fresh water (Wfw): 
Joko Prasetyo 
2 s/d 5 kg/HP 
5 X 130 X 10-J 
0,65 ton 
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Wfw WFw .cr~'' + WFw p~nding.in 
2,912 + 0,65 ton 
3,562 ton 
Volume yang dibutuhkan untuk fresh water ini adalah : 
Specific gravity air tawar adalah l ton/m3 
VFw 3,562 m3 
6. Berat Fish hold 
DWT Wfo+Wdo+Wlo + Wfw + W crew + W prov + 
3,418+0,682+0.0364+ 3,562+0.91 +0 338+WF!l 
8,6765 + w l .. ll ton 








17, I 0 ton 
LWT + DWT 
Displacement - LWT 
56,86 - 17, 10 ton 
39,76 ton 
DWT - (DWT- W1·11l 
39,76 - 8,6765 
31,08 ton 
Menurut "Fyson" pada daerah tropis perbandingan kebutuhan es dengan basil 
tangkapan adalah ·f T, -ari:inya untuk setiap 1 ton ikan membutuhkan 1 ton es , sehingga 
untuk berat ruang muat 31 ,08 ton terdiri dari 15 ,60 ton ikan membutuhkan 15 ,60 tones. 
Sehingga muatan bersih ikan yang akan ditangkap dengan kapal yang baru ini 
adalah sebesar 15 ,60 ton , dengan besar volume ruang muatnya adalah sebagai berikut : 
Vol ruang muat vol ikan + vol es + vol isolasi 
(15 ,60/spesific weight ikan) + (15,60/spesific weight es) + 
10% (vol ikan + voles) 
Joko PrM~tro 4196100034 
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vol ikan + vol es 
vol iso1asi 
vol ruang muat 
(15,60/0,5) + (15 ,60/0.92) 
31 ,08 + 16,96 
48,04 m3 
0,1 X 48,04 
4,804 m3 
48,04 X 1,1 
52,844 m3 
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Tabel 4.4 di bawah ini merupakan ringkasan dari perhitungan LWT dan DWT kapal 
penangkap ikan yang akan direncanakan 
LWT DWT 
NAMA BAGIAN BERAT NAMA BAGIAN BERAT VOLUME 
Hull 8,410 Fuel Oil 3,418 3,598 
Outfit 5,840 Disel Oil 0.649 0.802 
Machinery 1,752 Lubrication Oil 0.034 0.0404 
Equipment 0,934 Provision + Crew 1,248 
Alat Tangkap 0.163 Fresh Water 3,562 3,562 
Total 17,10 Fish Hold 31 ,08 52,844 
Total 39,76 
Tabel 4.4 Pembagian berat LWT dan DWT 
Untuk selanjutnya penggambaran rencana umum dapat dilihat pada lampiran F. 






:-\11alisa ckonomis yang dimaksud pacb clasamya adalah suatu anvlisa kdayak<m _ 
w;aha atw im\~s tasi ditinjau dari aspek ei.-onoJni. Analisa ini abn dimulai dari 
p..:rhitungan biaya pembu:.tan bpaL biaya pcngoperasian tahnnan kapc:l, dilanjutkan 
dcug:u1 pcrhitungan p..:nclapaum us aha. Dari hasil pcrhitungan biaya (cost) dan 




.-\RR (Annual Rak Return) 
1\J PV (:Jet Prcs..:r..l Value) 
Data-data Tcknis Kapal 













3. Jarak Pelayaran (R) = 
= 
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5.2 Perhitungan Biaya Pembuatan Kapal 
\27 
(sumber: Wawancara dengan KCD Labuan, wawancara dengan pemborong pekerjaan 
kayu pada pembangunan__kapal penangkap ikan 25 GT di kabupaten Lebak) 
Pembangunan kapal penangkap ikan dengan ukuran 30 GT meliputi: 
• Kebutuhan kayu sebagai bahan dasar 200 m-' 
(Penentuan harga kayu lihat lampiran G) 
• lso1asi ruang muat 
• Ongkos pekerjaan kayu (0 , 10 x harga kayu) 
• Mesin utama 
(sumber PT. BBl , 180 Mark/HP) 130 HP x 180 Mark/HP 
( 1 Mark = Rp. 4.500,00) 
• Mesin bantu/generator 
Rp. 400 000 .000,00 
Rp. 12 000.000 ,00 
Rp. 40.000.000,00 
Rp. 105 .300 000,00 
4 buah generator eks mesin truk dari Singapura@ Rp. 15 .000.000,00 
Rp. 60.000.000,00 
• Peralatan tangkap I purse seine 
100 piece @ Rp. 600.000,00 Rp. 60.000 .000,00 
• Peralatan geladak 
Rp. 10 000.000,00 
• Geometry Position System (GPS) Rp. 5.000.000,00 
,. Lampu 5 buah @ 1000 Watt Rp. 25.000 .000,00 
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• Fish finder 
Total biaya 








Berangkat-pulang ke I dari fishing ground 
Waktu operasi 
Waktu bongkar muat I perbekalan 
(menunggu bulan purnama habis) 
Total hari dalam satu kali trip 
Koreksi ARTT yang dikarenakan : 
• Bulan purnama 
• Perbaikan dan pemeliharaan sederhana 
Diperkirakan koreksi membutuhkan waktu 60 hari 
Sehingga: 
ARTT = ( 30 hari x 12 ) I waktu sekali trip 
(30 X 12 ) I 15 
24 kali trip 
koreksi= 60/15 
4 trip 











@ Tugas Akhir ( KP 170 I) 129 
5.4 Menghitung ATC (Annual Tonage Capacity) 
Yaitu total muatan (ton) yang diperoleh dalam satu tahun operasi. 
Sesuai rumus 3.16 ATC dirumuskan sebagai berikut: 
ATC = Pb x ARTT 
Dimana: 
Pb muatan bersih 
15 ,60 ton 
Pb divariasikan dari 30% hingga 100 %, sehingga diperoleh nilai Pb sebagai berikut : 
• Pb 30% 
• Pb 40% 
• Pb 50% 
• Pb 60% 
• Pb 70 % 
• Pb 80% 
• Pb 90% 
Joko Prasetyo 
0,3 X 15 ,6 
4,68 ton 
0.4 X 15,6 
6,24 ton 
0.5 X 15 ,6 
7,80 ton 
0.6 X 15 ,6 
9,36 ton 
0.7 X 15,6 
10,92 ton 
0.8 X 15 ,6 
12 ,48 ton 
0.9 X 15 ,6 
14 ,04 ton 
4196100034 
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• Pb 100% = 15,60 ton 
Sehingga nilai ATC berdasarkan variasi Pb ditunjukkan pada Tabel 5.1 sebagai berikut: 
Pb J um lah m uatan (ton) Jumlah trip ATC 
30 % 4,68 10 93 ,6 
40 % 6,24 20 124,8 
50 % 7,80 20 156 
60 % 9,36 120 187,2 
1218,4 70% 10,92 20 
I i i 
80 % 12,48 120 I 249,6 
90% 14,04 20 280,8 
i 
/ 100% i 15 ,6 1 20 31 2 
I l I 
Tabel 5.1. Tabel Perhitungan ATC 
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5.5 Perhitungan Pendapatan Awal (Ro) 
Pendapatan awal (Ro) diperoleh dari penj ualan ikan hasil tangkapan . 
Berdasarkan rum us 3. 17 
Ro A TC x harga ikan 
Penentuan harga ikan yang diperoleh dari penjualan hasil tangkapan dengan alat 
tangkap purse seine-tel-Tin-at dalam tabel 5.2 di bawah ini . 
Nama lkan Hasil tangkapan (ton) Hasil Penjualan(lOOO) Harga/Kg(Rp) 
Kembung 3.072,1 9.216.300 3.000 
Tenggiri 2. 286,6 22 .866.000 10.000 
Selar 1.048,2 3.144.600 3.000 
Tongkol 3.460,4 20.762.400 6.000 
La yang 1.063,5 1.063.500 1.000 
Kuwe 283 ,6 1. 134.400 4.000 
Jumlah 11.214,4 58.187.200 5.188,6 
Tabel 5.2 Tabel Harga ikan tangkapan purse seine 
Dalam tabel di atas terlihat harga rata-rata ikan = Rp. 5.188.600,00 I ton 
= Rp. 5.188,6 I kg 
Pendapatan berdasarkan prosentase hasil tangkapan ikan dalam satu kali trip bila 
Pb 100% ( 15 ,60 ton ) ditunjukkan pada tabel 5.3 di bawah ini . 
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Nama ikan Prosentase berat Berat tangkapan Hargajual (Rp) 
Kern bung 27,39% 4,273 ton 12.819.000 
Tenggiri 20,39% 3,18 ton 31.800.000 
Selar 9,35% I ,459 ton 4.377.000 
Tongkol 30,86% 34,814ton 28.884.000 
La yang 9,48% I ,479 ton 1.479.000 
Kuwe 2,53% 0,395 ton 1.580.000 
Jumlah \00% 15,60 ton 80.939.000 
Tabel 5.3 Tabel Harga jual ikan sekali trip Pb J 00% 
Tabulasi nilai pendapatan awal (Ro) berdasarkan ATC dan harga ikan sebagai berikut 
dalam tabel 5.4 di bawah ini 
Pb ATC (ton) Ro (RpOOO.OOO,OO) 
30% 93 ,6 421,2 
40 % I 24,8 561 ,6 
50% 156 702 
60% 187,2 842,4 
70% 218,4 982,8 
80% 249,6 1.123,2 
.. ··- . 
-······ 
90% 280,8 1.263,6 
100% 312 I .404 
Tabel 5.4 Tabel Harga Ro berdasarkan ATC dan Harga Ikan 
5.6 Perhitungan Biaya Operasional Kapal 
Biaya pengoperasian kapal dibedakan dalam dua katagori sebagai berikut : 
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5.6.1 Biaya Tetap 
Biaya tetap pengoperasian kapal meliputi: 
l_ Biaya pemeliharaan, reparasi, dan penggantian kayu dan alatlangkap 
Besar biaya meliputi : 
Reparasi, pemeliharaan ringan Rp.25 .000.000,00 
Biaya penggantian kayu dan alat tangkap untuk 5 tahun 
Rp. 300.000.000,00 
Sehingga biaya pertahunnya adalah Rp.60.000.000,00 
Total biaya pemeliharaan, reparasi, dan penggantian penahun adalah 
Rp. 85.000.000,00 
2. Biaya asuransi 
besarnya biaya asuransi diperkirakan 1 % dari harga kapal , yaitu: 
1 %X Rp.721.300.000,00 Rp. 7.213.000,00 
3. Biaya alat tangkap 
Biaya ini disediakan khususnya bila lerjadi kerusakan yang memerlukan 
penggantiaan alat tangkap dalam satu tahun. Besar biaya ini sesuai dengan harga 
alat tangkap baru yaitu : Rp. 60.000.000,00 
Sehingga total biaya tetap yang dikeluarkan dalam satu tahun adalah : 
Rp. 85.000.000,00 + Rp. 7.213.000,00 + Rp. 60 .000 .000,00 
Rp. 152 213 000,00 
5.6.2 Biaya Berubah 
Biaya berubah dalam pengoperasian kapal dalam satu tahun adalah meliputi : 
1. Biaya bahan bakar (fuel Cost) 
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Harga solar jenis HSD ( 1 ton= 1123,5955 liter) untuk saat ini harga 
perliternya Rp. 1250,00. Sehingga biaya solar per ton adalah : 
1123,5955 X Rp. 1.250,00 
Rp. 1.404.495/ton 
Biaya solar untuk satu tahun pengoperasian kapal adalah : 
3,4148 X 20 X Rp. 1.404.495 
Rp 95.921.390,00 
2. Biaya minyak diesel 
Pengeluaran ini berkaitan dengan penggunaan mesin bantu yang 
1Tlenggunakan bahan bakar minyak diesel. Harga per liter minyak diesel saat ini 
Rp. 1500,00 per liter. Sehingga pengeluaran untuk minyak diesel adalah : 
802 X Rp.l500,00 X 20 
Rp. 24.060.000 
3. Biaya minyak pelumas 
Minyak pelumas yang dipakai adalah Mesran SAE 40 ( I ton mesran 
SAE 40 = 1104,97 liter) harga minyak pelumas Mesran SAE 40 perliter adalah 
Rp. 13.500,00. Maka harga minyak pelumas tiap ton adalah: 
1104,97 X Rp. 13.500,00 
Rp. 14.917.095,00 
Sehingga untuk pengoperasian kapal dalam satu tahun harga pelumas yang 
dibutuhkan adalah : = 0.0364 X Rp. 13 259 .640,00 X 20 
Rp. 10.859.650,00 
·· -- ·- · -4 . 
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4. Biaya air tawar ( tidak ada) 
5. 81aya pe1abuhan 
me1iputi : 
+ Biaya tambat ( tidak ada) 
+ Biaya jasa dermaga (tidak ada) 
+ Biaya jasa bongkar diperkirakan Rp. 10.000,00 I ton 
Sehingga biayajasa bongkar sebesar: 
= ATC x Rp. 10.000,00 
dengan variasi Pb dari 30% hingga 100% biaya jasa bongkar ditunjukkan 










Tabel 5.5 Tabel biaya jasa bongkar 
+ Biaya 1e1ang 
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Berdasarkan perda no 12 tahun 2001 tentang biaya lelang diatur bahwa besar 
hiaya lelang untuk nelayan sebesar 5 % dari hasil penjualan . 
Maka besar biaya lelang untuk beberapa variasi Pb ditabelkan seperti Tabel 
5.6 di bawah ini . 
ATC (ton) Ro (RpOOO.OOO,OO) 




218,4 982 ,8 
249,6 1. 123,2 
280,8 1.263 ,6 
312 1.404 
Tabel 5.6 B1aya Jasa lelang 
6. Biaya makan 









Biaya makan untuk tiap ABK per hari adalah Rp.l 5.000,00 
Maka biaya makan dalam satu tahun ada1ah : 
Rp. 15 .000,00 x Jml. ABK x Jml. Trip x Jumlah hari I kali trip 
Rp.IS.OOO ,OO X 13 X 20 X 15 
Rp.64. 350.000,00 
Sehingga total bia·y-a oerubah berdasarkan variasi dari Pb adalah : 
+ Pb 30 % 
Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24.060.000,00 + Rp. I 0.859.600,00 + 
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+ Pb 40% 
+ Pb 50 % 
+ Pb 60 % 
+ Pb 70 % 
+ Pb 80 % 
+ Pb 90% 
Rp.936.000,00 + Rp. 21.060.000,00 + Rp. 64.350.000,00 
Rp. 217.187.000,00 
Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24 .060.000,00 + Rp. 10.859.600,00 + 
Rp.1.248.000,00 + Rp. 28.080.000,00 + Rp. 64 .350.000,00 
Rp. 224.519.000,00 
Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24.060.000,00 + Rp. I 0.859.6006,00 + 
Rp. 1.560.000,00 + Rp. 35.1 00.000,00+ Rp. 64.350.000.00 
Rp. 23l.85l.OOO,OO 
Rp. 95 .921.400,00 + Rp. 24.060.000,00 + Rp. I 0.859.6006,00 + 
Rp. 1.872.000,00 + Rp. 42. 120.000,00 + Rp. 64.350.000 ,00 
Rp. 239. 183 .000,00 
Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24.060.000,00 + Rp. I 0.859.6006 ,00 -t 
Rp 2 184.000,00 + Rp. 49.140.000,00 + Rp. 64.350.000,00 
Rp. 246.515 .000,00 
Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24.060.000,00 + Rp. I 0.859.6006,00 + 
Rp.2.496.000,00 + Rp. 56.160.000,00 + Rp. 64.350.000,00 
Rp. 253.847.000,00 
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Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24.060.000,00 + Rp. 10 859.6006,00 + 
Rp.2 808.000,00 + Rp. 63.180.000,00 + Rp. 64 350.000 ,00 
Rp. 261179 000,00 
+ Pb 100% 
Rp. 95.921.400,00 + Rp. 24.060 000,00 + Rp. 10.859.6006,00 + 
Rp.3.120.000,00 + Rp. 70.200.000,00 + Rp. 64 350.000,00 
Rp. 268.51 1.000,00 
5.6.3. Biaya Total Pengoperasian Kapal Tahunan 
Yaitu biaya pengoperasian kapal tetap ditambah biaya berubah dalam 
pengoperasian kapa1 dinotasikan Yo, yaitu: 
+ Pb 30% 
Yo1 = Rp. I 52.213.000,00 + Rp. 217. 187.000,00 
Rp. 369.400 000 ,00 
+ Pb 40% 
Yo2= Rp. 152.213.000,00 + Rp. 224.519.000,00 
Rp. 376.730.000,00 
+ Pb 50% 
Yo3= Rp. 152.213.000,00 + Rp. 231.851.000,00 
Rp. 384.064.000,00 
+ Pb 60% 
Yo4= Rp. I 52.213.000,00 + Rp. 239.183.000,00 
Rp. 391.396.000,00 
+ Pb 70 % 
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Yo5= Rp. I 52 .2 I 3.000,00 + Rp. 246.5 I 5.000,00 
Rp. 398.728.000,00 
+ Pb 80% 
Yo6= Rp. I 52.2 I 3.000,00 + Rp .. 253.847.000,00 
Rp. 406 .060 .000,00 
+ Pb 90% 
Yo7= Rp. 152.213.000,00 + Rp. 261.179.000,00 
Rp. 413.392.000,00 
+ Pb 100 % 
Yox= Rp. I 52.213.000,00 + Rp. 268.5 I 1.000,00 
Rp. 420 .724.000,00 
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Di bawah ini ditunjukkan lewat Tabel 5.7 nilai penerimaan dan total pengeluaran 
tampa pendapatan ABK berdasarkan variasi dari Pb. 
Pb Ro (RpOOO.OOO) Pengeluaran tampa gaji ABK(Rp) 
30% 421 ,2 369.400.000 
40% 561 ,6 379.730.000 
50 % 702 384 064.000 
60% 842,4 391.396.000 
70% 982,8 398 728 .000 
80 % 1. I 23 ,2 406.060.000 
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90% 1.263,6 413.392.000 
100% 1.404 420.724.000 
Tabel 5.7 Tabel Pendapatan dan Pengeluaran tampa gaji ABK 
5.7. Perhitungan Biaya Pembayaran ABK dan Penerimaan Total (Ro) 
Perhitungan pendapatan ABK menggunakan sistern bagi hasil dengan 
pembagian 50% pemilik dan 50% ABK. Sehingga dirumuskan: 
Pendapatan ABK = 0,5 ( Penerimaan (Ro)-Total biaya(minus gaji ABK)) 
Dalam bentuk tabel ditunjukkan dalam Tabel 5.8 di bawah ini : 
Pb Pendapatan ABK(Rp) 
------··-----








Tabel 5.8 Tabel Pendapatan ABK 
Adapun rincian pembagian pendapatan ABK berdasarkan tugasnya, menurut 
keterangan KCD Labuan sebagai berikut : 
Kapten 8 bagian = 1x8 = 8 bagian 
nahkoda 8 bagian = 2x8 = 16bagian 
kepala jarring 8 bagian = 1x8 = 8 bagian 
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= 1x8 = 
= 7x5 = 
= Ix6 = 
5.8. Perhitungan Biaya Total Termasuk Pendapatan ABK 






Dalam tabel 5.9 ditunjukkan pendapatan (Ro) dan Biaya total (Yo) sebagai 
berikut : 
Pb Pendapatan,Ro (Rp) Biaya Total , Yo(Rp) 
60% 842.400.000 421 .200.000 
70% 982.800.000 491.400.000 
80% 1.123.200.000 561.600.000 
90% 1.263 .600.000 631.800.000 
100% 1.404.000.000 702 .000.000 
Tabel 5.9 Tabel Biaya total dan penerimaan total 
5.9 Analisa Ekonomis Pengoperasian Kapal 
5.9.1 ARR (Average Rate of Return) 
ARR adalah rata-rata persentase keuntungan tiap tahun dari keuntungan bersih 
pengoperasian kapal setelah dipotong dengan pajak pendapatan . Metode ini digunakan 
untuk mengetahui lamanya investas1 mencapai BEP ( Break Even Point ) tampa melihat 
besarnya nilai uang yang diperoleh pada tahun - tahun investasi . 
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persentase keuntungan bersih per tahun. (%) 
A- [PIN]- pxA 
Pendapatan kotor 
Ro- Yo - [P/N] 
· kolom penerimaan tahun operasi 
biaya operasional kapal 
besar investasi (harga kapal) 
Rp. 721 .300. 000,00 
umur kapal 
20 tahun 
persentase pajak pendapatan 
asumsi rata-rata investasi 
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Besarbiaya pajakpendapatan ditentukan berdasarkan besarnya pendapatan. 
Menurut Undang-undang perpajakan tahun 1994 pasal 17 ayat 1 ditentukan : 
Lapisan penghasilan Tarif Pajak 
s.d 25 juta 
25 s/d 50 juta 
10% 
15% 
diatas 50 juta 30% 
Biaya pajak pendapatan = p x A 
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Depresiasi 
Depresiasi kapal adalah penurunan nilai kapal karena waktu pemakaian, metode 
depresiasi yang dipakai adalah depresiasi garis lurus (straight line /SL). Metode garis 
lurus didasarkan atas asumsi bahwa berkurangnya nilai kapal berlangsung secara linier 
(proporsional) terhadap waktu atau umur dari kapal tersebut. 
Dt (P - S)/N 
Dimana : 
Dt besamya depresiasi pada tahun ke -t 
p harga kapal 
s nilai sisa dari kapal 
N umur ekonomis kapal . 
Karena nilai sisa kapal diasumsikan bernilai nol , maka besar penyusutannya adalah 
[PIN]. 
[PIN] Rp. 721.300.000,00 I 20 
Pendapatan kotor (A) untuk setiap variasi muatan bersih (Pb) antara 30 % hingga 100% 
adalah sebagai berikut : 
[PIN] 
Rp.842.400.000,00 - Rp. 421.200.000,00 - Rp.36.065 .000,00 
Rp. 385 .135.000,00 
A s Ros Yos [PIN] 
Rp.982 .800.000,00 - Rp. 491.400.000,00 - Rp.36.065 .000,00 
Rp.455 .335 .000 ,00 
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[PIN] 
Rp.1.123.200.000,00- Rp. 561.600.000,00- Rp.36.065.000,00 
Rp. 525 .535.000,00 
[PIN] 
Rp.l.263.600 .000,00- Rp. 631.800.000,00- Rp.36.065.000,00 
Rp. 595.735.000,00 
Yo8 [PIN] 
Rp.1.404 .000.000,00- Rp. 702.000.000,00- Rp.36.065.000,00 
Rp. 665.935 .000,00 
Besar pengeluaran karena pajak pendapatan (p xA) untuk setiap variasi muatan bersih 
(Pb) an tara 30 % hingga I 00% adalah sebagai berikut : 
Karena besar pendapatan kotor Iebih dari Rp. 50.000.000,00 untuk semua variasi Pb, 
maka besar pangeluaran karena pajak pendapatan yaitu: 
pxA = 30% X A 
Net income, yaitu pendapatan bersih setelah dikurangi pajak adalah hasil pengurangan 
dari pendapatan kotor (A) dengan besar pajak yang harus dibayar (p xA) 
Dalam tabel 5.10 di bawah ini akan ditunjukkan besarnya, pendapatan kotor (A), pajak 
(pxA), dan net income sebagai berikut : 
Variasi Pb Pendapatan kotor (A) Pajak pendapatan Net income 
60% 385.135.000 115.540.500 269.594.500 
70% 455.335.000 136.600.500 318.734.500 
80% 525.535.000 157.660.500 367.874.500 
90% 595 .735 .000 178.720.500 417.014.500 
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100% 665 .935 .000 199.780.500 466.154.500 
Tabe1 5.10 tabe1 net income 
Sesuai persamaan.3_l.B_diatas maka besar ARR untuk setiap variasi Pb akan 
ditunjukkan da1am tabel 5.11 di bawah ini sebagai berikut: 
Variasi Pb Net income(Rp) P/2 ARR(%) 
60% 269.594.500 Rp.360.650.000 74,75 
70% 318.734.500 Rp.360.650.000 88,38 
80% 367.874.500 Rp.360.650.000 102 
90% 417.014.500 Rp.360.650 .000 115,63 
100% 466.154.500 Rp.360.650.000 129,25 
Karena modal diasumsikan sebagai modal pribadi, maka lamanya terjadi Break Even 
Point (BEP) untuk tiap-tiap variasi Pb ada1ah sebagai berikut : 
Lama BEP P/net income 
Dalam tabel 5.12 akan ditunjukkan hubungan antara net income, modal awal , lama BEP 
Sebagai berikut : 
Variasi Pb Net income p BEP(tahun) 
60% 269.594.500 Rp.721 .300.000 3 
70% 318.734.500 Rp. 721.300.000 '"\ _) 
80% 367.874.500 Rp. 721.300.000 2 
90% 417.014.500 Rp.721.300.000 2 
160% 466 .154.500 Rp.721.300.000 2 
Tabe1 5.12 Tabel BEP 
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Analisa investasi menggunakan metode ARR sangat lemah dan tidak akurat ini terlihat 
dari hasil perhitungan penentuan prosentase keuntungan bersih dan waktu terjadinya 
BEP yang sangat cepat. Jadi analisa ARR seyogyanya tidak dijadikan acuan dalam 
menganalisa investasi terhadap suatu usaha. Selanjutnya untuk lebih akurat dalam 
menganalisa digunakan metode yang paling banyak digunakanan dalam menganalisa 
suatu invesatasi yaitu NPV. 
5.9.2 NPV (Net Present Value) 
Sesuai dengan rumus 3.19 dan penjelasannya bahwa perhitungan NPV dilakukan 
secara berulang menggunakan tabel. Pada ARR tidak diperhitungkan besar nilai pada 
masa pengoperasian kapal sehingga modal diasumsikan sebagai modal pribadi, 
sedangkan pada NPV waktu mempengaruhi nilai uang, terlebih berkaitan dengan modal 
awal yang cukup besar maka untuk NPV modal awal diasumsikan sebagai modal 
pinjaman dari bank dengan tingkat suku bunga bank sesuai dengan yang dikeluarkan 
dari Bank Indonesia pada tanggal 1 Febuari (jawa Pos) sebesar 17,6 %. 
Pada NPV besar net incone{DCF) dikalikan dengan PW (faktor pembayaran) sebagai 
bentuk penyusutan akibat berubahnya nilai uang akibat bunga. Tabel perhitungan untuk 
NPV ditunjukkan sebagai berikut : 
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No Notasi Rum us Satuan Tahun ke-
1 N Rp 1 ,2,3,4, .. . .. ,20 
2 Ro Rp 
3 w 0.0005(2) Rp 
4 X 0.005(1 )(2) Rp 
5 Yo Rp 
6 y 0.005( 1 )(5) Rp 
7 z 0.025(1 j\J.5(5) Rp 
8 v (3)+(7) Rp 
9 Yo+y (5) + (6) Rp 
10 Ro- (x+v) (2) - ((4)-( 8)) Rp 
11 A (1 0) - (9) Rp 
12 I % 
13 p % 
14 PxA (13) X (11) Rp 
15 PW 1 I [1 + (12)]0 ) 
16 DCF [(11)-(14)]x(15) Rp 
17 NPV (17) N- 1+ (16) Rp 
Tabel 5.11 Perh1tungan NPV 
Keterangan : 
Ro ' kolom penerimaan tahun operasi 
w faktor pengurangan karena teknologi usang 
Yo biaya operasional kapal 
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faktor pengurangan karena kondisi kapal 
faktor pengurangan karena pengaruh inflasi 
pendapatan sebelum kena pajak 
faktor pengurangan karena perbaikan-perbaikan 
faktor pengurangan karena future freight rate 
148 
Dihitung untuk variasi Pb dari 30 % hingga 100 %. Penerimaan dan pengeluaran 
tahunan dianggap sama dari tahun ke tahun. Sedangkan untuk pendapatan 
diperhitungkan faktor pengurangan karena kondisi fisik dari kapal. Untuk tahun pertama 
( tahun ke - 0) pendapatan bernilai minus harga kapal atau minus invesasi awal (-P). 
tingkat suku bunga tiap tahun 
17,6% ( sumber diambil dari SBI febuari 2002, Harian Jawa Pos I 
febuari 2002) 
PW faktor pembayaran sekarang untuk pembayaran tunggal 
DCF pendapatan yang telah didiscount (Discount C :ash Flow) 
NPV kolom untuk NPV 
Untuk selanjuiny·a -perhitungan analisa NPV dari pengoperasian kapal dilihat 
pacta lampiran G. 
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Dari pengetjaan tugas akhir ini dapat diambil kesirnpulan-kesimpuJan sebagai 
b(:tThUt : 
o Dari analisa regresi data J..:apal --kapal purse seine eli kabupaten Pandcghmg 













• Pada :uwUsa ekonomis pcngoperasiai1 kapal untuk mencari BEP (Break Even Point) 
inves !:-~si ckng:m metode ARR dan NPV diperoleh basil sebagai berikut : 
Dcngan mdode ARR 
Bahwa analisa ekonomi dengan ARR merupakan gambaran owal tampa ada 
perltitungan yang sangat detail sehingga sangat lemah jika digunak:m sebagai alat 
.:tnalisa investasi clengan modal yang cukup besar 
Dengan metocle 1\TPV 
Pengoperasian kiipal akan mencapai BEP pada variasi Pb dan tahun 
p•;mgoperasian sebagai bcrikut : 
Pb 60 ~ o mengal.:uni BEP pnd.1 tahun ke 4 pengoperasian bpal 
4196100 034 
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Pb 70 % mengalami BEP pada tahun ke 4 pengoperasian kapal 
Pb 80 % mengalami BEP pada tahun ke 3 pengoperasian kapal 
Pb 90 % mengalami BEP pada tahun ke 3 pengoperasian kapal 
Pb 100 % mengalami BEP pada tahun ke 2 pengoperasian kapal 
6.2 Saran 
Pada proses pencarian data dan survey lapangan penulis banyak melihat hal-hal 
yang perlu dibenahi dalam penanganan produksi perikanan di kabupaten Pandeglang 
antara lain sebagai berikut : 
• Kondisi Pelabuhan Pendaratan lkan (PPI) 
Perlu segera dibangun dermaga sandar dan penanganan pelabuhan yang baik seiring 
dengan besarnya keinginan pemerintah daerah untuk mengekplotasi kekayaan \aut 
di wilayah perairan kabupaten Pandeglang. 
• Galangan pembangunan dan reparasi kapal 
Selama ini pembangunan kapal dan reparasi masih dilakukan secar konvensional ini 
terbukti dengan pembangunan kapal di kabupaten Pandeglang masih di sekitar 
pantai dan belum ada galangan kapal kayu yang memadahi. 
• Investasi pengoperasian kapal 
Peran KCD Labuan yang aktifkurang diimbangi dengan keberanian dari investor 
daerah untuk merealisasikan investasi pada pengoperasian kapal sehingga perlu 
diadakan presentasi dan penyuluhan baik bagi investor ataupun nelayan yang 
mengoperasikan kapal, sehingga ada kesadaran untuk menginvestasikan modalnya 
pada bisnis perikanan ini. 
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DATA KAPAL PURSE SEINE Dl DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 
KABUPATEN PANDEGLANG 
. 
NO NAMA KAPAL TEMP AT GT 
1 bagja 02 labuan 6 
2 tenggiri 02 labuan 6 
3 beshotS labuan 6 
4 beshot 7 labuan 6 
5 kembang ka1:a 1 labuan 6 
6 kembang kaya 2 labuan 6 
7 doa umum labuan 6 
8 cr labuan 6 1-- g sri rukun labuan 6 
10 sri maju labuan 6 
11 sri murni labuan 6 
12 sri asih labuan 6 
13 manunggal1 labuan 6 
r---
14 manungEal2 labuan 6 
jumlah 84 
Tabel A.1 Data Kapal Purse Seine 
sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang 
- · ·o· · - -----· ' · · - - · -- / 
Daftar kapal penangkap ikan jen is Purse saine di Kabupaten Pandeglang Dengan Ukuran di atas 20 GT 
no nama 
1 kurnia kencana 83 
2 sri bunqa utama 
3 sri bunqa utama II 
4 selat jaya 
5 serbaguna Il l 
61 iatimulya 
7 serbaquna 3 
81 putra angkut I 
9 putra angkut II 
10 lf>utra madona 
total 
rata-rata 
GT L 8 H 
45 17,350 4,000 1,960 
34 16,500 3,678 1,800 
48 17,750 4,180 2,000 
33 16 500 3,560 1,870 
33 16,500 3,665 1,800 
42 17,400 4,000 1 960 
39 16,960 3,786 2,000 
32 16,200 3,400 1,740 
33 16,400 3,660 1,840 
24 16,000 3,386 1,720 
363 167,560 37,315 18,690 
36,300 16,756 3,732 1,869 
Tabel A.2 Data Kapal Purse Seine di Syahbandar Labuan 
sumber : Syahbandar Labuan Kabupaten Pandeglang 
T us 
1 678 4,338 
1,595 4,486 
1,690 4,246 
1 560 4 635 
1 550 4 502 
1.680 4,350 
1,640 4 480 
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Gambar. A-5 Peletakan Alat Tangkap di Kapal Purse Seine 
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Perhitungan penentuan GT Kapal Penangkap lkan di Pandeglang 
DATA-DATA PERHITUNGAN PENENTUAN GT KAPAL PENANGKAP IKAN 
no item keterangan alternatif 1 Alternatif 2 alternatif 3 alternatif 4 alternatif 5 satuan 
1 GT 20 25 30 40 50 GT 
2 DWT (2)=0 7 (1) 28,57142857 35 71428571 42,85714286 57 14285714 71 42857143 ton 
3 volume ruang muat (3j_=0,35(._1l 57,14285714 71 ,42857143 85 71428571 114,2857143 142,8571429 m3 
4 volume isolasi RM (4)=0,09_(_31 5,142857143 6,428571429 7 714285714 10,28571429 12,85714286 m3 
5 volume ikan + es (51=13)-\._42_ 52 65 78 104 130 m3 
6 volume ikan (6)=0,65[51 33 8 42,25 50,7 67,6 84 5 m3 
7 volume es (7)= (5)-(6) 18 2 22,75 27 3 36 4 45 5 m3 
8 berat ikan (8)=0 5(6) 16 9 21 > 125 25,35 33,8 42 25 ton 
9 lama hari beroperasi 10 10 10 10 10 hari 
10 ban yak trip per tahun 20 20 20 20 20 kali 
11 jumlah kapal direncanakan 16 14 13 10 8 buah 
ANALISA PENDAPATAN dan PEMBIAYAAN 
A. INVESTASI AWAL 
item terangan/sumber alternatif 1 Alternatif 2 alternatif 3 alternatif 4 alternatif 5 
kasko dan palkah Tugas Akhir Teknik Perkapalan FTK-ITS 166.000.000 210.000.000 250.000.000 330.000.000 420.000.000 
mesin utama PT. BBI per HP sebesar 180 Mark 95.000.000 100 000 000 110.000.000 130.000.000 150.000.000 
I generator sebuahRp. 15.000.000,00 30.000.000 30.000.000 30.000.000 45 000.000 60.000.000 
alat tangkap per piece Rp 500.000,00 30 000.000 40 000.000 50.000.000 60.000 000 70.000.000 
lampu per buah Rp. 4.000.000,00 16.000.000 20.000.000 20.000.000 28.000.000 32.000.000 
GPS 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5 000.000 5.000.000 
Fish finder 6.000.000 6 000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 
total investasi 348.000.000 411 .000.000 471 000.000 604.000.000 743.000.000 
B PENDAPATAN DAN PEMBIAYAAN TAHUNAN 
item keterangan/sumber alternatif 1 Alternatif 2 alternatif 3 alternatif 4 alternatif 5 
pendapatan harga ikan per ton Rp. 4,500,000 00 1.521 000 000 1.901 .250.000 2.281 .500.000 3.042.000.000 3. 802.500.000 
pembiayaan I 
lpemeliharaan tahunar 5% total investasi 17400000 20550000 23550000 30200000 37150000 
asuransi 1% total investasi 3480000 4110000 4710000 6040000 7430000 
cadangan alat tangka sama dengan investasi awal 30.000.000 40.000.000 50.000.000 60.000.000 70.000.000 
bahan bakar KCD Labuan 100 liter/hari , 11iter Rp.1200,00 20.000.000 25.000.000 28.000.000 34.000.000 35.000.000 
es KCd Labuan 2-3 balok/hari,per balok Rp 10.000 4.000.000 5.000.000 6.500.000 9.000.000 12.000.000 
biaya bongkar Rp, 1 0.000,00/ton 7.000.000 7.000.000 7.000.000 7.000.000 7.000.000 
biaya lelang 5% dari penjualan 76050000 95062500 114075000 152100000 190125000 
total pembiayaan - ABK I 157930000 196722500 233.835.000 298.340.000 358.705.000 
pendapatan ABK I (0,5 x pendapatan)- total pembiayaan 602570000 753902500 906915000 1222660000 1542545000 
total pembiayaan I 760500000 950625000 1.140. 750.000 1.521 .000.000 1.901 .250.000 
penyusutan umur ekonomis 20 tahun , investasi/umur ekomo 17400000 20550000 23550000 30200000 37150000 
_tQ!al pembiayaan dengan penyusutanl 
_ _j~~.~-~ '----- 77790000Q_ 971175000 1.164.300.000 1.551 .200.000 1.938.400.000 ~--~-~- ~-------
C ANALISA FINANSIAL ALTERNATIF I 
nilai investasi Rp.348.000.000,00 
umur ekonomis 10 tahun 
tingkat suku bunga 20% 
tahun pendapatan pembiayaan 
0 0 348.000.000 
1 1.521 .000.000 777.900.000 
2 1.521 .000.000 777.900.000 
3 1.521 .000.000 777.900.000 
4 1.521 000.000 777.900.000 
5 1.521 000.000 777.900.000 
6 1.521 .000.000 777.900.000 
7 1. 521 000 000 777.900.000 
8 1.521 000 000 777.900.000 
9 1. !:>21 000 000 777.900.000 













D ANALISA FINANSIAL ALTERNATIF II 
nilai investasi Rp.41 1.000.000,00 
umur ekonomis 10 tahun 
tingkat suku bunga 20% 
tahun pendapatan pembiayaan 
0 0 411 .000.000 
1 1.901 250.000 971 .175.000 
2 1 901 .250.000 971 .175.000 
3 1.901.250.000 971 .175.000 
4 1.901 .250.000 971 .175.000 
5 1.901 .250.000 971 .175.000 
6 1.901 .250.000 971 .175.000 
7 1.901 .250.000 971 .175.000 
8 1.901 .250.000 971.175.000 
9 1.901 .250.000 971.175.000 













E ANALISA FINANSIAL ALTERNATIF Ill 
nilai investasi Rp.471 .000.000,00 
umur ekonomis 10 tahun 
tingkat suku bunga 20% 
tah un pendapatan pembiayaan 
0 0 471.000.000 
1 2.281 .500.000 1.164.300.000 
2 2.281.500.000 1.164.300.000 
3 2.281 .500.000 1.164.300.000 
4 2.281 .500.000 1.164.300.000 
5 2.281.500.000 1.164.300.000 
6 2.281 .500.000 1.164 300.000 
7 2.281 .500.000 1.164.300.000 
8 2.281 .500.000 1.164.300.000 
9 2.281 .500.000 1.164.300.000 













df present value NPV 
1 -348000000 -348000000 
0,8187 608375970 260375970 
0,6703 498099930 758475900 
0,5488 407813280 1166289180 
0,4493 333874830 1500164010 
0,3679 273386490 1773550500 
0,3012 223821720 1997372220 
0,2466 183248460 2180620680 
0,2019 150031890 2330652570 
0,1653 122834430 2453487000 
0,1353 100541430 2554028430 
df present value NPV 
1 -411000000 -411000000 
0,8187 761452402,5 350452402,5 
0,6703 623429272,5 973881675 
0,5488 510425160 1484306835 
0,4493 417882697,5 1902189533 
0,3679 34217 4592,5 2244364125 
0,3012 280138590 2524502!15 
0,2466 229356495 2753859210 
0,2019 187782142,5 29416413!::>3 
0,1653 1537 41397,5 3095382750 
0,1353 125839147,5 3221221898 
df present value NPV 
1 -471000000 -471000000 
0,8187 914651640 443651640 
0,6703 748859160 1192510800 
0,5488 613119360 1805630160 
0,4493 501957960 2307588120 
0,3679 411017880 2718606000 
0,3012 336500640 3055106640 
0,2466 275501520 3330608160 
0,2019 225562680 3556170840 
0,1653 184673160 3740844000 
0,1353 151157160 3892001160 
F ANALISA FINANSIAL ALTERNATIF IV 
nilai investasi Rp.604 000 000,00 
umur ekonomis 10 tahun 
tingkat suku bunga 20% 
tahun pendapatan pembiayaan jumlah discount factor present value NPV 
0 0 604.000.000 -604.000.000 1 -604000000 -604000000 
1 3.042.000.000 1.551.200.000 1.490.800.000 0,8187 1220517960 616517960 
2 3 042.000.000 1.551 .200.000 1.490.800.000 0,6703 999283240 161 5801 200 
3 3.042.000.000 1.551 .200.000 1.490.800.000 0,5488 818151040 2433952240 
4 3.042.000.000 1.551 .200.000 1.490.800 000 0,4493 669816440 3103768680 
5 3. 042.000.000 1.551 .200.000 1.490.800.000 0,3679 548465320 3652234000 
6 3 042.000.000 1.551 .200.000 1.490 800.000 0 301 2 449028960 4101262960 
7 3.042.000.000 1.551.200.000 1.490.800.000 0,2466 367631280 4468894240 
8 3.042.000.000 1.551.200.000 1.490.800.000 0,201 9 300992520 4769886760 
9 3.042.000.000 1.551 .200 000 1.490.800.000 0,1653 246429240 5016316000 
10 3.042.000.000 1.551 .200.000 1.490 800.000 0,1353 201705240 5218021240 
G ANALISA FINANSIAL ALTERNATIF V 
nilai investasi Rp.743.000.000,00 
umur ekonomis 10 tahun 
tingkat suku bunga 20% 
tahun pendapatan pembiayaan ljumlah discount factor present value NPV i 
0 0 743.000.000 -743.000.000 1 -743000000 -7430000001 
1 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864.100.000 0,8187 1526138670 783138670! 
2 3.802.500.000 1.938.400.0001 .864.100.000 0,6703 1249506230 2032644900 
3 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864 .100.000 0,5488 1023018080 3055662980 
4 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864.100.000 0,4493 837540130 3893203110 
5 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864.100.000 0,3679 685802390 4579005500 
6 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864.100.000 0,3012 561466920 5140472420 
7 3.802.500.000 1.938.400.000 1 864.100.000 0,2466 459687060 5600159480 
8 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864.100.000 0,2019 376361790 5976521270 
9 3.802.500.000 1.938.400.000 1.864.100.000 01653 308135730 6284657000 
10 3.802.500:900 1.938.400.000,1 .864.100.000 - - - - 0,1353 25?~12730 65368_(39730 
Pada tahun ke 10 terlihat nilai NPV untuk masing masing alternatif kapal adalah sebagai berikut : 
alternatif I pada 10 tahun pengoperasian kapal = 2554028430 rupiah 
alternatif II pad a 10 tahun pengoperasian kapal = 3221221898 rupiah 
alternatif Ill pada 10 tahun pengoperasian kapal = 3892001160 rupiah 
alternatif IV pad a 10 tahun pengoperasian kapal = 5218021240 rupiah 
alternatif V pada 10 tahun pengoperasian kapal = 6536869730 rupiah 
sehingga keuntungan untuk 16 kapal dengan 20 GT adalah = 16 x Rp.2.554.028.430 = 
sehingga keuntungan untuk 14 kapal dengan 25 GT adalah = 14 x Rp.3.221 .221 .898 = 
sehingga keuntungan untuk 13 kapal dengan 30 GT adalah = 13 x Rp.3.892.001 .160 = 
sehingga keuntungan untuk 10 kapal dengan 40 GT adalah = 10 x Rp.5.218.021.240 = 
sehingga keuntungan untuk 8 kapal dengan 50 GT adalah = 8 x Rp.6.536.869.730 = 


















. . . 
Tug as Akhir ( KF J 701) Lampiran B-1 
perhitungan regresi B dan LIB 
B LIB log (X1) --u . log (Y1) (qi)"2 pi.qi g(xi) (Yi-a-bx)"2 (Yi-a-bXi)"2 
no (xi) (Yi) (qi) (pi) 
1 2 5,500 0,301 0,740 0,091 0,223 5.746 0,023 0,060 
2 2 5,000 0,301 0,699 0,091 0,210 5,746 0.423 0,556 
3 2 7,500 0,301 0,875 0,091 0 263 5,746 3.423 3,077 
4 2 5,000 o,3o-1i O,G99 0,091 0,210 5,746 0.423 0,556 
s 2 5,500 0,301 0,740 0,091 0,223 5,746 0,023 0,060 
6 2 6,000 0,301 0,/78 0,091 0,234 5,746 0,123 0,065 
7 2 5,500 0,3011 0.740 0,091 0,223 5.746 0,023 0,060 
8 2 7,000 0,301 0,845 0,091 0,254 5.746 1,823 . 1,573 
9 2 5,500 0,301 0,740 0,091 0,223 5,746 0,023 0 060 
10 2 5,000 0,301 0,699 0 091 0,210 5,746 0.423 0,556 
11 2 6,000 0,301 0,778 0,091 0,234 5.746 0,123 0,065 
12 2 6,000 0,301 0,778 0,091 0,234 5 746 0,123 0,065 
13 2,5 4,800 0,398 0,681 0,158 0,271 4,799 0,723 0,000 
14 2,5 4,800 0,398 0 681 0,158 0,271 4.799 0,723 0,000 
---
IJumlah 29 79,1 4.40824 10.47546 1,404 3 29 78,55 8,415 6,75434307 
rata-rata 2,0714286 5,65 0,314874 0.74~247 0,1 0,23 5,611 0,601071 0,48245308 






persamaa;, trasformasinya adalah : p = 1,002243 - 0,806658 q 
mengingat: 
A= log a B = b 
1,002243 = log a b = -0,8067 
a= 10,051775 
maka persamaan yang dicari adalah : 
g(xi) = y = 10,05 x" -0,8066 
nila1 koeffisien korelasi terhadap fungsi trasformasi logaritma ( r) : 
() 
r = 0,4442 
persamaan regresi : 
1. regresi B dan LIB 
persamaar11 y = 10,05 x " -0,8066 
logy= log 10,05 -0,8066 log x 
logy= 1,002243 + -0,53 
logy= 0.476415 
y = 2,995127 
perhitungan regresi B dan B/0 
0 
Lampiran B-2 Tugas Akhir ( KP 1701) 
--~------------------------~ 
- B 8/D log (Xi) log (Yi) (qi) 112 pi.qi g(xi) (Yi-a-bx) 112 (Yi-a-bXi)ll2 
no (xi) (Yi) . - (qi) (pi) 
--" 1 2 2,000 0,3Q_~ 0,301 0,091 0,091 2,000 0,000 O,OCO 1--· 
2 2 2,000 0,301 0,301 0 091 0 091 2,000 0,000 O,OQ_Q 
? 2 2,000 
__ o""~QI -~ 0,301 0 091 0 091 2,000 0,000 0,000 ,.) .._ _ ______ 
----------~ ----------
4 2 2,000 0 301 0,301 0,091 0,091 2,000 0,000 _ __ j), oo_g 
e.------
--
2,000 O,OOo 5 2 0,3Q_:1_ 0,301 0 091 0,091 2,000 (~ Q 
-6 2 2,00() 0,301 0,301 0 091 0 091 2,000 0,000 () 000 
--
---o.301 7 2 2,000 0,301 0 091 0,091 2 000 0,000 O,OQQ 
---
8 2 2,00() 0,301 0,301 0,091 0,091 2,000 0,000 ~~ 
9 2 2L000 0,301 0,301 0,091 0,091 2,000 0,000 O,OOQ 
'10 2 2L000 0,391 0,301 0,091 o:o91 2,000 0,000 0,000 
11 2 2,000 0,301 0,301 0 091 0,091 2,000 0,000 0,000 
12 2 2:o6o 0,30'1 0,301 0 091 0,091 2,000 0,000 0,000 
13 2,5 2,083 0,398 0,319 0158 0,127 2 083 0 005 . 0,000 
14 2,5 2,083 0,398 0,319 0,158 0,127 2,083 0 005 0,000 
-jumlah 29 28,1 t36 4,40824 4 249738 1 404 1,34 28 17 0,01181 3,081 E-08 
rata-rata 2,0714286 2,0118571 0,314874 0,303553 0,1 0,1 2,012 0,000844 . 2,2007E-09 
Tabel 8.2 Perhitungan regresi antara 8 dan 8/D 
14 
B = 0, '182223 persarnaan trasformasinya adalah : p = 0,246 + 0,182 q 
A ::: 0,:21.\6175 
mengmgat : 
A= log a 8 = b 
0,246175 = log a b = 0, ! 82223 
a= 1,762687 
maka persamaan yang dicari adala h : 
g(Xi) = y = 1,7635 X 11 0,182 
nilai koeffisien korel asi terhadap fur:gsi trasformasi logaritma ( r) : 
r = 1,0000 
per·samaan regresi: 
1. regresi B dan 8/D 
persarnaan r y = 1,763 x 11 0,1132 
logy= log 1,763 +0, 182 log x 
logy= 0,246175 + 0,119 
log y = 0,364959 
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Tabel Koordinat Garis Air dan Body Plan 
section 0 0,5 1 1,5 2 3 4 5 6 7 8 8,5 9 9,5 10 
wl1 109,2 306,6 487,2 357 252 
wl2 105 336 886,2 1163,4 1071 806 4 525 239,4 130 2 
wl3 67 2 525 966 1457 4 1621 ,2 1520,4 1281 1159 2 550,2 344 4 147 
wl4 386,4 936,6 1247,4 1457 4 1684 2 1764 1701 1512 1184 4 764,4 525 268,8 
wl5 1037 4 1184 4 1365 1495,2 1604 4 1730 4 1776,6 1764 1612,8 1318,8 928 2 684,6 394 8 67,2 
wl6 1230 6 1331 ,4 1478 4 1566,6 1654,8 1747 2 1789 2 1780,8 1680 1436 4 1054,2 806,4 504 130,2 
wl7 1772,4 1604 4 1302 1063 739 2 298,2 
sheer 1386 1482,6 1570,~ 1646,4 1705,2 1776,6 1806 1806 1776,6 1667,4 1453,2 1273 1012,2 596,4 
- - · --
Tabel C-1 Koordinat garis air dan body plan kapal 
~ Tugas Akhir ( KP 1701 ) Lampiran 0-2 
Tabel Ketinggian koordinat dari base line 
section 0 0,5 1 1,5 2 3 4 5 6 7 8 8,5 9 9,5 
keel 152,1 142,47 119,145 7,605 [garislurus 6084 68 952 87,711 152,1 
rabbet 153,11 143,99 121 68 78,078 28,39 35 49 42,335 garis lurus 74,783 82,134 102,921 182,52 
buttock I 160,72 153,62 134,862 117 62 98 36 68,952 58,812 63 375 71 ,487 84,162 109,51 136,89 192,66 319,41 
buttock II 172,89 165,79 149,058 133 85 118 6 89,739 78,078 82,134 92,274 114,58 173,39 228,15 309,27 
sheer 294,06 284,93 274,794 266,68 260,6 . ~56 , 035 259,08 265,67 279,36 295,58 317,38 330,_5.6 _ __l4~.J3~ _356,928 
Tabel C-2 Ketinggian koordinat dari baseline 
~~- -.,\\ k . .i)J 
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"""ilhout marine gear) llg (lt:Jsl I 500 (1102) 
t GEAR SPECIFICATIONS 
~el: 4CHE 
Direct injection 
Forced lubriC<llion wilh gear pump 
Electric starting motor (DC 24 VI 
·------6JO(IJ89) 675(14881 690(1521! 
-----------------:---------------------------- -----"L-------------·· 
Y~20 - 1 -----------+-------~-------:~------- -·----.- . --........ , ... 
Hydraulic mulli ·disc clutch. wei lype 
'Qiio (Ahead/Astern) 
~ sPt!e(1 (at coni. rating) rpm I 
~ rolalion (propeller shal:) I 




2.55 1 :>.95 ----r----· --:1· :-:,-·--· 
902 I _ 111 _ ______ _J=~----~-·?_1_ ___  _ 
52.5 (116) 
YXJ0 -2 
Hyoraulic rnulli-o isc clulcll, wet 1ype 
1 ratio (Ahead/Astern) 2.03 
11JJ 
I 2.55 I 2.96 ~----: ; ~ 3 
lhalt speed (al cont. rating) rpm 
of rolalion (propeller shaft) 
1 9o2 1. 1n -~=[_~~~- ---c~~- ~--
clockwise 0( counter-clockwise viewed lr~m stem _ _  
54.5 (120) 
..:._ll __ ~----__:_:;~~9~l:::_lb:.:s::.l_i_ ___________________ ------·--- --·--·---·-·-
odel: 6CH-t-tTE 
YXSI -----------~---------:-:--:--7.""'--:-::--:-:---.~-;----------·­
Hydraulic mulli-disc clulch. w\!1 typ<.: 
n rallo (Ahead/Astern) 2.06 I 2.50 ' I 2.!l6 j_ 
· shall speed (at cont. rating) rpm 1115 I 920 I .-~?!_ ___ __! ___ ··_: . 
1 of rolallon (propeller shalt) Clockwise or counlcr-clockwlso vicwt.'\1 from ~tern 
!..:'/):._1 _______ ll:_:g~(lb::_:s:..:._l L_ _____________ _:15_:0_(_lJ_1_l ------------. 
::..:no:::d::e:.:.:I ~6:..:C:.:H_:·_:D:_:T_:E:.:._·.:.6.:.C.:..:H_;_·l:::_JT:.....:E:.__-,----------------:-:-:-::::-:-~·----- ---·--.. -
YX7H 
Hydraulic multi-disc cllllCI'I. ~•-:t t·ypo 
j _: :i 
i5a j 2.91 . -=_]~=-~~---:J-~--~-
::: I ::~ I 
iE - ----..!.----9-88---c~=~~~--~-- ~~--- ~:~ -· 
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GRAFIK PENDAPATAN KOTOR TIAP TAHUN 
0 ··················:::::::::::[ 1-- 500000000 ~:::::::::::::::::::::::: ............... . . 0 
~ 
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1 2 3 4 
VARIASI Pb 
GRAFIK NET INCOME 
500000000 
450000000 1":':':':':':':::':':':':':':':::·:·:·:::·:·:·:::·:·:·:::·::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::£ 





350000000 1· · ... . · . . .. ·· · · · · · · ·· · · ·· ·· ·· · · · .. . .. · ... · · .. · .. · · · · · · · · · · · 'l .. · .. ..... . · .. .... · .... ·.· ... •.•.•.•.·.·.•.·.·.·.•.•.· . . · .. . ·.·.·.·.·.· ...... ·.·.· ... ·.·.·.·.··. 
300000000 !.•.•.· · ·········· · ·· · ····· · ·· · ~· i ··- .. - _._._ -···-·-- -' - . -- ·-·· 
250000000 
- 20000"""" I 
- 15ooo ................ I u uuuu l 
1P 1 00000000 --t 
- 5000000~ l 
I 
1 2 3 
VARIASI Pb 
4 5 
1m NET INCOME 
Ill Series2 
{@ Tug as Akhir ( KP 1701) Lampiran G--1 
5 6 7 8 9 10 11 12 
1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 
17550000 25272000 34398000 44928000 56862000 70200000 84942000 101088000 
35100000 42120000 49140000 56160000 63180000 70200000 77220000 84240000 
702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 
17550000,00 21060000,00 24570000,00 28080000,00 31590000,00 351 00000,00 38610000,00 42120000,00 
39242993,01 42988544 99 46432935,51 49638896,04 52650000,00 55497972,94 58206765,07 60794983,35 
56792993,01 68260544,99 80830935,51 94566896,04 109512000,00 125697972,94 143148765,07 161882983,35 
719550000 723060000 726570000 730080000 733590000 737100000 740610000 744120000 
1312107006,99 1293619455 01 1 27 4029064' 49 1253273103,96 1231308000,00 12081 02027' 06 1183631234,93 1157877016,65 
592557007 570559455 547459064,5 523193104 497718000 471002027,1 443021234,9 413757016,7 
0,176 0,176 0176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
177767102,098 171167836,504 164237719,347 156957931 ,188 149315400,000 141300608,119 132906370,479 124127104,996 
414789904,896 399391618,510 383221345,144 366235172,772 348402600,000 329701418,945 310114864,450 289629911,658 
0,444593789 0,378055943 0,321476142 0,273364066 0,232452437 0,197663637 0,168081324 0,142926296 
1844130~ 5,46 15099237 4,98 123196519,58 1 00115536 07 80987033,56 65169981 ,67 52124517,06 41395730,50 
691812P29,5 842804404,5 966000924,1 1066116460 1147103494 1212273475 1264397992 1305793723 
@ Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-5 
13 14 15 16 17 18 19 20 
1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 1404000000 
118638000 137592000 157950000 179712000 202878000 227448000 253422000 280800000 
91260000 98280000 105300000 112320000 119340000 126360000 133380000 140400000 
702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 702000000 
45630000,00 49140000,00 52650000,00 56160000,00 59670000,00 63180000,00 66690000,00 70200000,00 
63277424,88 65666087,14 67970857,73 70200000,00 72360503,73 74458344,06 76498676,46 78485986,01 
181915424 88 203258087,14 225920857 ' 73 249912000,00 275238503,73 301906344,06 329920676,46 359285986,01 
747630000 751140000 754650000 758160000 761670000 765180000 768690000 772200000 
1130824575,12 11 02461912,86 1072779142,27 1041768000,00 1009421496,27 975733655 94 940699323 54 904314013,99 
383194575,1 351321912,9 318129142,3 283608000 247751496,3 210553655,9 172009323,5 132114014 
0,176 0,176 0,176 0,176 0176 0,176 0,176 0,176! 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
114958372,535 105396573,859 954387 42,682 85082400,000 74325448,881 63166096,782 51602797,062 39634204,197 
268236202,581 245925339' 003 222690399' 592 198525600,000 173426047,389 147387559,159 120406526,4 79 92479809,793 
0,121535966 010334691 0,087880025 0,07 47~7913 0,063544144 0 054034136 0,045947394 0,039070913 
32600346,01 25415623 85 19570037,98 14835403,72 11020209,64 7963959,36 5532366,14 3613270,65 
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-a-Pendapatan kotor tahunan(A) 
-.-net :nco:ne 
~pengeluaran total tahunan (Yo) 
{@ Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-7 
perhitungan BEP dengan Metode NPV 
Variasi Pb = 90% 
no notas i satuan tahun -ke 
1 N 0 1 2 3 4 
2 Ro Rp 0,000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 
3 w Rp 0,000 631800 2527200 5686200 10108800 
4 X Rp 0,000 6318000 12636000 18954000 25272000 
5 Yo RR_ 0 ,000 631800000 631800000 631800000 6~1800000 
6 y Rp 0,000 3159000,00 6318000,00 9477000,00 12636000,00 
7 z Rp 0,000 15795000,00 22337503,22 27357742,51 31590000,00 
8 v Rp 0,000 16426800,00 24864703,22 33043942 51 41698800 00 
>------
9 Yo+y Rp 0,000 634959000 638118000 641277000 644436000 
10 Ro- (x+v) Rp 0,000 1240855200,00 1226099296,78 1211602057 49 1196629200,00 
11 A Rp -721300000.000 605896200 587981296,8 570325057,5 552193200 
12 I % 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
13 ~p % 0,000 0,300 0,300 0,300 0,300 
14 ip X A Rp 0,000 181768860,000 176394389,035 171097517,248 165657960,000 
15 A- (p X A) Rp -721300000,000 424127340,000 411586907,748 399227540,246 386535240,000 
16 PW 1,000 0,850340136 0,723078347 0,61486254 O,S228L12296 
17 DCF Rp -721300000' 000 360652500,00 297609580,89 245470059,42 202096972,32 
18 NPV Rp -721300000,000 -360647500 -63037919,11 182432140,3 384529112,6 
- ·- ·--
~ Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-8 
5 6 7 8 9 10 11 12 
1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 
15795000 22744800 30958200 40435200 51175800 63180000 76447800 90979200 
31590000 37908000 44226000 50544000 56862000 63180000 69498000 75816000 
631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 
15795000,00 18954000,00 22113000,00 25272000,00 28431000,00 31590000 00 34 7 49000' 00 37908000,00 
35318693,70 38689690 49 41789641 96 44675006,44 47385000,00 49948175 64 52386088,56 54715485,01 
51113693,70 61434490,49 72747841 96 85110206,44 98560800,00 113128175,64 128833888,56 145694635,01 
647595000 650754000 653913000 657072000 660231000 663390000 666549000 669708000 
1180896306' 30 1164257509,51 1146626158 04 1127945793,56 11 Q8177200,00 1087291824,36 1065268111 ,44 1042089314,99 
533301306,3 513503509,5 492713158 470873793,6 447946200 423901824,4 398719111,4 372381315 
0,176 0,176 0176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
159990391 ,889 154051052,854 147813947,413 141262138,069 134383860,000 127170547,307 119615733,431 111714394,497 
373310914,407 359452456,659 344899210,629 329611655,495 313562340' 000 296731277' 050 279103378,005 260666920,492 
0,444593789 0,378055943 0,321476142 0,273364066 C,232452437 0,197663637 0,168081324 0,142926296 
165971713,92 135893137,48 110876867,63 90103982,47 72888330,20 58652983,50 46912065,36 37256157,45 
____ 550500826,5 686393964 79?2?0§31, 7 887374814.1 960263144,3 1018916128 1065828193 1103084351 
-------- -------- ------ -- - -
~ TugasAkhir( KP 1701) Lampiran G-9 
13 14 15 16 17 18 19 20 
1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 1263600000 
106774200 123832800 142155000 161740800 182590200 204703200 228079800 252720000 
82134000 88452000 94770000 101088000 107406000 113724000 120042000 126360000 
631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 631800000 
41 067000' 00 44226000,00 47385000,00 50544000,00 53703000,00 56862000,00 60021000,00 63180000,00 
56949682,40 59099478,42 61173771 ,95 63180000,00 65124453,36 67012509,65 68848808 81 70637387' 41 
• 63723882,40 182932278,42 203328771 ,95 224920800,00 247714653,36 271715709,65 296928608 81 323357387,41 
672867000 67o026ooo 679185000 682344000 685503000 683662000 691621000 694980000 
• J1 77 42117,60 992215721 ,58 965501228,05 937591200,00 9084 79346,64 878160290,35 846629391 19 813882612,ti9 
344875117,6 316189721 ,6 286316228 255247200 222976346,6 189498290,3 154808391 ,2 118902612,6 
0,176 0,1 76 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,1 76 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
• :3462535,281 94856916,473 85894868,414 7657 4160,000 66892903,993 56849487,104 46442517,356 35670783,777 
-::.! 1412582,323 221332805,1 03 200421359,633 178673040,000 156083442,650 132648803,243 108365873,831 83231828,814 
0, 121535966 0,10334691 0,087880025 0,074727913 0' 063544144 0, 054034136 0,045947394 0,039070913 
29340311 ,41 22874061 ,47 17613034,1 8 13351863,35 9918188,68 7167563,43 4979129,53 3251943,58 
1132424662 1155298724 1172911758 1186263621 1196181810 j 1203349373 1208328503 1211580446 
r-- 0 Fttgezs Akhir-t--'(Kl~P J~-+Z-v.0'---->1 ),_ __ --=-========--
! 
I 
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-600000000 L_ _____________ _ 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
TAHUN PENGOPERASIAN KAPAL 
19 20 
Lampi ran G-1 0 
f--+-NPV I 
---Pendapatan kotor tahunan(A) / I 
--.--net income 
-M-pengeluaran total tahunan (Yo) 
<iJ Tug as Akhir ( KP 1701) Lampiran G-11 
~e;hitungan BEP dengan Metode NPV 
Vari asi Pb = 80% 
no notasi satuan tahun -ke 
1 N 0 1 2 3 4 
2 Ro Rp 0,000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000: 
:I w Rp 0,000 561600 2246400 5054400 89856001 
4 X Rp 0,000 5616000 11232000 16848000 22464000! 
5 Yo Rp 0,000 561600000 561600000 561600000 561600000] 
6 y Rp 0,000 2808000,00 5616000,00 8424000,00 11232000,00! 
7 z Rp 0,000 14C40000,00 19855558,42 24317993,34 28080000,00: 
8 v Rp 0,000 14601600,00 22101958,42 29372393,34 37065600,00 
9 Yo+y Rp 0,000 564408000 567216000 570024000 572832000 
10 Ro- (x+v) Rp 0,000 1102982400,00 1 089866041 '58 1 076979606,66 1 063670400,00 
11 A Rp -721300000,000 538574400 522650041,6 506955606,7 490838400 
12 I o/o 0,176 0,176 0,176 0,176 0, 176_ 
13 IP % 0000 0,300 0,300 0,300 0,300 
14 IP X A Rp 0,000 161572320,000 156795012,475 152086681,999 147251520,000 
15 A- (p x A) Rp -721300000,000 377002080,000 365855029,109 354868924,663 343586880' 000 
16 PW 1,000 0,850340136 0,723078347 0,61486254 0,522842296 
17 DCF Rp_ -721300000' 000 320580000' 00 264541849' 68 218195608,37 179641753,17 
18 NPV Rp ____ -721300000,000 -400720000 -136178150,3 __ ~~OJJj5~05 261659211 ,2 
- -- -
0 Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-12 
. 
5 6 7 8 9 10 11 12 
1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000! 
14040000 20217600 27518400 35942400 45489600 56160000 67953600 80870400 
28080000 33696000 39312000 44928000 50544000 56160000 61776000 67392000! 
561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 561600000' 
14040000,00 16848000,00 1 9656000' 00 22464000,00 25272000,00 :28080000,00 30888000,00 33696000,00 
31394394,40 34390e35,99 37146348,41 39711116,83 42120000,00 44398378,35 46565412,06 48635986,68 
45434394,40 54608~35 , 99 64664748,41 75653516,83 87609600,00 --100558378,35 114519012,06 129506386,68 
575640000 578448000 581256000 584064000 586872000 589680000 592488000 595296000 
1 049685605,60 1034895564,01 1019223251 ,59 1002618483,17 985046400,00 966481621 ,65 946904987,94 926301613,32 
4 7 4045605,6 456447564 437967251 ,6 418554483,2 398174400 376801621 '7 354416987,9 331005613,3 
0,176 0. 176 0,176 0,176 0,176 01 76 0,176 0,176 
0,300 0, 300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
142213681 ,679 136934269,203 131390175,478 125566344' 951 119452320,000 113040486,495 106325096,383 99301683,997 
331831923,917 31 9513294,808 306577076,115 292988138,218 278722080,000 263761135,156 248091891 ,560 231703929,326 
0,444593789 0,378055943 0,321476142 0,273364066 0,232452437 0,197663637 0,168081324 0,142926296 
147530412,37 120793899,98 98557215,67 80092428,86 64789626,85 52135985,33 41699613,65 33116584,40 
409189623,6 529983523,6 628540739,2 708633168,1 773422795 825558780,3 867258393,9 90037 4978,3 
·:r,;,\ 
{i} · Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-13 
13 14 15 16 17 18 19 20 
1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 1123200000 
94910400 110073600 126360000 143769600 162302400 181958400 202737600 224640000 
73008000 78624000 84240000 89856000 95472000 101088000 106704000 112320000 
561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 561600000 
36504000,00 39312000,00 42120000,00 44928000,00 47736000 00 50544000,00 53352000,00 56160000,00 
50621939,91 52532869,7"1 54376686,18 56160000,00 57888402,98 59566675,25 61198941,17 62788788,81! 
145532339,91 162606469,71 180736686,18 189929600,00 220190802,08 241525075,25 263936541 '17 287428788,81 i 
598104000 600912000 603720000 606528000 609336000 612144000 614952000 61776oood 
904659660,09 881969530,29 858223313,82 833414400,00 807537197,02 780586924,75 7 52559458,83 723451211 '191 
306555660,1 281057530,3 254503313,8 226886400 198201197 168442924,8 137607 458,8 105691211 ,2! 
0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
0, 300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
91966698,028 84317259,087 76350994, 146 68065920,000 59460359,105 50532877,426 41282237,650 31707363,358i 
214588962,065 196 140271 ,203 178152319,673 158820480,000 138740837,911 117910047,327 96325221 '183 7398384 7' 834: 
0,121535966 0, 10334691 0,087880025 0,074727913 0,063544144 0, 054034136 0,045947394 0,0390709131 
26080276,81 20332499,08 15656030,38 11868322,98 8816167,72 6371167,49 4425892,91 2890616,52! 
92645525?.1 
L. 






~ Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-1../ 
- -- ---- -------
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TAHUN PENGOPERASIAN KAPAL 
15 lt 17 12 
-+--NPV ----l 
---- Pendapatan kotur tahunan(A) 
i ___._.. net income I I-*- pengeluaran total tahunan (Yo ) I 
0 TugasAkhir( KP 1701) Lampiran G-15 
perhitungan BEP denga n Metode NPV 
Variasi Pb = 70% 
no notasi satuan tahun -ke 
1 N 0 1 2 3 4 
2 Ro Rp 0,000 982800000 982800000 982800000 982800000 
3 w Rp 0,000 491400 1965600 4422600 7862400 
4 X RR_ 0,000 4914000 9828000 14742000 19656000 
5 Yo Rp 0,000 491400000 491400000 491400000 491400000 
6 y Rp 0,000 2457000,00 4914000,00 7371000,00 9828000,00 
7 z Rp 0,000 12285000,00 1 t 373613, S1 21273244,17 24570000,00 
c---
__Bp 0,000 12776400,00 19339213,61 25700844, 17 32432400,00 8 v 
9 Yo+~ Rp 0,000 493857000 . 496314000 498771 000 501228000 ' 
10 Ro- (x+v) Rp 0,000 965109600,00 953632786,39 942357155,83 930711600,00 
11 A Rp -721300000,000 471252600 457318786,4 443586155,8 429483600 
12 I % 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
'13 IP % 0,000 0,300 0, 300 0,300 0,300 
14 IP X A Rp_ 0,000 141 375 !80,000 137195635,916 133075846,7 49 128845080,000 
15 A - (p_ x Al Rp -721300000,000 329876820,000 320123150,470 310510309,080 300638520,000 
16 PW 1,000 0,850340136 0,723078347 0,61486254 0,522842296 
17 DCF Rp -721300000,000 280507 500' 00 231474118,47 190921157,32 157186534,03 
18 N_f'\f_ - - - --- Rp -721300000,000 -440792500 -209318381 ,5 -18397224,2 138789309,8 
~ Tugas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-16 
5 6 7 8 9 10 11 12 
982800000 982800000 982800000 982800000 982800000 982800000 982800000 982800000 
12285000 17690400 24078600 31449600 39803400 49140000 59459400 70761600 
24570000 29484000 34398000 39312000 44226000 49140000 54054000 58968000 
491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 
12285000,00 14742000,00 17199000,00 19656000,00 22113000,00 24570000,00 27027000,00 29484000,00 
?7 470095,10 30091931 . 49 32503054,86 34747227,23 36855000,00 38848581 ,06 40744735,55 42556438,34 
39755095,1 0 47782381 ,49 56581654' 86 66196827,23 76658400,00 87988581 '06 100204135,55 113318088,34 
503685000 506142000 508599000 511056000 513513000 515970000 518427000 520884000 
91847 4904,90 905533618,51 891820345,14 877291172,77 861915600,00 845671418,94 828541864,45 810513911,66 ) . 
414789904,9 399391618,5 383221345,1 366235172,8 348402600 329701418,9 310114864,5 289629911 '7 
0, 176 0,176 0,176 0, 176 0,176 0,176 0,176 0,176 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
124436971 ,469 119817485,553 114966403,543 109870551 ,832 104520780,000 98910425,683 93034459,335 86888973,497 
290352933,427 279574132,957 268254941 ,601 256364620' 941 243881820,000 230790993,261 217080405,115 2027 40938,161 
0,444593789 0,378055943 0,321476142 0,273364066 0,232452437 0,197663637 0,168081324 0,142926296 
129089110,82 1 05694662 ' 48 86237563,71 70080875,25 56690923,49 45618987,17 36487161 ,94 28977011 ,35 
267878420,6 3735?3Q83, 1 45981 0646 , ~ 
- -~~~8~15~2_J_ ~. -- 58~~82445 , 6 
--~ 
632201432,7 668688594,7 697665606 
~gas Akhir ( KP 1701) Lampiran G-1 7 
13 14 15 16 17 18 19 20 
98?800000 982800000 982800000 982800000 982800000 9R?800000 982800000 982800000 
83046600 96314400 110565000 125798400 142014600 159213600 177395400 196560000 
63882000 68796000 73710000 78624000 83538000 88452000 93366000 98280000 
491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 491400000 
-
31941000,00 34398000,00 36855000,00 39312000,00 41769000,00 44226000,00 46683000,00 49140000,00 
44294197,42 45966261 ,00 47579600,41 49140000,00 50652352,61 52120840,84 53549073,52 54940190,21 
121340791,42 '142280661 '00 ~58144600, 41 174938400,00 192666952,61 211334440,84 230944473,52 251500190,21 
523341000 525798000 528255000 530712000 533169000 535626000 538083000 540540000 
791577202,58 771723339,00 750945399,59 729237600,00 706595047,39 683013559,16 658489526,48 633019809,79 
268236202,6 245925339 222690399,6 198525600 17342604 7, 4 14 7387559,2 120406526,5 92479809,79 
0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
80470860,774 73777601 '701 66807119,878 59557680,000 52027814,217 44216267,748 36121957,944 27743942,938 
187765341 ,807 172147737,302 155883279,714 138967920,000 121398233,173 103171291 ,411 84284568,535 64735866,855 
0,121535966 0,10334691 0,087880025 0,074727913 0, 063544144 0, 054034136 0,045947394 0,039070913 
22820242,21 17790936,70 13699026,58 10384782,60 7714146,75 5574771 ,55 3872656,30 2529289,45 







{@ Tug as Akhir ( KP 1701) 









4 5 6 7 8 9 1 0 11 1 2 13 14 15 1 6 17 18 19 20 
TAHUN PENGOPERASIAN KAPAL 
Lampi ran G-18 
1
-+---NPV 
~ Pendapatan kotor tahunan(A) 
-a- net income ' 1 
-*-- pengeluaran total tahunan (Yo) I 
0 Tug as Akhir ( KP 1701) 
Lampiran G-19 
perhitungan BEP dengan Metode NPV 
Varias; Db = 60% 
no notasi satuan tahun -ke 
1 N 0 1 2 3 4 
2 Ro Rp 0,000 842400000 842400000 842400000 842400000 
3 w Rp 0,000 421200 1684800 3790800 6739200 
4 X Rp 0,000 4212000 8424000 12636000 16848000 
5 Yo Rp_ 0,000 421200000 421200000 421200000 421200000 
6 iY c Rp 0,000 2106000 00 4212000,00 6318000 00 8424000,00 
7 z Rp 0,000 10530000 00 14891668 81 18238495 00 21060000,00 
8 v Rp 0,000 10951200,00 16576468,81 22029295 00 27799200,00 
9 Yo+y Rp 0,000 423306000 425412000 427518000 429624000, 
10 Ro- _(x+v) Rp 0,000 827236800,00 817399531 '19 807734 705 00 797752800,00: 
11 A Rp -721300000,000 403930800 391987531 ,2 380216705 368128800 
12 I % 0,176 0,176 0,176 0,1 76 0,176 
13 p • % 0,000 . 0,300 0,300 0,300 0,300 
14 pxA Rp _0,000 121179240,000 117596259,356 114065011 '499 110438640,000 
15 A- (p x A) Rp -721300000 GOO 282751560 000 27 43912.71 832 266151693 497 257690160 000 
16 PW 1 000 0 850340136 0 72307.8347 0,61486254 0,522842296 
17 DCF Rp_ -721300000,000 240435000,00 198406387 26 163646706 28 134731314 88 
18 NPV _Rp ____ ~21300000,000 -480865000 -282458612,7 -118811_9QE3l_~ - 15919408,42 
0 Tug as Akhir ( KP 170 I) Lampiran G-20 
5 6 .I 8 9 10 11 12 
842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 
10530000 15163200 20638800 26956800 34117200 42120000 50965200 60652800 
21060000 25272000 29484000 33696000 37908000 42120000 46332000 50544000 
421200000 421200000 421200000 421200000 421200000 421200000 421200000 421200000 
10530000,00 12636000,00 14742000 00 16848000,00 18954000,00 21060000,00 23166000 00 25272000 oa 
23545795,80 25793126,99 27859761 31 29783337,62 31590000,00 33298783,76 34924059 04 36476990,01 
34075795,80 40956326,99 48498561,31 56740137,62 65707200,00 75418783 76 85889259 04 97129790,01! 
431730000 433836000 435942000 438048000 440154000 442260000 444366000 446472000i 
787264204,20 776171673,01 764417438,69 751963862,38 738784800,00 724861216,24 710178740,96 694726209' 991 
355534204,2 342335673 328475438,7 313915862,4 298630800 282601216,2 265812741 248254210 
0,176 0,176 0176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 1 
0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
1 06660261 . 259 102700701 ,903 98542631 160R 94174758,713 89589240,000 84780364,872 797 43822,287 7 4476262,998 
248873942,938 239634971 '1 06 229932807' 086 219741103,663 209041560,000 197820851,367 186068918,670 173777946,995 
0,444593789 0 378055943 0,321476142 0,273364066 0,232452431 0197663637 0, i 6808"1224 0,142926296 
110647809 28 90595424 99 73917911.75 60069321 64 4859222014 39101989 00 31274710 24 24837 438!30 
126567217,7 217162642,7 291 080554,4 351149876,1 3997 42096,2 438844085,2 470118795,5 494956233,8 
{i? TugasAkhir ( KP 1701) Lampiran G-21 
13 14 15 16 17 18 19 20 
842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 842400000 
71182800 82555200 94770000 107827200 121726800 136468800 152053200 168480000 
54756000 58968000 63180000 67392000 71604000 75816000 80028000 84240000 
421200000 42120nooo 421200000 421200000 421200000 421200000 421200000 421200000 
27378000,00 29484000,00 31590000,00 33696000,00 35802000,00 37908000 00 40014000 00 42120000 00 
37966454,93 39399652 28 40782514,64 42120000 00 43416302,24 44675006 44 45899205 88 47091591 ,61 
1 09149254,93 121954852,28 135552514,64 149947200,00 165143102,24 181143806 44 197852405,88 215571531 .61 
448578000 450€84000 452790000 454896000 457002000 459108000 461214000 463320000 
678494745,07 661477147,72 643667 485,36 625060800, 00 605652897 ' 76 ti8::l440193,56 564419594,12 542588408,39 
2299167 45,1 210793147,7 190877 485.4 170164800 148650897,8 126332193,6 I 03205594,1 79268408,39 
0,176 0, 176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 0,176 
0,300 . 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 
68975023,521 63237944,315 57263245,609 51049440,000 44595269,329 37899658,069 30961678,237 23780522,518 
160941721 ,549 147555203,402 133614239,755 119115360,000 1 04055628,434 88432535,495 72243915,887 55487885,876 
0,121535966 0 10334691 0,087880025 0,074727913 0, 063544144 0,054034136 0,045947394 0,039070913 
19560207,60 1524937 4,31 117 42022,79 8901242,23 6612125,79 4778375,62 3319419,69 2167962,39 
51 4516441 '4 529765815,7 541507838,5 550409080,7 557021206,5 561799582,1 565119001 ,8 567286964,2 
0 Tug as Akhir ( KP 1701) Lampiran G-22 
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----- Pendapatan kotor tc.:hurar, (A) 
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Tugas / tAhir ( KP 1701 ) Lampiran H- 1 
PERHITUNGAN PENENTUAN KEBUTUHAN KAYU 
L 8 H Cb L.B.H.Cb kebutuhan kayu Harga 
m m m m3 m3 juta rupiah 
12 4 1,8 06 51 84 116 67 
20,75 4,7 2 0,346 67 4873 151 84 
21 5 2 0,45 945 212 
23,87 4,6 2,41 0,55 145,542551 327,47 
(Sumber : TA Kapallkan , FTK ITS) 
tabel H- 1 Tabel data kapal dan harga kayu 
grafik kebutuhan kayu 
.a 200~ ~:::  
_j 
0 
116,67 151 ,84 212 327,47 
kebutuhan kayu (m3) 
Grafik r1- 1 Grafik Kebutuhan kayu 
- grafik kebutuhan kayu 
berdasar ukuran utama 
kapal 
harga kayu berdasar kebutuhan kayu 
!-~~~l~- ·. _ .. _ .. 
~ ~ 200 I 
:;:J-..... l 
_g 100 · · · · · I 
Cl1 0 -.-------r 
~ 210 265 400 600 
harga kayu uuta rupiah) 
Grafik 1{. 2 Grafik Harga Kayu 
--harga kayu berdasar 
kebutuhan kayu 











berdasarkan grafik H- 1 diperoleh kebutuhan kayu sebanyak 122 M3 





Tuga~ Ak.hir ( KP 1701 ) Lampira11 }-I - 2 
-----
DAFTAR ALTERNATIF PEMILIHAN KAYU 
nama kayu berat jenis kelas kuat kelas awet harga per m3 
kg/m3 
bungur 690 II - Ill 
Jati 700 II 
Bangkirai 910 I - II 
Kamper 700 II 
Meranti 550 II-IV 
TabeiH- 2 Tabel Alaternattf kayu 
(sumber : Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia Nl PPKI 1961) 
Harga : Per Mei 2000 
juta rupiah 
II - Ill 1 2 
I - II 2 
I - II 0,9 
Ill 1,2 
II - Ill 1,2 
